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“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-orang
yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saks
dengan adil. dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu
kaum, mendorong kamu untuk Berlaku tidak adil. Berlaku adillah,
karena adil itu lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah kepada
Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu

’

kerjakan”.

U3 sdaie o it Manze Jo ST
“Barangsiapa berdusta atas namaku dengan sengaja, lebih baik dia
mengambil tempat duduk di neraka” (HR. Bukhari Muslim)

' QS. Al-Maidah: 8
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Trandliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam
penulisan skripsi ini berpedoman pada “Pedoman Transliterasi Arab-
Latin” yang dikeluarkan berdasarkan Keputusan Bersama Menteri
Agama Dan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan RI tahun 1987.
Pedoman tersebut adalah sebagai berikut:

a. KataKonsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
d Jm J Je
d Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh kadan ha
3 Dd D De
3 Za V4 zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy esdanye
ol Sad S es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di
bawah)
4 ‘ain komaterbaik di atas
¢ Gain G Ge
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o Fa F Ef
d Qaf Q Ki
4 Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
O Nun N En
3 Wau W We
° Ha H Ha
s Hamzah L Apostrof
¢ Ya Y Ye
Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri

dari vokal tunggal dan vokal rangkap.

1. Voka Tungga

Voka tunggal bahasa Arab lambangnya berupa

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
z Fathah A A
i, Kasrah I I
i Dhammah U U

2. Voka Rangkap

Vokd

rangkap bahasa Arab yang lambangnya

berupa gabungan antara harakat dan huruf, tranditerasinya

berupa gabungan huruf, yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Gmvene fathah dan ya Ai adani
e fathah dan wau Au adanu
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C.

Vokal Panjang (Maddah)
Vokal panjang atau Maddah yang lambangnya berupa
harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
Y Fathah dan alif A adan garisdi
atau ya atas
- Kasrah dan ya I i dan garis di
atas
s Dhammah dan U u dan garis di
wall atas
Contoh: J& : qala
J8  :qila

Js&  :yaqilu
Ta Marbutah
Transliterasinya menggunakan:
1. TaMarbutah hidup, tranditerasinya adalah /t/
Contohnya: 4’y : raudatu
2. TaMarbutah mati, trangliterasinya adalah /h/
Contohnya: 4=’ : raudah
3. Tamarbutah yang diikuti kata sandang al
Contohnya: Julll iy : raudah al-atfal
Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydid dalam tranditeras dilambangkan

dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah.
Contohnya: W) : rabbana



f.

Kata Sandang
Transliteras kata sandang dibagi menjadi dua, yaitu:

1. Kata sandang syamsiyah, yaitu kata sandang yang
ditrandliterasikan sesuai dengan huruf bunyinya
Contohnya: Ll : agy-syifa’

2. Kata sandang gamariyah, yaitu kata sandang yang
ditranditerasikan sesuai dengan bunyinya huruf /I/.
Contohnya: ALl : a-gaamu

Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata, baik itu fi‘il, isim maupun
hurf, ditulis terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab sudah lazimnya dirangkaikan dengan katalain
karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam
tranditerasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan
kata lain yang mengikutinya.

Contohnya:

OO R A s wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin

wa innallaha lahuwa khairurraziqin
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ABSTRAKS

Meneliti hadis tidak semua bisa dijadikan objek penelitian,
terutama hadis sahih dan mutawatir. Para ulama’ baik mutaqgaddimin
maupun mutaakhkhirin telah memberikan sumbangsih yang luar biasa
terhadap ilmu ini yaitu hadis. Kecintaan terhadap Tuhan dan Nabinya,
mereka menyampaikan secara hati-hati sehingga tidak ada yang bisa
membuat sesuatu (hadis) yang tidak bersumber langsung dari Nabi.
Akan tetapi ada sgja orang-orang yang membuat-buat hadis yang
disandarkan kepada Nabi padaha mereka tidak pernah melakukan
tahammul wa ada’ al-hadis yang disandarkan kepada Nabi. Melihat
kejadian ini maka ulama’ memberikan informasi tentang hadis palsu
(maudu’) dengan menjelaskan apa yang dimaksud hadis maudu’,
kriterianya, dan lain sebagainya.

Adapun dari sebagian ulama’ telah mengkodifikasikan secara
tematik dalam sebuah kitab dari mulai hadis mutawatir, sahih, da’if.
maudu’ dan lain sebagainya. Salah satunya yaitu lbnu al-Jauzi. Beliau
membukukan hadis-hadis yang dinilai maudu’ olehnya dalam sebuah
kitab yang berjudul Al-Maudu’at. Semua hadis yang berada dalam
kitab ini dinilai maudu’ atau la asla lahu. Akan tetapi setelah
dilakukan pendlitian terhadap hadis-hadis yang berada dalam Kkitab
tersebut, banyak sekali hadis-hadis yang kualitasnyatidak seperti yang
diklaim oleh a-Jauzi yaitu berkualitas da’if; hasan bahkan sahih. Oleh
karena itu, mayoritas ulama’ mengkritiknya dengan kritikan yang
kurang menguatkan atas hadis-hadis yang dinilai a-Jauzi maudu’
tersebuit.

Oleh karena itu, penulis akan mencoba memberikan
penjelasan mengenai kriteria yang diterapkan dalam penetapan hadis
maudu’ oleh Ibnu a-Jauzi dan bagaimana beliau menerapkan kriteria
tersebut ketika dihadapkan dengan hadis-hadis tersebut. Metode yang
penulis gunakan dalam pendlitian ini yaitu penelitian ini berjenis
library research dengan pendekatan kuaitatif. Cara pengumpulan

XVii



datanya dengan dokumentasi dan menganaisisnya dengan analisis
deskriptif dan digabungkan dengan metode takhrij al-hadis.

Setelah melakukan penelitian ini penulis berkesimpulan
bahwa mengenai kriteria hadis maudu’yang disuguhkan oleh al-Jauzi,
ia tidak konsisten dalam mengklaim suatu hadis dengan predikat
maudu’ Karena tidak melihat jalur lain (syawahid). Ketika menilai
suatu hadis, ia berpegang pada jarh mubham. K etidakkonsistenannya
15% dari 1777 hadis yang ia klaim maudu’, hanya 120-an hadis yang
ternyata mempunyai syawahid sebagaimana yang dijelaskan oleh as-
Suyufi. Hasil dari pendlitian ini bukanlah akhir dari penditian. Di
mana ada perbedaan dalam menganalisa suatu hadis, apalagi dalam
menetapkan kudlitas hadis baik sahih, hasan maupun da’if bahkan
maudu’. Begitu juga al-Jauzi dalam menerapkan kriteria hadis maudu’
yang diaplikasikan di dalam kitabnya al-Maudu’at.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hadis Nabi merupakan sesuatu yang disandarkan kepada
Nabi bak perkataan, perbuatan maupun ragrir (ketetapan)
sebagal hujjah yang lazim atas dasar kesepakatan dari perkataan
orang-orang muslim.® la sebagai partner yang memberikan
kontribusi penting dalam menjelaskan segala sesuatu yang belum
terurai secara detail dalam Kitabullah.

Urgens hadis yang wajib bagi umat islam di seluruh dunia
untuk menjadikannya pedoman nomor dua setelah al-Qur’an,

sebagaimana hadis berikut:
vﬁ.aufjJu(,idju;‘\mywd)wo\mmqjugpwb
" L g 2 G
Keduanya merupakan petunjuk yang orisinil. Kesuksesan
dan keterjagaan akan diperoleh setigp orang apabila mereka
berpegang teguh pada keduanya. Qur’an dan Hadis juga sebagai

'"“Abd al-Karim bin ‘Abdullah bin ‘Abd ar-Rahman bin Hamd al-
Khadir, Kaifa Yastafidu T. alib al-“llmi min Kutub as-Sunnah, t.th, h. 1, juz
1.

*Muhammad bin ‘Abd al-Baqi bin Yusuf az-Zarqani, Syarah az-
Zarqani ‘ala al-Muwatta’ al-Imam Malik, (Qahirah: Maktabah_ds—Saqzlfah
ad-Diniyyah, 2003), h. 387, juz 4. Diriwayatkan juga oleh al-Hakim dalam
Mustadraknya, ad-Daruqutni dalam Sunannya. Dalam Mustadrak al-Hakim
hadis ini da7f



penjelas antara yang haq dan batif dan menunjukkan pada jalan
yang lurus’. Di sini, penulis akan memaparkan lebih lanjut
tentang pedoman yang kedua yaitu Hadis.

Membicarakan masalah  hadis, pastinya sdalu
berkesinambungan dengan kitab-kitab hadis yang telah dilahirkan
oleh cendekiawan-cendekiawan muslim dalam sebuah karya yang
sangat berpengaruh terhadap pemikiran-pemikiran generas
selanjutnya. Dari berbagai kutub al-hadis tersebut, banyak sekali
yang tidak sampai kepada generasi sekarang.

Para mukharrij al-hadis membuat karangan kitab-kitab
hadis dengan berbagai macam aspek, baik sistematika, metode,
topik dan lain sebagainya. Akhirnya memunculkan hasil yang
beranekaragam, baik menyangkut kuantitas, kualitas, sistematika
maupun lainnya.

Musykil dalam memahami hadis Nabi adalah persoaan
yang sangat urgen dan wajib diteliti terutama di kalangan
akademisi. Demikian itu, dikarenakan bermula dari redlitas hadis
sebagal sumber gjaran Idam yang kedua setelah a-Qur’an yang
mana seluruh kandungan serta aspeknya berbeda. Hadis Nabi
terkodifikas hampir berdekatan dengan terkodifikasinya al-
Qur’an. Bahkan pada waktu itu Nabi melarang adanya penulisan

*Muhammad bin ‘Abd al-Baqi bin Yusuf az-Zarqani, Syarah az-
Zarqani ‘ala al-Muwatta’ al-Imam Malik, h. 387.

Al Abd al-Basit Mazid, Manhaj al-Muhaddisin fi al-Qarni al-
Awwal al-Hijri hatta ‘asrina al-Hadir, t.th, h. 7, juz 1. Lihat QS. Al-Fatihah:
6.



3

hadis karena dikhawatirkan akan tercampur dengan ayat-ayat a-
Qur'an. Di samping itu, al-Qur'an juga kalamullah yang
keotentikannya terjaga sepanjang zaman oleh Allah.

Artinya: Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Quran,
dan Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya
(QS. d-Hijr: 9)

Problem utama hadis yang senantiasa timbul di masa Nabi
sampa sekarang ini adalah keotentikannya. Dari masalah ini
maka muncul para orientalis yang mencoba menjatuhkan
kedudukan hadis Nabi serta keotentikannya. Menghadapi
problematika seperti ini, muncullah ulama’ intelektual muslim
ataupun non muslim ahli hadis.

Al-Qur’an dan Hadis yang sampai kepada tangan kita
secara tidak langsung dari Nabi Muhammad Saw, perlu dipahami
secara benar. Pokok-pokok gjarannya tidak akan dipahami
dengan jelas tanpa daya kritis, seimbang, dan analitis. Tanpa daya
kritis, memahami periwayat hadis boleh jadi menimbulkan rasa
kebencian pada tokoh tertentu karena menganggap dirinya lebih
baik, padahal proses pemahaman fakta yang benar tentang tokoh
dan riwayatnya sangat penting dan harus dilakukan oleh kritikus
hadis.

Menurut Syuhudi Ismail sebagaimana dikutip oleh Umi
Sumbulah, ia mengatakan bahwa penulisan hadis Nabi menjadi
penting dilakukan karena dilatarbelakangi oleh enam faktor yaitu:



pertama, hadis Nabi sebagal sdah satu sumber garan Islam;
kedua, tidak semua hadis telah tertulis di zaman Nabi; ketiga,
telah terjadi berbagai kasus manipulasi dan pemalsuan hadis;
keempat, proses penghimpunan hadis yang memakan waktu
demikian lama; kelima, jJumlah kitab hadis yang demikian banyak
jumlahnya, dengan metode penyusunan yang berbeda; keenam,
telah terjadi periwayatan hadis secara makna.®

Faktor yang nomor tiga, menurut hemat penulis adalah
faktor yang sangat mempengaruhi terhadap keotentikan dan
keeksistensian hadis. Terjadinya pemalsuan dan manipulasi hadis
ada dua pendapat tentang kapan mulai munculnya. Kedua
pendapat ini sama-sama mendasarkan argumentasinya dengan
mengacu pada sebuah teks hadis Nabi :
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SUmi Sumbulah, Kritik Hadis: Pendekatan Historis Metodologis,
(Malang: UIN-Malang Press, 2008), h. 4, Cet. 1.

®Lihat juga dalam Sahih Bukhari bab ‘ilmu, Sahih Muslim bab at-
tahzir min al-kazibi ‘ala Rasulillah, Sunan at-Turmuzi bab ma ja’a fi ta’zim
al-kazibi ‘ala Rasulillah.



5

Mengenai munculnya hadis maudu’, terdapat beberapa
tinjauan dan perdebatan. Ahmad Amin mengemukakan bahwa
pemalsuan hadis telah terjadi pada masa Nabi. la memperkuat
argumentasinya dengan berdasarkan pada hadis Nabi yang
melarang berbohong atas nama beliau.

Mdalui kritik ataupun tanpa melaluinya, hadis dan
periwayatnya tetap perlu didudukkan dalam pemahaman yang
benar. Kritik bisa datang dari para salaf atau muragaddimin, atau
kalangan yang datang kemudian (khalaf atau mura’akhkhirin),
atau masyarakat belahan bumi manapun. Hadis dan yang
meriwayatkannya perlu dilihat secara komprehensif. Berpikir
jernih, menyimak dengan benar gjaran yang jelas sumbernya
(Qur’an dan Hadis yang sahih), merupakan cara-cara pemahaman
yang sejalan dengan ruh Islam.”

Tidak ada jaminan bahwa jika sanad® suatu hadis sahih,
maka demikian juga redaks matannya. Di antara sesuatu yang
sangat diprioritaskan kalangan ulama pengemban as-Sunnah
adalah bahwa mereka selamanya tidak mau menerima hadis tanpa
melalui proses isnad, bahkan mereka menjadikan isnad sebagai

bagian penting dari hadis.® Kesahihan matan™® tidak berbanding

M. Erfan Soebahar, Aktualisasi Hadis Nabi di Era Teknologi
Informas, (Semarang: RaSAIL Media group, 2010), h. 127-128, Cet. 2.

¥Kata “sanad” menurut bahasa adalah “sandaran”, atau sesuatu yang
kita jadikan sandaran. Ajjaj al-Khatib mendefinisikan dengan arti silsilah
para perawi yang menukilkan hadis dari sumbernya yang pertama.

’Muhammad Fuad Syakir, Bukan Sabda Nabi, Terj. Ahmad Sunarto,
(Semarang: Pustaka Zaman, 2005), h. 3, Cet. 1.



lurus dengan kesahihan sanad. Banyak ha yang perlu dikaji
secara mendalam terkait dengan redaks matan hadis. Untuk itu,
seharusnya pengkaji hadis tidak mencukupkan kajiannya hanya
dengan mengkritik jalur transmis hadis, dan menomorduakan
kritik atas teks matan (redaksi) hadis.

Perlu dikedepankan, bahwa kritik hadis pada hakikatnya
bukan untuk menilai salah atau membuktikan ketidakbenaran
sabda Nabi, tetapi lebih merupakan uji perangkat yang memuat
informasi  tentangnya, termasuk uji kejujuran informatornya.
Kritik hadis bertujuan untuk menguji dan menganalisis secara
kritis apakah fakta sgjarah kehadisan itu dapat dibuktikan,
termasuk komposisi kalimat yang terekspos dalam ungkapan
redaksional (matan). Pada level ini, pengujian matan hadis lebih
terfokus pada aspek kebahasaan. Tapi lebih jauh lagi, kritik hadis
bergerak pada level menguji apakah kandungan ungkapan matan
itu dapat diterima sebagai sesuatu yang secara historis benar, dan
dapat dipercaya. Target yang hendak dibidik dalam kritik ini
adalah pada is kandungan (substans doctrina) yang
terdeskripsikan dalam redaksi hadis.™*

""Kata “matan” menurut bahasa yaitu ma irtafa’a min al-ardi (tanah
yang meninggi). Sedangkan menurut istilah yaitu lafaz-lafaz hadis yang di
dalamnya mengandung makna-makna tertentu. Dari pengertian tersebut,
yang dimaksud dengan matan yaitu materi atau lafaz hadis itu sendiri.

""Salamah Noorhidayati, Kritik Teks Hadis. Analisis tentang ar-
Riwayah bi al-Ma 'na dan Implikasinya Bagi Kualitas Hadis (Y ogyakarta
TERAS, 2009), h. 8-9, Cet. 1.
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Dalam memberikan penilaian, ulama’ muhaddisin dalam
hal ini para ulama’ rijalul hadis, wajib bagi mereka melakukan
tabayun yang sedalam-dalamnya serta memenuhi syarat-syarat
menjadi ahli naqd. Karena tidak sembarangan ulama’ dapat
memberikan kritikan terhadap riwayat-riwayat suatu hadis. Ada
beberapa syarat yang harus dipenuhi salah satunya tidak fanatik
golongan.

Ibnu al-Jauzi adalah salah satu ulama’ hadis yang mendliti
hadis-hadis, tepatnya mengumpulkan atau membukukan hadis-
hadis yang bermasalah sesuai dengan pendapat beliau, dalam hal
ini hadis maudu’. Dalam kitabnya al-Maudu’at, semua hadis
dinyatakan maudu’ atau la asla lahu. Ada sekitar lebih dari 300
pengulangan klaim terhadap hadis dengan redeksi la yasihhu,
bahwasanya apa yang dimaksudkan dengan perkataannya yang
menggunakan redaks la yasihhu itu belum sampai pada dergjat
kesahihan, hanya sampai pada dergjat hasan atau da’if™? Al-Jauzi
tidak memberikan penjelasan bagaimana metode beliau dalam
mengkritik dan mengklaim suatu hadis dalam kitabnya al-
Maudu’at itu.

Dalam kitabnya tersebut terdapat beberapa hadis yang
mana mempunyai syawahid atau jalur lain sehingga dapat
merubah kualitas hadis yang awalnya dinilai al-Jauzi maudu’,

akan naik kualitasnya baik menjadi da’if, hasan maupun sampai

“Muhammad ‘Abd al-Hayy bin Muhammad ‘Abd al-Halim al-Ansari
al-Laknawi al-Hindi, ar-Raf’u wa at-Takmil fi al-Jarhi wa at-Ta’dil,
(Maktab al-Matbu’at al-Islamiyyah-Halb, 1963), h. 193, Cet. 1.



sahih. Dalam Tadrib ar-Rawi dijelaskan bahwa ada 120-an hadis
yang mempunyai jalur lain (syawahid) dari 1777 hadis. Berarti
hanya sekitar 15% iatidak konsisten dengan memaudu kan hadis.
Selain mendliti tentang kualitas beberapa hadis yang mempunyai
syawahid yang dapat mendukung untuk naiknya kualitas hadis
tersebut, dalam hal ini maudu’, penulis juga menjelaskan kriteria
hadis maudlu’ yang disgjikan oleh a-Jauzi dan penerapan kaidah-
kaidah kritik hadisnya.

Ibnu al-Jauzi memang dikenal sebagai ulama yang
sembrono dalam memvonis palsu sebuah hadis Sikap kontrovers
Ibnu al-JTauzi ini banyak mendapat sorotan kritis dari para
muhaddisin. Sehingga, banyak klaim yang dilontarkan Ibnu al-
Jauzi justru mendapat bantahan balik.

Al-Hafiz al-'Traqgi dan al-Hafiz Ibnu Hajar a-"Asqalani
memberikan sanggahan khusus terhadap tuduhan palsu Ibnu a-
Jauzi akan kesahihan beberapa riwayat Imam Ahmad. Sedangkan
d-Hafiz Jalaluddin as-Suyuti menulis Al-Qaul al-Hasan fi al-
Zabbi “an as-Sunan yang secara umum membantah segenap
tuduhan palsu Ibnu al-Jauzi terhadap riwayat Imam Bukhari,
Muslim, Ahmad, Dawud, Turmuzi, Nasai, lbnu Majah,
Mustadrak al-Hakim, dan beberapa hadis |agi di berbagai literatur
yang lain.

Ringkasnya, sebagaimana yang telah dissimpulkan oleh
asy-Syaikh Muhammad Mahfuz bin ‘Abdullah at-Turmus,
mayoritas hadis yang diklaim palsu oleh Ibnu al-Jauzi dalam
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beberapa karya kritisnya, semisal Al-Maudu’at dan Al-'llal al-
Mutanahiyah, adaah hadis sahih, hasan aau juga da’if
Kesimpulan ini diperkuat dengan adanya pernyataan |bnu Salah
bahwa Ibnu al-Jauzi memang banyak memvonis palsu terhadap
hadis da' 7ftanpa ada dasar kepalsuan.*®

Oleh karena itu, penulisan ini akan memberikan sedikit
jawaban atau gambaran bagaimana konsistensi lbnu al-Jauzi
dalam penerapan kaidah kritik hadis dalam kitab al-Maudu’at
dengan judul “KONSISTENSI IBNU AL-JAUZI DALAM
PENERAPAN KRITERIA HADIS MAUI_)[j’ DALAM
KITAB AL-MAUDUAT”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka masalah
pokok yang dibahas dalam penulisan ini adalah
1. Bagaimana konsistensi Ibnu al-Jauzi dalam penerapan kaidah
kritik hadis dalam kitab al-Maudu’at?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui bagaimana konsistensi Ibnu al-Jauzi
dalam penerapan kaidah kritik hadis dalam kitab al-Maudu’at.
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah semoga dapat
memberikan manfaat bagi seluruh kalangan bak akademisi,

Bhttp:/alhijazi.blogspot.com/2012/01/membela-kitab-ihya-al-
ghazali.html. diakses tgl 07 Juli 2014.



http://alhijazi.blogspot.com/2012/01/membela-kitab-ihya-al-ghazali.html
http://alhijazi.blogspot.com/2012/01/membela-kitab-ihya-al-ghazali.html
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masyarakat, dan khususnya bagi para penulis yang bergerak
dalam bidang hadis dan ilmu hadis. Juga dapat memberikan
pengetahuan yang luas dan memberikan pengaruh yang besar
dalam kehidupan.

Tinjauan Pustaka

Penelitian ini tentunya bukanlah penelitian pertama kali
mengenai kritik hadis. Penulis telah membaca beberapa referens
semisal buku, skripsi ataupun yang lainnya tentang tema yang
hampir sama dengan penelitian yang penulis buat sekarang.

Semisal skrips dari Ahmad Saiful Ulum Jurusan Tafsir
Hadis IAIN Walisongo Semarang yang berjudul “Studi Kritik
Hadis Tentang Mempercepat Pemakaman Mayat”, di dalamnya
juga membahas tentang kritik hadis akan tetapi Iebih menekankan
pada kritik matan hadis. Adapun yang diteliti yaitu matannya
juga sangat berbeda. Di sis lain ada kesamaan yaitu sumber
datanya juga menggunakan kitab-kitab mu tabar.

Penulis juga membaca dari skrips mahasiswa jurusan
Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin 1AIN Walisongo Semarang
yang bernama Ningsih Sri rahayu. Dari judulnya hampir sama
yaitu “Studi Kritis Hadis Larangan dan Kebolehan Perempuan
Haid Memasuki Masjid”, hanya saja berbeda pada obyek
penulisannya. Dalam skripsi tersebut juga membahas tentang
kritik sanad dan matan hadis dalam satu tema pokok.

Kedua skrips di atas tidak menjabarkan tentang sebuah
kitab dan tokoh. Sedangkan yang akan diteliti penulis adalah
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studi kitab dan tokoh. Jadi, perbedaannya sangat jelas, hanya sgja
sama dalam kritik sanad.

Ada juga dari sebuah media masa tepatnya mgjalah yaitu
Majalah Cahaya Nabawi. Di sana ada sebuah tulisan yang
berjudul “Membela Kitab /hya’ a-Gazali”. Dalam tulisan
tersebut ada penjelasan mengenai komentar-komentar para
ulama’ hadis kepada Ibnu al-Jauzi ketika menilai hadis dengan
predikat maudu’.

Kitab Tadrib ar-Rawi i asy-Syarhi Taqrib an-Nawawi
karya as-Suyuti, di dalamnya pada bab ke 21 tentang al-Maudu’,
menjelaskan tentang kitab al-Maudu’at bahwa dalam kitab
tersebut ada beberapa hadis yang dinilai maudu’ oleh al-Jauzi
akan tetapi kenyataannya kualitas hadis-hadis tersebut ada yang
hasan bahkan sahih. Kemudian beliau meringkas dan
menta’lignya. Dari sini, penulis akan memaparkan hadis-hadis
yang beliau ta’lig.

Daam kitab al-Qaul al-Musaddad fi az-Zabbi ‘an
Musnad, sangat rinci sekali menjelaskan tentang pemaparan kitab
al-Maudu’at  khususnya hadis-hadis yang ternyata ada dalam
kitab Musnad Ahmad.

Kitab-kitab  tersesbut beum menjelaskan  tentang
bagaimana kriteria hadis mauduy’ menurut al-Jauzi. Setelah
mengemukakan beberapa kajian pustaka, maka penulis akan
mengemukakan dengan penjelasan lebih yaitu tentang konsistensi

al-Jauzi dalam penerapan hadis maudu’. Kemudian penulis juga
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mencantumkan hadis-hadis yang setelah ditdliti ternyata ada
syawahidnya, terutama dalam kutub as-sittah. Sebelumnya sudah
ada penulisan yang dilakukan oleh as-Suyufi yang ia namai al-
Qaul al-Hasan fi az-Zabbi ‘an as-Sunan. Akan tetapi, penulis
tidak menemukan kitab tersebut di berbagai tempat, baik di
perpustakaan fakultas, universitas, aplikas maupun di internet.
Karena kitab ini kemungkinan besar memang sudah tidak dicetak
lagi dan tidak diterbitkan lagi karena sudah hilang, walaupun
namanya masi h ada dalam kitab-kitab hadis.

E. MetodePenditian

1. JenisPenditian

Jenis penditian ini adalah penelitian kepustakaan (library
research), yaitu penelitian dengan cara mengkaji dan
menelaah dari sumber-sumber tertulis, misalnya buku-buku,
jurnal, mgjalah yang berkaitan dengan hadis ddam kitab al-
Maudu’at Karya lbnu al-Jauzi . Pendekatan kualitatif sesuai
diterapkan untuk penelitian ini karena penelitian ini
dimaksudkan untuk mengeksplorasi dan mengidentifikasi
informasi.**

Sumber Data

Ada dua sumber data yaitu sumber primer dan sekunder.

Sumber primer yaitu informasi yang secara langsung

mempunyai wewenang dan tanggung jawab terhadap

"“Bagong Suyanto (ed.), Metode Pendlitian Sosial, (Jakarta: Kencana,

2007), h. 174.
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pengumpulan dan penyimpanan data, sumber semacam ini
dapat disebut juga dengan data atau informasi dari satu orang
ke orang lain.> Adapun sumber primer kajian ini adalah kitab
al-Maudu’at karyalbnu al-Jauzi sendiri.

Daam mencari data, dibantu juga dengan aplikasi lain
yaitu seperti Jawami’ al-Kalim, Maktabah Syamila.

Adapun sumber sekunder yaitu sumber tambahan atau
sumber pendukung yang juga berkaitan dengan pendlitian
tersebut. Data ini berupa kitab-kitab hadis dan buku-buku
yang terkait dengan penelitian ini, juga tentang Ibnu al-Jauzi
baik berupa skripsi, tesis, disertas maupun dalam bentuk
tulisan lepas di media, jurnal keilmuan, media cetak, maupun
internet yang dapat dipertanggungjawabkan.*®

3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
metode dokumentasi yaitu mencari data mengena hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkrip, majaah, buku
dan sebagainya.'” Untuk menggali data dalam penelitian ini
menggunakan kitab referens utama yaitu kitab al-Maudu’at
dan kitab-kitab atau buku-buku yang berhubungan dengan

“Muhammad Ali, Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strategi,
(Bandung: Angkasa, 1993), h. 42.

®Skripsi dari Hasisul Ulum, Sudi Pemahaman Ibnu Taimiyyah
tentang Hadis kepemimpinan Quraisy, Mahasiswi Jurusan Tafsir Hadis Fak.
Ushuluddin IAIN Walisongo Semarang, 2012.

YSuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 206.
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penelitian ini. Dalam penelitian tersebut, dari 1777 hadis dan
50 kitab (pembahasan) tidak semua hadis dicantumkan dan
hanya terfokus pada lima tema untuk dijadikan contoh,
kemudian akan diandisis yaitu tentang naum as-subhah, turis
al-muslim min al-kafir, zikru mgbiyah al-iman, zamm al-
walid dan zikru madinah al-‘ilm karena hadis tentang tema
tersebut mempunyai syawahid dan telah dijelaskan oleh as-
Suyuti dalam kitab al-Qaul al-Hasan fi az-Zabbi ‘an as-
Sunan dan al-La’ali’ al-Masnu’ah fi al- Ahadis al-Maudu’ah.
Selain itu, tema tersebut mudah didapat dalam kitab-kitab
mu’tabarah. Penulisan ini menggunakan hadis sebagai kajian
utama, maka penelusuran atau pencarian hadis pada berbagai
sumber adli yang bersangkutan perlu dilakukan. Daam
sumber tersebut ditemukan secara lengkap matan dan sanad
hadis yang bersangkutan. Dalam ilmu hadis hal itu disebut
dengan metode takhrij al-hadis.*®

4. Metode Analisis Data

Metode analisis yang digunakan oleh penulis adalah
kritik sanad dan matan hadis dengan menggunakan
pendekatan takhrij al-hadis atau tahqiq al-hadis.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yaitu
metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan

menginterpretasi kritik sanad dan matan hadis serta metode

8\1. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta:

Bulan Bintang, 1992), h. 43.
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para ulama’ dan Ibnu a-Jauzi dalam menentukan kriteria
hadis maudlu’ dalam bab 2 dan menggambarkan biografi
lbnu al-Jauzi, kitab al-Maudu’at dan contoh hadis
bersyawahid daam bab 3. Kemudian mengandisis
konsistens |bnu a-Jauzi dalam penerapan kriteria hadis
maudu’. Tujuan umum dari penditian deskriptif ini adalah
menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik
objek atau subjek yang diteliti secara tepat.*®

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam pendlitian ini secara urut
mencakup lima bab, yang dapat dijabarkan secara garis besar
sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan. Berisi beberapa
sub bahasan, yakni: latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian dan s stematika penulisan.

Bab kedua, landasan teori. Menjabarkan tinjauan umum
mengenai kritik sanad dan matan, serta metode para ulama’ dan
Ibnu al-Jauzi dalam menetapkan kriteria hadis maudu’.

Bab ketiga menjelaskan biografi Ibnu al-Jauzi , is dari
kitabnya al-Maudu’at , dan contoh hadis yang dinilai maudu’

oleh Ibnu al-Jauzi beserta syawahidnya.

¥gukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2009), h. 157, Cet. 7.
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Bab keempat andisis. Yakni menganalisis konsistens
dengan mentakhrij contoh hadis dan penerapan kaidah-kaidah
kritik hadisnya.

Bab kelima penutup. Dalam bab ini mencakup kesimpulan
dari hasil penelitian dan saran-saran. Bab ini merupakan hasil
akhir dari seluruh pembahasan yang telah dipaparkan dalam
penulisan.



BAB 11
GAMBARAN UMUM KRITIK SANAD DAN MATAN HADIS
SERTA METODE PARA ULAMA’ DAN IBNU AL-JAUZ|
DALAM MENETAPKAN KRITERIA HADIS MAUDU?

A. Gambaran Umum Kritik Sanad dan Matan Hadis

Berbicara tentang kritik hadis, maka kita akan dihadapkan
dengan dua macam kritik hadis yaitu kritik sanad dan matan hadis.
Daam menelusuri sebuah hadis terutama ketika mencari benar
tidaknya suatu hadis yang bersumber dari Nabi, diperlukan suatu
metode yaitu fakhrij al-hadis yang mana mencakup kritik sanad
dan matan hadis.

Kata nagd dalam bahasa Arab lazim diterjemahkan
dengan “kritik” yang berasal dari bahasa latin yang popular
dengan arti penditian, analisis, pengecekan dan pembedaan.
Istilah ini telah banyak digunakan oleh beberapa ulama hadis pada
abad 11 Hijriyah.' Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kritik
diartikan dengan arti kecaman atau tanggapan, kadang-kadang
disertai uraian dan pertimbangan baik buruk terhadap suatu hasil
karya, pendapat dan lain sebagainya® Tradis pemakaian kata
naqd di kalangan ulama hadis menurut Ibnu Hatim ar-Razi
sebagaimana dikutip M. M. a-A’zami adalah:

'Ahmad Fudhaili, Perempuan di Lembaran Suci: Kritik Atas Hadis-
Hadis Sahih, (Yogyakarta: Pilar Religia, 2005), h. 25, Cet 1. Lihat juga
dalam bukunya Idri, Studi Hadis, (Jakarta: Prenada Media Group, 2010), h.
275.

?Aplikasi Kamus Besar Bahasa Indonesia.

17
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Artinya: “Upaya menyeleksi (membedakan) antara hadis sahih
dan da’if dan menetapkan status perawi-perawinya dari

segi kepercayaan atau cacat.”

Muhammad Tahir a-Jawabi memberikan definisi tentang
kritik hadis sebagai berikut:

I3 dols LU St o) 1,4 80 0 Je (oS s cpadl ws Je
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Artinya “Ilmu kritik hadis adalah ketentuan terhadap para
periwayat  hadis baik kecacatan atau keadilannya
dengan menggunakan ungkapan-ungkapan tertentu
yang dikena oleh ulama-ulama hadis. Kemudian
meneliti matn hadis yang telah dinyatakan sahih dari
aspek sanad untuk menentukan keabsahan atau ke-
da’ifan matan hadis tersebut, mengatasi kesulitan
pemahaman dari hadis yang telah dinyatakan sahih,
mengatass  kontradiksi pemahaman hadis dengan
pertimbangan yang mendalam.”

Menurut Tengku Muhammad Hasbi ash-Shiddigie dalam
bukunya Pokok-pokok Dirayah Hadis, sebagaimana dikutip oleh
Muhammad Abdurrahman dan Elan Sumarna, kritik matan dan
sanad hadis disebut dengan an-Naqd al-Khariji dan an-Naqd ad-

*Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis: Versi Muhaddisin dan Fugaha’
(Yogyakarta: Teras, 2004), h. 9-10, Cet. 1.

*Muhammad Tahir al-Jawabi, Juhud al-Muhaddisin fi Nagd Matn al-
Hadlis an-Nabawi asy-Syarif; h. 94.
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Dakhili.’ Dalam menelusuri sebuah hadis terutama ketika mencari
benar tidaknya suatu hadis bersumber dari Nabi, diperlukan suatu
metode yaitu fakhrij al-hadis yang mana mencakup kritik sanad
dan matan hadis.

Kritik sanad hadis, pertama-tama menyusun keseluruhan
sanad yang telah dizakhrij dalam sebuah skema sanad, maka untuk
selanjutnya dilakukan telaah kritis terhadap sanad hadis tersebut.
Namun sebelum menetapkan suatu hadis itu sahih atau tidak,
diperlukan tolak ukur yang baku (setidak-tidaknya telah
dibakukan oleh ulama’ hadis) yaitu sebagaimana dikemukakan
an-Nawawi bahwa yang disebut sebagai hadis sahih adalah:

Aoy 3 0dd b o ondarliall gl ol o] Lo
Artinya: “yaitu hadis yang bersambung sanadnya oleh rawi-rawi
yang adil dan dabit serta terhindar dari syuzuz dan

“illat.®

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kaidah
kesahihan hadis itu terdiri dari kaidah mayor dan minor
sebagaimana penjelasan Syuhudi Isma’il.” Unsur-unsur kaidah
mayor seperti dalam pengertian hadis sahih di atas. Sedangkan
unsur-unsur kaidah minor adalah sebagai berikut:

M. Abdurrahman dan Elan Sumarna, Metode Kritik Hadis
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), h. 92, Cet. 1.

°A. Hasan Asy’ari Ulama’i, Mendeteksi Hadis Nabi saw, (Tafsir
Hadis Fakultas Ushuluddin TAIN Walisongo, 2012), h. 23.

"M. Syuhudi Isma’il, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis
dan Tinjauan dengan Pendekatan IImu Sejarah, (Jakarta: PT. Bulan Bintang,
1995), h. 119, Cet. 2.



1. Sanad Bersambung

Y ang dimaksud dengan sanad bersambung ialah tiap-
tiap periwayat dalam sanad hadis menerimariwayat hadis dari
periwayat terdekat sebelumnya. Ulama’ hadis berbeda
pendapat tentang nama hadis yang sanadnya bersambung. Ada
yang mengatakan hadis musnad, hadis muttasil. Hadis
dinyatakan sanadnya bersambung apabila periwayat dalam
sanad benar-benar siggah dan antara masing-masing
periwayat ada ketersambungan dengan periwayat terdekat
sebelumnya secara sah menurut tahammul wa ada’ al-hadfs.
Itisal as-sanad juga bisa diketahui dengan; Mencatat semua
rawi dalam sanad yang akan diteliti; Mempelgari masa hidup
masing-masing rawi; Mempeajari sigat tahammul wa al-ada’
yaitu bentuk lafaz ketika menerima atau mengajarkan hadis,
Meneliti guru dan murid.?

2. Periwayat Bersifat Adil

Definisi mengenai adil di kalangan ulama ahli hadis
sangat beragam, tetapi semua itu berangkat dari kepentingan
dan ha-ha substantif yang sama Menurut ar-Razi
umpamanya, adil didefiniskan sebagai kekuatan ruhani
(kualitas spiritual), yang mendorong untuk selalu berbuat
takwa, yaitu mampu menjauhi dosa-dosa besar, menjauhi
kebiasaan melakukan dosa-dosa kecil, dan meninggalkan

perbuatan-perbuatan mubah yang menodai muru’ak, seperti

M. Abdurrahman dan Elan Sumarna, Metode Kritik Hadis, h. 14.
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makan sambil berdiri, buang air kecil bukan pada tempatnya,
serta bergurau secara berlebihan.’ Syarat-syarat periwayat
yang adil adalah (1) Beragama Islam, (2) Mukallaf, (3)
Melaksanakan ketentuan agama, dan (4) memelihara muru’a#.
Penetapan keadilan periwayat diperlukan kesaksian dari
ulama. Khusus para sahabat nabi, hampir seluruh ulama
menilal mereka adil.
3. Peiwayat Bersifat Dabit
Yang menjadi dasar penetapan kedabitan adalah
hafalannya dan bukan tingkat kepahaman periwayat tersebut
terhadap hadis yang diriwayatkannya. Dabit sendiri berarti
kemampuan rawi memelihara hadis baik melalui hafalan
maupun catatan, yaitu mampu meriwayatkan hadis itu
sebagaimana diterimanya.
4. Terhindar dari Syuzuz
Maksud dari syazz idah apabila rawi siggah
(terpercaya) dalam suatu hadis menyalahi hadis lain yang
rawinyalebih siggah dibandingkan rawi pada hadis pertama.™
5. Terhindar dari ‘illat
‘Illat  artinya penyakit atau sesuatu yang
menyebabkan kesahihan hadis ternodai. ‘lllat yang ada pada
suatu hadis tidak tampak secara jelas melainkan samar-samar,
sehingga sulit ditemukan, kecuai oleh ahlinya. Oleh

M. Abdurrahman dan Elan Sumarna, Mefode Kritik Hadis, h. 14-15.
19\, Abdurrahman dan Elan Sumarna, Metode Kritik Hadis, h. 15.
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karenanya, hadis semacam ini akan banyak ditemukan pada
tiap rawi yang siggah sekaipun.™

Untuk unsur kaedah mayor terhindar dari syuzuz dan
‘illat, sebenarnya bukan unsur kaedah mayor akan tetapi salah
satu unsur kaedah minor dari periwayat bersifat dabit. Mestinya
unsur kaedah mayor yang disebutkan terakhir ini berbunyi:
periwayat bersifat dabit dan atau tamm agd-dabit.

Dalam kritik sanad, maka di sana ada pembahasan juga
mengenai ilmu jarh wa at-fa’d7l. Ajjg al-Khatib menta’rifkannya
sebagai berikut:

Wl gl sy dpd o o 8150 1l (3 oy ) ol o

Artinyac  “yaitu suatu ilmu yang membahas hal ihwal para rawi

dari segi diterima atau ditolak periwayatannya”."?

Sebelum melangkah tahap demi tahap, terdapat langkah
teknis yang perlu dilakukan guna memudahkan proses kritik sanad
tersebut yaitu:

1. Langkah takhrij al-asanid (penelusuran sanad-sanad yang
menyampaikan pada hadis yang diteliti).

2. Langkah i’tibar as-sanad, daam igtilah ilmu hadis
didefiniskan sebagai menyertakan jalur atau sanad-sanad
hadis tertentu yang tampak hanya diketahui satu rawi sgja,
agar diketahui apakah ada rawi lainnya dalam riwayat hadis

'M. Abdurrahman dan Elan Sumarna, Metode Kritik Hadis, h. 15.
Fatchur Rahman, Ikhtisar Mustalahul Hadis, (Bandung: PT. Al-

Ma’arif, 1974), h. 307, Cet.1.
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tersebut baik ia meriwayatkan secara /lafzi atau maknawi,
dalam jalur itu sendiri atau dari jalur sahabat yang lain,
ataukah tidak ditemukan sama sekali dalam riwayat tersebut
jalur lain yang meriwayatkan baik secara /afzi maupun
maknawi.

Tujuan dari langkah 7’tibar as-sanad ini adalah untuk
mengetahui ada tidaknya pendukung baik yang berstatus
Muttabi’ ataupun syahid. Muttabi’ adalah periwayat yang
berstatus pendukung bukan dari kalangan sahabat, sedangkan
syahid adadah periwayat yang berstatus pendukung
berkedudukan sebagai sahabat.™

Setelah itu, ilmu yang paling penting daam
pembahasan ini adalah ilmu jarh wa at-ta’dil. Pengertian
umumnya sudah dijelaskan di atas. Jarh secara bahasa ialah
luka, aib, sedangkan ta’dil yaitu lurus, tazkiyyah. Secara
istilah jarh yaitu tersifatinya seorang rawi dengan sifat tercela
Sedangkan ta’dil yaitu tersifatinya seorang rawi Yyang
mengarah pada diterimanya periwayatannya. Syarat seorang
perawi hadis yaitu Islam, baligh, adil, dan dabit.

Adapun syarat-syarat orang yang menjadi penjarh
(jarih) dan penta’dil (mu’addil) yaitu berilmu (tahu),
bertagwa, wira’i, jujur, tidak ta’assub (fanatik), mengetahui

A. Hasan Asy’ari Ulama’i, Melacak Hadis Nabi saw : Cara Cepat
mencari Hadis dari Manual Hingga Digital, (Semarang: RaSAIL, 2006), h.
20-21, Cet. 1.
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sebab-sebab jarh dan tazkiyah atau ta’dil. Barang siapa tidak

memenuhi  syarat-syarat tersebut maka tidak diterima

penilaian jarh dan tazkiyah atau ta’dilnya.'*

Jarh dan ta’dil itu ada yang mufassar dan ada yang
mubham. Mufassar yaitu sebab penilaian jarh dan ta’dil
dijelaskan oleh penjarh dan penta’dil. Sedangkan mubham
yaitu tidak dijelaskan sebab dinilainyajarh dan ra’dihya.*®

Apabila terjadi pertentangan dalam menilai jarh dan
ta’dil terhadap seorang rawi yang mana sebagian menjarh dan
sebagian yang menta’di/l maka ada 3 pendapat untuk
menyel esaikannya yaitu:

1. Jarh harus didahulukan secara mutlak. Walaupun
mu addil |ebih banyak. Sebab bagi jarih tentu mempunyai
kdebihan ilmu yang tidak diketahui oleh mu’addil dan
kalau jarih, dapat membenarkan mu’addil tentang apa
yang diberitakan menurut lahirnya sasja, sedang jarih
memberitakan urusan batiniyah yang tidak diketahui oleh
mu’addil. Diriwayatkan oleh al-Khatib dalam kitab “al-
Kifayalnya, Jumhur Ulama’, Ibnu Salah

membenarkannya juga, Imam Fakhruddin al-Razi dan al-

"Muhammad ‘Abd al-Hayy bin Muhammad ‘Abd al-Halim al-Ansari
al-Laknawi al-Hindi, ar-Raf’u wa at-T. akmil i al-Jarhi wa at-Ta’dil,
(Maktab al-Matbu’at al-Islamiyyah-Halb, 1963), h. 67, Cet. 1.

"“Muhammad ‘Abd al-Hayy bin Muhammad ¢Abd al-Halim al-Ansari
al-Laknawi al-Hindi, ar-Raf"u wa at-Takmil fi al-Jarhi wa at-Ta’dil, h. 79.
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Amidi serta selain a-Razi dan a-Amidi dari Ulama’
Usuliyun.

2. Jikajumlah mu addil 1ebih banyak maka yang diutamakan
adalah ta’dil Diceritakan oleh a-Khatib dalam
“Kifayahmya, Sahib “al-Mahsul’. Sebab jumlah yang
banyak dapat memperkuat kedudukan mereka dan harus
mengamalkan khabar mereka sedangkan sedikitnya jarih
itu melemahkan khabar mereka. Al-Khatib berkata: < Ini
(Sebab jumlah yang banyak dan seterusnya) salah dari
orang yang menduganya, karena sesungguhnya para
mu’addil sekalipun mereka banyak mereka tidak
mengabarkan sesuatu yang tidak dikabarkan oleh para
ragjah sekalipun jarih mengabarkan apa yang tidak
dikabarkan makaitu adalah kesaksian yang batil.

3. Tetap dalam keta’arudlhnnya. Maka tidak menrajihkan
sdlah satunya kecuali telah diketahui orang yang
menrajihkan. Diceritakan oleh Ibnu a-Hajib dalam
“Mukhtasar Ushul'nya sebagaimana al-‘Iraqi
memerincinya dalam “Syarah Alfiyah”nya dan as-Suyuti
dalam “Tadrib’nya dan selain al-‘Iraqi dan as-Suyufi.'®

Daam ilmu jarh dan ta’dil terdapat tingkatan-

tingkatan lafaz yang mana menunjukkan suatu penilaian yang

'*Muhammad Abd al-Hayy bin Muhammad ‘Abd al-Halim al-Ansari
al-Laknawi al-Hindi, ar-Raf’u wa at-Takmil 17 al-Jarhi wa at-Ta’dil, h. 114-
117.
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dapat memberikan kualitas suatu hadis menjadi sahih atau
da’7f’ dan bahkan mauduy’. |bnu Abi Hatim dalam
mugaddimah kitabnya al-jarh wa at-£a’di/, jarh maupun ta’dil
keduanya mempunyai empat tingkatan dan beiau juga
menjelaskan hukum pada setigp tingkatannya. Kemudian
ulama’ Muhaddisin menambah dua lagi menjadi enam
tingkatan.'® Lafaz-lafaz tersebut sebagai berikut:
1. Tingkatan ta’dil dan lafaz-lafaznya
a Lafaz ini menunjukkan arti mubalagah dalam
mensiggahkan dengan mengikuti wazan af’ala yang

berarti paling tinggi. Contoh lafaznya yaitu =i &% oo
A eSOt 8

b. Lafaz yang menunjukkan untuk meyakinkan atau
menguatkan satu sifat atau dua sifat dari kesiggahan

seperti . i i i

c. Ungkapan yang menunjukkan sifat kesiggahan dari
selain lafaz ta’kid seperti w2

d. Lafaznya menunjukkan penta’dilan yang di dalamnya

tidak memberikan kualitas dabit seperti ,suai sz | 3500

""Hadis da’if yaitu secara bahasa berarti lawan dari kuat dan berarti
hissi dan maknawi, secara istilah yaitu suatu hadis yang tidak mempunyai
atau tidak sampai pada derajat hadis hasan. Lihat 7aisir Mustalahul Hadls,
Mahmud Tahhan h. 63. B B

"Mahmud Tahhan, Taisir Mustalahul Hadis, (Indonesia: al-
Haramain, tth), h. 152, Cet. 7.
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4 . Untuk « Ly ini menurut selain 1bnu Ma’in

karena menurutnya lafaz ini termasuk dalam tingkatan
ketiga

e. Tingkatan yang kelima yaitu di dalamnya tidak
menunjukkan pada tausiq (ta’dil) atau tajrih semisal
e g N

f. Tingkatan terakhir yaitu lafaz yang memberikan tanda
yang mengarah pada tajri semisal =G ekt flo 0o

o>~

2. Tingkatan tajrih dan |afaz-lafaznya™

a Segda lafaz yang menunjukkan pada kelemahan
(yang paling ringan dalam tingkatan ini) semisal o
Jlas 4 epudd o

b. Menunjukkan tidak bisa dijadikan Aujjah dan karena
ketidakjelasannnya seperti xSt 4 ,cans 4zt N

C. Menunjukkan bahwa hadis tersebut tidak tertulis atau
sepadannyaseperti s Ciuas ,as 1y 4V ands SOV 0N
5 L c‘j

d. Lafaz yang di dalamnya menunjukkan tuduhan kazab
atau sepadannya seperti - 5. ,xo b pgze AU pgze OO
iy u‘“‘J yi\}f“ phite epadd

e. Lafaz yang mengarah pada sifat kazab atau
sepadannya semisal ra: iS¢ Loy, Jlrs oIS

“Mahmud Tahhan, Taisir Mustalahul Hadis, (Indonesia: al-
Haramain, tth), h. 153-154. Lihat juga dalam lkhtisar Mustalahul Hadis
karya Fathur Rahman h. 316.
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f. Menunjuk  kepada kecacatan rawi  dengan

menggunakan lafaz mubalagah seperti «i , W st 0%

IS S e, dSE g

Perlu diketahui dalam masal ah yang berkaitan dengan
jarh dan ta’dil ini bahwa para sahabat itu tidak menjadi
sasaran dalam pembahasan ilmu ini. Sebab sudah disepakati
oleh kebanyakan Muhaddisin bahwa para sshabat itu
seluruhnya dipandang adil, karena itu semua periwayatannya
dapat diterima. Dengan demikian yang menjadi sasaran utama
ilmu ini adalah rawi-rawi selain sahabat.

Dalam penelitian ini, ada beberapa syawahid sanad
hadis yang akan diteliti berjumlah banyak, maka salah satu
sanad yang ada dapat dipilih untuk diteliti langsung secara
cermat. Bila sanad yang dipilih untuk diteliti ternyata lemah,
dalam hal ini maudu’, maka dalam hubungan ini sanad-sanad
yang lainnya harus diteliti juga. Bila ternyata ada yang sahih,
maka hadis yang diteliti yang sanadnya lemah atau bahkan
maudu’ itu dapat ditolong oleh sanad yang lain yang lebih
baik kualitasnya. Apabila sanad-sanad yang lainnya lemah
juga, maka dalam hal seperti itu perlu dicermati lebih lanjut
letak kelemahannya, yakni apakah seluruh sanad yang lemah
itu memenuhi syarat untuk saling menolong menuju kepada

kualitas yang lebih tinggi dergjatnya.®

M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta:

Bulan Bintang, 1992), h. 98-99, Cet. 1.
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Setelah melakukan kritik terhadap sanad, maka
langkah selanjutnya yaitu kritik terhadap matan. Ulama’ hadis
telah membuat acuan tersendiri. Adapun langkah metodologis
penelitian matan ini yaitu:

1. Mengliti matan hadis dengan melihat terlebih dahulu
kualitas sanad, sebab setiagp matan harus bersanad dan
untuk kekuatan sebuah berita harus didukung oleh
kualitas sanad hadis yang sahih.

Meneliti susunan lafaz berbagal matan yang semakna.
Meneliti kandungan matan.

Unsur utama kaedah kesahihan matan hadis adalah
terhindarnya matan tersebut dari syuzuZ"* dan ‘illar®. Adapun
tolak ukur kesahihan matan hadis dapat ditetapkan dengan
mempertimbangkan beberapa ha antaralain:

1. Matan hadistidak bertentangan dengan akal sehat

2. Tidak bertentangan dengan hukum a-Qur’an yang telah
muhkam

3. Tidak bertentangan dengan hadis mutawatir

Banyak ulama’ yang memberikan formulasi definitif terhadap
istilah syaz. Asy- Syaﬁ i menyatakan bahwa sebuah hadis baru dikatakan
mengandung syaz apabila hadis yang diriwayatkan oleh periwayat yang
siqqah bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan oleh periwayat yang
juga bersifat siggah. Lihat al-Hakim an-Naisaburi, Ma rifat ‘Ulum al-Hadis,
h. 119.

Term “llat diartikan sebagai hadis yang mengandung sebab
tersembunyi yang dapat merusak kualitas hadis tersebut. Lihat Ibnu as-
Salah, ‘Ulum al-Hadis, h. 68.
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4. Tidak bertentangan dengan amaan yang telah disepakati
ulama’ salaf

5. Tidak bertentangan dengan dalil yang telah pasti
Tidak bertentangan dengan hadis ahad yang kualitas
kesahihannya lebih kuat.

7. Susunan periwayatannya menunjukkan ciri-ciri sabda
kenabian.

Penelitian ini tidak mudah karena beberapa hal:

1. Adanyariwayat dengan makna

2. Acuan yang digunakan tidak satu macam

3. Latar belakang munculnya hadis tidak seldu mudah
diketahui
Adanya kandungan hadis yang berdimensi supra rasional
Masih langkanya kitab yang membahas pendlitian
matan.”

Dibandingkan dengan kritik sanad, kegiatan kritik
matan memiliki tingkat kesulitan yang lebih besar. Menurut
Salah ad-Din a-Adabi kesulitan dalam kritik matan lebih
disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu: (1) Langkanya kitab-
kitab yang membahas kritik matan dan metodenya. (2)
Pembahasan matan hadis pada kitab-kitab tertentu termuat di
berbagai bab yang bertebaran sehingga bukan sulit dikaji
secara khusus, dan (3) Adanya keraguan di kalangan ahli

»A. Hasan Ays’ari Ulama’i, Mendeteksi Hadis Nabi saw, h. 75-76.
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hadis untuk mengklaim sesuatu sebagai bukan hadis padahal
hadis, dan demikian sebaliknya.®*

Katannya dengan kritik matan, untuk memahami
suatu hadis dibutuhkan suatu metode dalam memahami suatu
hadis. Dalam hal ini, Yusuf Qardawi adalah salah satu ahli
hadis yang mana dapat memberikan suatu metode untuk
memahami hadis nabi.

Menurut Yusuf a-Qardawi sunnah Nabi mempunyai
tiga karakteristik yaitu komprehensif (manhaj syumuli),
seimbang, (manhaj mutawazin) dan memudahkan (manhaj
muyassar). Atas dasar tersebut, maka ada tiga hal yang harus
dihindari dalam berinteraks dengan sunnah, yaitu (1)
Penyimpangan kaum ekstrim yang berlebihan dalam urusan
agama (tahrif al-galin), (2) Manipulasi orang-orang sesat
(intihal al-mubtilin), yaitu pemalsuan terhadap ajaran Islam,
membuat berbagai jenis bid’ah yang jelas bertentangan
dengan akidah dan syari’ah, dan (3) Penafsiran orang-orang
bodoh (ta’wil al-jahilin).® Ada tiga prinsip dasar ketika
berinteraksi dengan sunnah secara moderat (wasatiyyah)

yaitu:

#suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi Perspekiif
Muhammad al-Gazali dan Yusuf Qardawi, (Yogyakarta: TERAS, 2008), h.
68-69, Cet. 1.

“suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi Perspekiif
Muhammad al-Ghazali dan Yusuf Qardawi, h. 135-136.
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1. Meneliti kesahihan hadis sesuai dengan acuan ilmiah yang
telah ditetapkan oleh para pakar hadis yang dapat
dipercaya, baik sanad maupun matannya.

2. Memahami sunnah sesuai dengan pengertian bahasa,
konteks dan asbab al-wurud teks hadis untuk menemukan
suatu hadis yang sesungguhnya.

3. Memastikan bahwa sunnah yang dikgji tidak bertentangan
dengan nash-nash lain yang lebih kuat.

Untuk melaksanakan prinsip-prinsip tersebut, maka

Yusuf Qardawi mengemukakan delapan kriteria dalam

memahami hadis:

1

Memahami hadis sesuai dengan petunjuk al-Qur’an

2. Menghimpun hadis-hadis yang setema
3.
4

. Memahami hadis sesuai dengan latar belakang, situas dan

Kompromi atau tarjih terhadap hadis-hadis yang kontradiktif

kondis sertatujuannya

Membedakan antara sarana yang berubah-ubah dan tujuan
yang tetap

Membedakan antara ungkapan hagigah dan majaz

7. Membedakan antara yang gaib dan yang nyata

Memastikan makna kata-kata dalam hadis
Ulama’ kritikus hadis sangat banyak sekali. Kemudian,

ada beberapa kriteria ulama’ yang bisa menjadi kritikus hadis. Di

samping itu diklasifikasikan juga ke dalam kritikus mutasyaddid,

mutawassit dan mutasahhil.
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Az-Zahabi membagi ulama’ nuggad ini menjadi tiga bagian:
1. Mereka yang membicarakan seluruh rawi seperti Ibnu Ma’in
dan Abu Hatim
2. Mereka yang membicarakan sebagian besar rawi seperti
Malik dan Syu’bah.
3. Mereka yang membicarakan beberapa rawi sgja seperti Ibnu
‘Uyainah dan asy-Syafi™.
Seluruh nuggad ini oleh az-Zahabi dibagi ke dalam 3 kelompok:
1. Kdompok yang keras dalam menjarh dan kokoh dalam
menta dil
a  Syu’bah dan as-Sauri. Syu’bah lebih ketat.
b. Yahya a-Qattan dan Ibnu Mahdi, Yahya lebih ketat.
¢. IbnuMa’in dan Ahmad, Ibnu Ma’in lebih ketat
d. Abu Hatim dan al-Bukhari, Abu Hatim lebih ketat.
2. Kelompok yang longgar (mutasammih/mutasahhil)
a At-Turmuzi
b. Al-Hakim
3. Keompok yang moderat (mu ‘tadil)
a Ahmad
b. Ad-Daruqutni
c. Ibnu ‘Adi*®

%A. Hasan Asy’ari Ulama’i, Mendeteks Hadis Nabi saw, (Tafsir
Hadis Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo, 2012), h. 93-94.
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B. Metode Para Ulama’ dan |bnu al-Jauzi dalam M enetapkan
Kriteria Hadis Maudw’

Sebelum membahas lebih lanjut mengenai metode para
ulama’ dalam menetapkan kriteria hadis maudu’, aangkah
baiknya peneliti akan memaparkan mengenai pengertian hadis
maudur.

Yang dimaksud dengan hadis maudu’ yaitu pernyataan,
atau pernyataan-pernyataan, yang sesungguhnya bukanlah hadis
Nabi, tetapi beberapa kalangan menyebutnya sebagai hadis Nabi.?’

Pengertian lain yaitu hadis yang dibuat-buat dan
dinisbahkan secara bohong kepada Rasulullah dan haram
meriwayatkannya kecuali dengan maksud memperingatkan
darinya.®

Ibnu a-Qayyim a-Jauziyyah mendefinisikan sebagai berikut:

Sl (3 (551 ) A8 sl y g sl sl QAU 5a gy U1 gl
T e Al b ey ade B0 o e sy 0L (500
Artinya  Hadis maudu’ yaitu suatu kebohongan yang dibuat-
buat, artinya rawinya berdusta dalam meriwayatkan

suatu hadis Nabi secara senggja.

2"M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela Pengingkar dan
Pemalsunya, (Jakarta: Gema I nsani Press, 1995), h. 55, Cet. 1.

g5glim Ali al-Bahanasawi diterjemahkan Abdul Basith Junaidy,
Rekayasa as-Sunnah, (Y ogyakarta: ITTAQA PRESS, 2001), h. 48, Cet. 1.

* Al-Tmam Syamsuddin Muhammad bin Abi Bakr bin Qayyim al-
Jauziyyah, al-Manar al-Munif, fi as-Sahih wa ad-Da’if; (Libanon: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1988), h. 37.
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Yang dikatakan dengan rawi yang berdusta kepada
Rasulullah saw idah mereka yang pernah berdusta dalam
membuat hadis, walaupun hanya sekali seumur hidupnya. Hadis
yang mereka riwayatkan tidak dapat diterima, biar mereka telah
tobat sekalipun. Berlainan halnya dengan periwayatan orang yang
pernah bersaks pasu, jika ia telah bertaubat dengan sungguh-
sungguh, maka dapat diterima® Pengertian hadis maudu’ oleh
Ibnu a-Qayyim a-Jauziyyah adalah yang bisa dibuat ukuran
untuk mengetahui deskripsi dari hadis maudu’ menurut penulis.

Is dari hadis pasu tidaklah sedldu buruk atau
bertentangan dengan ketentuan umum gjaran Islam. Hal itu dapat
dimengerti karena seperti telah dikemukakan dalam pembahasan
terdahulu bahwa sebagian dari tujuan pembuatan hadis palsu
adalah untuk kepentingan dakwah dan peningkatan hidup yang
zuhud.

Sebagian ulama’ memasukkan hadis palsu (maudu’) ke
dalam salah satu jenis hadis da’7f; dalam hal ini jenis yang paling
buruk®, dan sebagian ulama’ lagi tidak memasukkannya ke dalam
jenis hadis. Pendapat yang disebutkan pertama kelihatannya
beralasan dari penggunaan kata hadis, sekalipun hadis palsu

*Fatchur Rahman, Ikhtisar Mustalahul Hadiis, h. 169. B
_ 1 Abu ‘Amr ‘Usman bin ‘Abd ar-Rahman asy-Syahrazwari, Ulum al-
Hadis Ii Ibni Salah, h. 98.
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bukanlah hadis Nabi, dan pendapat yang disebutkan kedua melihat
bahwa hadis palsu bukanlah hadis Nabi.*
Adapun ciri-ciri hadis palsu yaitu sebagai berikut :

1
2.

© o N o u

Pengakuan
Yang sggjar dengan pengakuan berupa garinah-qarinah para
perawi dan hadis yang diriwayatkan
Kebohongan bisa diketahui karena hadis itu bertentangan
dengan aka dan mukjizat-mukjizat kenabian yang sudah
dikenal umum
Hadis yang diriwayatkan itu bertentangan dengan petunjuk al-
Qur’an dan Sunnah yang masyhur serta tidak mungkinnya
keduanya dikompromikan
Kelemahan lafaz dan makna
Pertentangan makna
Menyalahi keterangan al-Qur’an dan as-Sunnah yang sahih
Menyalahi kenyataan sejarah
Hadis mengandung beberapa kel emahan®

Sumber-sumber yang diriwayatkan oleh para pembuat

hadis maudu’, dalam menjalankan tugasnya, kadang-kadang

menukil dari pikiran sendiri semata-mata, dan kadang-kadang

menukil dari perkataan orang-orang yang dipandang ‘alim pada

waktu, atau perkataan orang ‘alim mutagaddimin. Misal hadis

32M.Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar dan

Pemalsunya, h. 55.

Salim Ali al-Bahanasawi diterjemahkan Abdul Basith Junaidy,

Rekayasa as-Sunnah, h. 49-51.
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maudu’ yang dinukil dari perkataan orang-orang mutaqgaddimin,
idah:
il S ) Ll
Artinya: Cinta keduniaan ialah modal kesalahan
Perkataan ini sesungguhnya adalah perkataan Malik bin
Dinar, tetapi oleh pembuat hadis maudy’ dibangsakan
(didakwakan) kepada sabda Nabi Muhammad saw.**
Para pembuat hadis palsu tentunya mempunyai motif-
motif yang mendorong melakukan kegiatan tersebut, di antaranya:
1. Mempertahankan idiologi partainya (golongannya) sendiri dan
menyerang partai lawannya.

2. Untuk merusak dan mengeruhkan agama Islam, sebagaimana
yang dilakukan oleh orang-orang zindig.

3. Fanatik kebangsaan, kesukuan, kedaerahan, kebahasaan dan
kultus individu terhadap imam mereka.

4. Membuat kisah-kissh dan nasihat-nasihat untuk menarik
minat para pendengarnya.

5. Mempertahankan mazhab dalam masalah khilafiyah fighiyyah
dan kalamiyyabh.

6. Mencari muka di hadapan para penguasa untuk mencari
kedudukan atau mencari hadiah.

34Fatchur Rahman, Ikhtisar Mustalahul Hadis, h. 174.
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7.

Kegahilan mereka dalam ilmu agama disertai dengan adanya
kemauan keras untuk berbuat kebaikan sebanyak-
banyaknya.*

Untuk mengetahui ciri-ciri hadis maudu’, dapat dilihat

dari segi sanad maupun matan. Di antara ciri-ciri hadis maudu’

pada sanad yaitu :

1
2.
3.
4,

Pengakuan periwayat (pemalsu) hadis
Bertentangan dengan realita historis periwayat
Periwayat pendusta

K eadaan periwayat dan dorongan psikologisnya®

Adapun antara ciri-ciri pada matan yaitu :

1.

Mealui pengakuan s pemasu hadis itu sendiri. Artinya, s
pemalsu hadis dengan secara terbuka mengakui bahwa dirinya
telah memal sukan hadis.
Perawi tidak bertemu dengan orang yang diakuinya sebagai
gurunya.
Perawi dikena sebagai seorang pendusta. Artinya, hadis yang
diriwayatkannya itu tidak diriwayatkan oleh seorang perawi
lain yang dipercaya.®’

Adapun kriteria hadis maudu’ dalam segi matan yang

disgjikan oleh Ibnu a-Qayyim al-Jauziyyah yaitu sebagai berikut:

dalam
Cet. 1.

2007),

®Fatchur Rahman, Ikhtisar Mustalahul Hadis, h. 175-181. Lihat juga
Taisir Mustalahul Hadis karya Mahmud Tahhan h. 91-92.
31dri, Studi Hadis, (Jakarta: Prenada Media Group, 2010), h. 270,

3"Mohammad Nor Ichwan, Studi llmu Hadis, (Semarang: RaSAIL,
h. 160, Cet. 1.
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Banyak sekali contoh-contoh yang tidak beraturan yang mana
tidak disabdakan oleh Rasulullah saw.

Bohong secara panca indera atau tidak bisa diterima secara
kasat mata.

Jelek atau buruknya hadis.

Hadisnya berlawanan secara jelas dengan hadis yang sarih
yang mana hadisnya mengandung kerusakan, kedaliman,
kesia-siaan, pujian yang batil, celaan yang dibenarkan atau
lain sebagainya Maka Rasulullah membebaskan tuduhan
tersebut.

Undangan atas Nabi bahwasanya beliau melakukan perintah
yang jelas dengan menghadirkan para sahabat dan mereka
menyepakati atas kebohongannya tersebut dan mereka tidak
mengindahkannya.

Hadis tersebut batil dengan sendirinya dengan menunjukkan
bahwa kebatilannya tersebut bukan sabda Nabi saw.
Perkataannya tidak menyerupai perkataan para Nabi, terutama
perkataan Rasulullah saw yang mana beliau sebagai penerima
wahyu.

Hadisnya berupa penjelasan sgjarah dengan redaksi seperti ini
dan seperti ini.

Hadisnya menerangkan dengan sifat yang dihubungkan
dengan kedokteran, dan cara-cara yang menyerupai serta

terlihat bertemu

10. Hadis-hadisnya dikaitkan dengan akal dan semuanya bohong.
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11.

12.

13.
14.

15.

16.
17.

Berhubungan dengan sesuatu yang berarti hijau yang mana
semuanya bohong, dan tiada satupun hadisnya yang sah.
Adanya hadis tersebut yang syawahidnya sahih untuk
mengangkat kebatilannya

Bertentangan dengan kesarihan al-Qur’an

Menerangkan tentang shalat-shalat pada waktu siang dan
maam hari.

Hadisnya menerangkan tentang shalat malam pertengahan
bulan Sya’ban.

Hadis-hadisnya tentang kota Habasyah dan Sudan.

Ditandai dengan hadis yang mana dengan tanda-tanda itu akan
diketahui kebatilannya

Maudi’ (orang-orang yang membuat hadis maudu’) itu

bermacam-macam, sebagaimana dijelaskan oleh Ibnu Salah dalam
kitabnya an-Nukat sebagai berikut:

1.

Orang-orang zindig yang mana membuat hadis maudu’
dengan sangat mudah atau ringan dengan mengatasnamakan
agama seperti Muhammad bin Sa’id a-Maslub dan a-Haris
a-Kazzab yang dipanggil Nabi dan al-Mugirah bin Sa’id a-
Kufi dan lain sebagainya

Ashab al-Ahwa’i (golongan yang mengikuti kemauannya
sendiri) seperti Khawarij, Rafidah dan orang yang melakukan
segala sesuatu atas dasar kefanatikan terhadap mazhabnya
sebagaimana riwayat lbnu Abi Hatim dalam mugaddimah
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kitabnya al-Jarh wa at-7a’dil dari seorang guru yang
beraliran Khawarij bahwasanya dia berkata setelah bertaubat.

3. Seseorang yang membawa kejelekan dan mencintai atas
kedlasan daam pembuatan hadis maudy’ dengan
menyandarkan kepada Muhaddisin, maka mereka akan
menjadikan hadis da’if yang sanadnya sahih dan masyhur
seakan-akan dia mendengar akan tetapi malah sebaliknya.

4, Barang siapa yang membawa-bawa agama tanpa tahu pasti
tentang agama™

5. Golongan yang mempunyai Sasaran atau maksud tentang
urusan keduniawian seperti tukang cerita atau dongeng,
pertanyaan-pertanyaan dalam urusan aliran dan golongan para
pemimpin-pemimpin.

6. Barang siapa yang tidak sengaja memaudu’kan sebagaimana
seseorang yang salah atau keliru maka dia menyandarkan
kepada Nabi saw, perkataan sahabat dan selainnya.*

Adapun kriteria hadis maudu’ menurut |bnu al-Jauzi
dalam kitab al-Maudu’at yaitu sebagai berikut:

a) Kriteria Sanad
1. Adanya orang-orang zindig atau sebagian orang-orang

kazib telah memasukkan karangan mereka ke dalam hadis

orang-orang sigqah,

3 *¥bnu Hajar al-* Asqalani, an-Nukat ‘ala Kitab Ibni as-Salah, (Bairut:
Dar al-Kutub al-Ilmiyyaah, 1994), h. 364, Cet. 1. _
*Tonu Hajar al-‘ Asqalani, an-Nukat ‘ala Kitab Ibni as-Salah, h. 366.
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2.

Rawi tersebut sering atau terbiasa mendengarkan hadis
dari sebagian du’afa’ dan kazibin dari guru yang telah dia
dengarkan, maka terputuslah nama yang
mendengarkannya dan mentadliskan dengan
menyebutkan gurunya. Banyak yang melakukan seperti
itu di antaranyayaitu Bagiyyah bin al-Walid.*

Al-Jauzi juga mempunya alasan ketika menghukumi hadis

dengan predikat maudur’, di antaranyayaitu:

slale dT 13 o ¢ LIS jcbjjpﬁ.@;,s\j}n 10, ol )

sladadl D10 41 B 09 mz sl cuadl e (Sd # A

ke o3t 050 of ol 5Ll 3 d e OF LY

Gl O gogia Syl 3 d gy Of Y

e SRR < g ol e @y, Al 0S5 o Lt

J.\.S\

.crl\j\) M\W;LE.U\ (.LG ji CMYL’ b\.wdg\ul&&»h;j 'O

b) KriteriaMatan

1.

Hadis yang isinya lebih menjelaskan dan lebih ke ranah
akal

Bertentangan dengan dalil nagli

Bertentangan dengan ke usu/an

Ada tashif, tahrifdan syaz dalam hadis

f‘lAbT] al-Faraj ‘Abd ar-Rahman bin ‘Al bin al-Jauzi al-Qurasyi, a/-
Maudu’at, h. 101.
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5. Bertentangan dengan sejarah
Hadisnya mengandung kemunkaran dan kemustahilan
7. Bertentangan dengan ilmu kedokteran dan hikmah**
Kriteria-kriteria tersebut yang telah dijelaskan oleh al-
Jauzi akan menjadi landasan dalam menentukan kekonsistensian
a-Jauzi terhadap apa yang telah diterapkan dalam menilai suatu
hadis dalam kitab al-Maudu’at.

“Jalaluddin ‘Abd ar-RahIlq_an bin Abi Bakr_as-SuyTJﬁ, Tadrib ar-Rawi
i Syarhi Taqgrib an-Nawawi, (Dar at-Turas: al-Qahirah, 2005), h. 214, Cet.
3.
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IBNU AL-JAUZT DAN KITAB AL-MAUDU’AT SERTA

CONTOH HADIS YANG DINILAl MAUDUBESERTA
SYAWAHIDNYA

A. Biografi Ibnu al-Jauzi

Ibnu al-Jauzi atau Abu al-Fargj Ibnu al-Jauzi (510 H-597
H) adalah seorang ahli figih, sejarawan, ahli tata bahasa, ahli
tafsir, pendakwah, dan syaikh yang merupakan tokoh penting
dalam berdirinya kotaBagdad dan pendakwah mazhab Sunni
Hanbali yang terkemuka di masanya. Garis keturunan (nasab)
keluarganya apabila ditelusuri akan mencapai kepada sahabat nabi
Abu Bakar As-Siddig.

Ibnu a-Jauzi menempuh pendidikan agama secara
tradisional dan menempuh karir sebagai penggjar yang kemudian
pada tahun 1161 M berhasil menjadi penggjar di dua perguruan
tinggi agama. Ibnu al-Jauzi menjadi ulama yang terkemuka
khususnya pada ilmu hadis sehinggaiadijuluki al-Hafiz. |a adalah
seorang penganut mazhabHanbali yang kental dan menjadi motor
penggerak atas tersebarnya mazhab tersebut. la adalah seorang
penceramah yang dikenal dan khatbahnya bersifat konservatif,
terutama dalam pandangannya terhadap pemerintah yang
dianggap mendukung kebijakan pemerintah yang berkuasa di
Bagdad. Ha ini menyebabkan ia disukai oleh khalifah
‘Abbasiyah, Al-Mustadi (1142-1180 M). Pada tahun 1178-1179


http://id.wikipedia.org/wiki/Baghdad
http://id.wikipedia.org/wiki/Hanbali
http://id.wikipedia.org/wiki/Abu_Bakar_Ash-Shiddiq
http://id.wikipedia.org/wiki/Teokrasi
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M ia telah menjadi guru besar dari lima perguruan tinggi di
ibukota dan menjadi pendakwah mazhabHanbali terbesar di
Bagdad.

Pada dekade 1170-1180 M ia mencapa puncak
kekuasaannya. la kemudian menjadi jaksa penyelidik setengah
resmi dan ia tekun mencari doktrin-doktrin garan yang
menyimpang. Dia dikena sangat kritis dan tegas terhadap aliran
mistikus (Sufi) dan syiah.Namun tindakannya yang tegas ini
ditentang banyak ulama liberal. Antusiasme terhadap mazhabnya
menimbulkan perasaan iri dan cemburu di antaraulamalain.

Perjalanan dakwah Ibnu al-Jauzi mula mengaami
kemunduran akibat kehilangan teman dekat, pendukung
dakwahnya, yang merupakan orang dalam dari lingkaran pejabat
pemerintah, yaitu ketika Ibnu Yunus ditahan pada tahun 1194 M.
Di masa pemerintahan khalifah yang baru, putra Al-Mustadi,
Khalifah Nasiruddinillah(1159-1225 M), ia diasingkan ke Wasit,
disanaiatinggal lima tahun. Pada tahun 1199, dia dilepaskan dan
dipulangkan ke Bagdad dan meninggal dua tahun kemudian pada
usia 87 tahun malam Jum’at tanggal 12 Ramadan tahun 597 H.

Karya-karya Ibnu al-Jauzi menunjukkan betapa dia
mewarisi ajaran mazhab Hanbali.Sebagian besar karyanya adalah
bertema hagiografi yaitu buku atau tulisan yang memuat riwayat
hidup dan legenda orang-orang suci serta tentang tema-tema yang
sfatnya mengandung polemik (polemical nature). Bidang
ketertarikannya secara khusus adalah penditian kritis dan


http://id.wikipedia.org/wiki/Sufi
http://id.wikipedia.org/wiki/Syi%27ah
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Ibnu_Yunus&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Wasith
http://id.wikipedia.org/wiki/Hagiografi
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mendalam terhadap adiran mistisme (tasawuf), dan menyatakan
bahwa para mistikus (sufi) sejati seharusnya adalah mereka yang
cara hidupnya mencocoki para sahabat nabi. Karya tulisnya
disebutkan hingga mencapai 300-an judul dan yang terkena
diantaranya adalah:

1. Zad al-Masir, sebanyak 4 juz yang sampa pada kita yaitu
kitab Tafsir Al-Qur'an

Maudu’at Kubra, kitab kumpulan hadis-hadis palsu,
Al-Muntazim fi at- Tarih, kitab hadis

Talgihfuhum al- Asar*

Talbislblis,

Minhajul Qasidin, sebush  kitab revis aas kitab
Ihya’“Ulumiddin karyaImam al-Gazali.

© g M w D

B. Gambaran Umum Kitab al-Maudu’at

Nama kitab ini adalah Kitab al-Maudu’at min al-Ahadis
al-Marfu “az. Kitab ini mengumpulkan hadis palsu yang dibuat-
buat dengan menjelaskan keadaan hadis tersebut, kemudian
menjelaskan keadaan orang yang dituduh memalsukannya, dan
kemudian menyusunnya secara sistematis berdasarkan kitab dan
bab figih (meski terdapat bab-bab yang berkenaan dengan tauhid,
yang tidak lumrah terdapat pada kitab-kitab figih). Karya ini
menghimpun sekitar 1777 hadis yang tersusun dengan rapi dalam

a 'Abu al-‘Ali Muhammad ‘Abd ar-Ra}hm?m bin ‘Abd ar-Rahim al-
Mubarakfuri, Mugaddimah Tuhfah al-Ahwazi bi Syarhi Jami’ at-Turmuzi,
(Dar al-Fikr, t.th) h. 242, juz 1.


http://id.wikipedia.org/wiki/Sahabat_nabi
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Maudluat_Kubra&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Talbis_Iblis&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Ihya_Ulumuddin#Minhajul_Qashidin

47

50 kitab dan beberapa bab dalam setiap kitab, yang dimaksudkan
agar lebih mudah untuk dijadikan pedoman. Kitab al-Maudu’at ini

terdiri atas empat bab pokok. Kesemuanya mengandung

sebagaimana yang disebutkan di bawah ini :

1.

w

Bab pertama tentang bohong dan orang-orang yang bohong )
(oS3 iU
Keduatentang hadis (...l Jo i8S 0)
Pada bab ketiga tentang (Jw stist atall 2.0 51)
Y ang terakhir yaitu bab keempat menjelaskan tentang hadis-
hadismaudu’ yang ada dalam kitab al-Maudu’at ini.?

Telah dijelaskan pula dalam kitabnya dengan perincian

yang terdiri dari beberapa fas/ yaitu sebagai berikut:

W e Lehoairy 81 0dd &1 51 ST (3 b )
LA olb Bl 2 S5 bl & s Y

il S o a2y o2 sl s s o a2 W 0L 8 Jad T

Canall y dall o e pledl e ) GV s @ b L8

o8 ot Ay, LagalS 3 el bl zal &b ‘SU-\ e 300

AR
U 7 Vg W) 2, Y1 L3S il Olisell 3 b 1
w2 il 3 By ) By N s (3 aab LY
2o Clwly 05elo 0 A
ol Iy oSl slel a4

*Abu al-Faraj ‘Abd ar-Rahman bin ‘Ali bin al-Jauzi al-Qurasyi, al-

Maudu’at, (Dar al-Fikr, 1983), h. 24. Juz 1.
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oelo iy culdSl as 3, 3 e ) v

oelo g oSl e dela a3 Juad )
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a5 Ol y QLS Cadl (o (3 Job VT

sl 83 3 g aegl an VI O1p Y1 S5 8 s N £

Mengenai pembahasan yang ada dalam kitab al-Maudu’at
ini, ia menjelaskan di juz awa yaitu ada 50 pembahasan
sebagaimana dijelaskan di bawah ini :
ady, ol O el O Tl Ol Lol oS de W ol
Py AUy Bladl oS el al a3y &l ol OT 1 sl
CUST5ledll OST ety 21y STy s il ) s
e oS Al e ol Bl oS BTN oS, el
Pledl oS il oS L mdl oS e gl LS e Sl sl
sl Ol oliadl ol - ST, eBlllly ol ol
Sl Ol Ol gy ol s g a1 s
5 (&,Eu Ol LIl oS Ol e 5 sl olST sV
sl 03 oSl y oYl ol Al AV Ol LLad)
, SOl 0 s lally S as s s Il ST ol saall g s sadl OLs
oSl ‘,.,.w oS Lol oS el Ols sleddl s
S el S 0 ST sl ST oS LRI oS
o el OB U e ST, Akl Ahe oS 2Ll Jigaly el

ol o & 50
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Imam Ibnu al-Jauzi menuliskan pada mugaddimah kitab
al-Maudu’at-nya, bahwa latar belakang penyusunan kitab ini yaitu
sebagal pemenuhan terhadap permintaan dari para pelgar hadis
waktu itu yang berkali-kali meminta ia supaya mengumpulkan
hadis-hadismaudu’ (palsu) dan menjelaskan dari jalan mana ia
diketahui sebagai hadis-hadismaudu’. Yang menjadi  bahan
pertimbangan ia adalah bahwa kondis pada saat itu mulai
sedikitnya orang-orang yang sibuk mencari ilmu, terutama disiplin
ilmu nagli. Selain juga memang pada saat itu banyak para ahli
figih yang menyebarkan kisah-kisah di kalangan masyarakat yang
bersumber dari hadismaudu’. Terlebih lagi saat itu para ahli zuhud
menjadikan hadismaudu’ sebagai dasar dalam peribadatannya
Semua ini ia lakukan demi membersihkan syari’at agama dari hal-
hal yang mustahil dan juga sebagai peringatan atas amalan yang
tidak disyari’atkan. Kelebihan dari kitab ini yaitu semua
hadismaudu’ yang terdapat dalam kitab ini sanad-nya sempurna,
bukan hanya sempalan berita bohong sgja.® la juga mengatakan
dalam mugaddimahnya di juz 1 halaman 30 dan 52, bahwasannya
ia mengarang kitab ini untuk mentadwinkan hadis-hadismaudu’
dan menetralkan syariat kita dari kemuhalan serta sebagai
peringatan atau pedoman di setigp perbuatan kita dari segala
sesuatu yang tidak disyariatkan oleh agama.*

3http://www.kutubulh} adi<s} .com/2012/12/normal-0-false-false-false-

en-us-x-none_8.html. Diakses tanggal 05 Februari 2015.

*Muhammad ‘Abd al-Hayy bin Muhammad ‘Abd al-Halim al-Ansari

al-Laknawi al-Hindi, ar-Raf’u wa at-Takmil 1T al-Jarhi wa at-Ta’dil, h. 193.


http://www.kutubulhadis.com/2012/12/normal-0-false-false-false-en-us-x-none_8.html
http://www.kutubulhadis.com/2012/12/normal-0-false-false-false-en-us-x-none_8.html
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C. Contoh Hadis yang Dinilai Maudu’ oleh |bnu al-JauZidalam
Kitab al-Maudu’at beserta Syawahidhya

Untuk mengilustrasikan metode Ibnu a-Jauzi, penulis
akan menganalisis beberapa hadis dalam kitab al-Maudu’at yang
dinilai maudu’ olehnya akan tetapi mempunyai syawahid ataupun
muttabi’ yang akan meningkatkan derajat kemauduannya. Penulis
memilih mendiskusikan hadis-hadis ini, bukan karena hadis ini
temanya lebih penting daripada hadis yang lain, akan tetapi karena
hadis-hadis ini termaktub dan tertadwinkan di antaranya dalam
Sunan at-Turmuzi, AbuDawud, Mustadrak al-Hakim dan lain
sebagainya yang mana merupakan kitab-kitab koleksi hadis yang
paling bergengsi.

Untuk contoh hadis-hadis yang tidak bersyawahid, oleh
penulis, hadis dadam al-Maudu’at diruju’kan atau disamakan
dengan hadis maudu’ dalam kitab al-Manar al-Munif fi as-Sahih
wa ad-Da 7f Bisadilihat dalam [ampiran.

Di bawah ini contoh beberapa hadis yang dinilai maudu’
oleh Ibnu al-Jauzi beserta syawahidnya:

1. Hadistentang bab &) a5

Dalam kitab al-Maudu’at berbunyi sebagai berikut:
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Artinya: Diceritakan kepada kami oleh Ismail bin Ahmad,

diceritakan pula Ismail bin Mas’adah, Hamzah bin

Yusuf juga menceritakan, kemudian Ibnu ‘Adi

menceritakan kepada kami, diceritakan kepada kami

oleh a-Husain bin  Ahmad bin  Mansur,

menceritakan  kepadaku Yahya bin _‘Usman,

diceritakan kepada kita Ismail bin ‘Ayyasy, dari

Ibnu Abi Farwah dari Muhammad bin Yusuf dari

‘Amr bin ‘Usman_ bin ‘Affan dari bapaknya yaitu

‘Usman bin ‘Affan, ia berkata, Rasulullah saw.

Bersabda : “ tidur di waktu pagi hari itu dapat

mencegah datangnya rizki”. Hadis ini tidak sahih,

Ibnu Abi Farwah namanya Ishaq. ImamAhmad

berkata: Aku tidak menghalalkan riwayat darinya.

Berkata Yahya : laisa bisyai’in (tidek ada apa-
apanya), Daruqutni berkata : matruk®

Hadis ini mempunyai jalur lain yaitu salah satunya
dalam Musnad AAmad bin Hanbal. Hadisnya seperti di bawah

ini:

°Abu al-Faraj ‘Abd ar-Rahman bin ‘Ali bin al-Jauzi al-Qurasyi, al-
Maudu’at, (Dar al-Fikr, 1983), h. 68, juz 3.

SHadis matruk yaitu hadis yang menyendiri dalam periwayatan, yang
diriwayatkan oleh orang yang tertuduh dusta dalam perhadisan. Rawi yang
tertuduh dusta ialah seorang rawi yang terkenal dalam pembicaraan sebagai
pendusta, tetapi belum dapat dibuktikan, bahwa ia sudah pernah berdusta
dalam membuat hadis. Bila ia bertaubat dengan sungguh-sungguh, dapat
diteima periwayatn hadisnya. Lihat Fatkhur Rahman, lkhtisar Mustalahul
Hadis, h. 184.
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Artinya. - Diceritakan kepada kami oleh ‘Abdullah,
menceritakan juga Abulbrahim at-Tarjumani,
mengabarkan pula Ismail bin ‘Ayyasy dari Ibnu
Abi Farwah dari Muhammad bin Yusuf dari
‘Amr bin ‘U'sm_an_bin ‘ Affan, dari bapaknyayaitu
‘Usman bin ‘Affan ia berkata, Rasulullah saw
bersabda : “Tidur di pagi hari dapat mencegah
datangnya rizki”. B B

- Menceritakan kepada ‘Abdullah, Yahya bin
‘Usman yaitu a-Harbi Abu Zakaria juga
menceritakannya, diceritakan oleh Isma’ bin
‘Ayyasy dari seseorang (tidak disebutkan
namanya) dari Muhammad bin Yusuf sampai
akhir rawi yaitu ‘Usman bin ‘Affan ia berkata :
“sebagaimana matan hadis di atas”.

"Ahmad bin Muhammad bin Hanbal Asy-Syaibani, Musnad Imam
Ahmad, Terj. Fathurrahman Abdul Hamid, Ahmad Khatib, Ahmad Rasyid
Wahab; editor, Mukhlis, Besus Hidayat, Ahmad Taufiq ¢ Abdurrahman,
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), h. 677, Cet. 1. B

$Ahmad bin Muhammad bin Hanbal Asy-Syaibani, Musnad Imam
Ahmad, h. 679-680.
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Syawahid lain yaitu ad-Dailami meriwayatkan dari
jalur Asbag bin Nabatah dari Anas secara marfir’, hadisnya di

bawah ini:
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Selain dari Anas, ad-Dailami juga meriwayatkan dari jalur
‘Usman bin ‘Affan.
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Al-Baihaqi juga meriwayatkan dalam kitabnya asy-Sya bu
dari Fatimah, ia mengatakan bahwa sanadnya da7f karena

Ishaq bin ‘Abdullah matruk.’

_%Abd ar-Rahman bin Abi Bakr Jalaluddin as-Suyufi, al-La’ali’ al-
Masnu’ah fi al- Ahadis al-Maudu’ah, (Bairut: Dar al-Kutub al-‘Timiyyah,
1996), h. 132-135, juz 2.
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Dalam kitab al-Maudu’athadisnya berbunyi  sebagai
berikut:
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Artinya. Muhammad bin a-Muhajir meriwayatkan, — dari
Yazid bin Harun, dari Hammad bin Salamah, dari
Khalid a-Hazza’, dari ‘Amr bin Kurdi, dari Yahya
bin Ya’mur, dari Mu’az bin Jabal bahwasanya dia
mewariskan kepada orang Mudim dari orang kéfir,
dia tidak mewariskan kepada orang kafir dari orang
Musdlim, dan dia berkata: aku mendengar Rasulullah
saw ia bersabda: “Islam selalu bertambah dan tidak
akan berkurang. Ini adalah hadis yang batil, tertuduh
memaudukannya yaitu oleh Muhammad bin a-
Muhajir. Berkata Ibnu Hibban: dia adalah pemalsu
hadis, dan dia telah meriwayatkannya tanpa sanad
dan lafaznya.

Hadis di atas mempunya jalur lain yaitu saah
satunya dalam kitab al-Mustadrak ‘ala as-Sahihain™:
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_m_Abﬁ al-Faraj ‘Abd ar-Rahman bin ‘Ali bin al-Jauzi al-Qurasyi, a/-
Maudu’at, h. 230, juz 3.
""Lihat juga dalam Musnad Abi Dawud at-Tayalisi, Musnad Ahmad,
Sunan Abi Dawud as-Sijistani.
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Artinya. MenceritakanMuhammad bin  Ya’qub a-Hafiz,
Yahya bin Muhammad bin Yahya menceritakan
pula, meriwayatkan Musaddad, dari Syu’bah, dari
‘Amr bin AbiHakim, dari lbnu Buraidah, dari Yahya
bin Ya’mur, dari Abi al-Aswad, dari Mu’az bin
Jabal R.A, Sesungguhnya dia memberikan warisan
orang Yahudi dan dia punya pewaris Muslim, maka
dia berkataz Aku mendengar Rasulullah saw, ia
bersabda: “Islam itu selalu bertambah dan tidak akan
berkurang”. Hadis ini sahih sanadnya, dan belum
ditakhrij.

Hadis tersebut mempunyai syahid yaitu hadis dari
‘Aiz bin ‘Amr al-Muzni dengan redaksi matan sy, s Sy,
Ad-Daruqutni dan Muhammad bin  Haruna-Rauyani
meriwayatkan dalam Musnadnya. Al-Hafiz al-Asqalani dalam
kitabnya a-Fath mengatakan bahwa sanadnya hasan. Al-
Bukhari di kitab sahfinya dalam kitab al-jana’iz dalam bab
e o J» ol ol LI PHadis ini diriwayatkan juga oleh at-

Tabrani, Abu Dawud at-Tayalisi, dan Ahmad.**

2Abu Abdillah Muhammad bin ‘Abdillah an-Naisaburi al-Ma’ruf bi
al-Hakim, a/-Mustadrak ‘ala as-Sahihain, (Dar al-Fikr : t.th), h. 263, juz 5.

L ebih lengkap lagi, lihat al-Qaul al-Musaddad fi az-Zabbi ‘an al-
Musnad Ii al-Imam Ahmad, h. 56-59.

"“Abd ar-Rahman bin Abi Bakr Jalaluddin as-Suyufi, al-La’a/i” al-
Masnu’ah i al- Ahadis al-Maudu’ah, h. 367-368.
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Dalam kitab al-Maudu’athadisnya berbunyi  sebagai
berikut:
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Artinya. Menceritakan AbuMansur ‘Abd ar-Rahman  bin
Muhammad al-Quzzaz, dia berkata: Abu Bakar Ahmad
bin ‘Al bin Sabit menceritakan, dia berkata: Abu
Nu’aim  al-Hafiz  menceritakan  dia  berkata:
menceritakan Sulaiman bin_ Ahmad at-Tabrani dia
berkata : menceritakan Mu’az bin a-Musanna dan
Muhammad bin ‘Ali mereka berkata: as-Saltu al-
Harawimenceritakan dia berkata: menceritakan ‘Ali bin
Musa ar-Rida dia berkataz AbuMusa bin Ja’far
menceritakan dia berkata: menceritakan Abu Ja’far dari
anaknya Muhammad bin ‘Ali dari ayahnya ‘Ali bin al-
Husain dari ayahnya al-Husain bin ‘Ali, dari ayahnya
dari Al bin AbiTalib ra, ia berkata: Rasulullah saw

bersabda: “Iman  yaitu Dberikrar dalam hati,
mengucapkan dalam lisan dan melakukan dengan
anggota badan”

Berkata ad-Daruqutni: mutham bi al-wad’i ini hadis
AbuSaltu al-Harawi dan Ibnu ‘Abd as-Salam bin Salih.
Berkata ~ AbuHatim  ar-Razi : Aku  tidek
membenarkannya, Abu Zur’ah membuang hadisnya,
berkata Ibnu ‘Adi: mutham, berkata Ibnu Hibban: Tidak
boleh berhujjah dengan hadisini.

Hadis tersebut mempunyai jalur lain yaitu salah satunya
terdapat dalam kitab Sunan Ibnu Majak:

29 8.

JrM\Mbu\} ULQLJ-&LAM\JMJCJ.@WLS) JJ@ML\JJ\?‘
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:iAle al-Faraj ‘Abd ar-Rahman bin ‘Afi bin al-Jauzi al-Qurasyi, a/-
Maudu’at, h. 128, juz 1.
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Artinya:
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Meriwayatkan Sahl bin Abi Sahl dan Muhammad bin
Ismail, mereka berdua berkata: meriwayatkan ‘Abd
as-Salam bin Salih Abu as-Saltu al-Harawi,
meriwayatkan ‘Ali bin Musa ar-Rida, dari ayahnya,
dari Ja’far bin Muhammad, dari ayahnya, dari ‘Ali bin
a-Husain, dari ayahnya, dari ‘Ali bin AbiTalib, dia
berkata : Rasulullah bersabda: “Iman yaitu percaya
dalam hati, mengucapkan dalam lisan, dan melakukan
dengan anggota badan”. Berkata Abu as-Saltu:
sekalipun sanad ini dibaca dalam keadaan gila pun
akan tetap unggul.

Selain dalam Sunan Ibnu Majah, hadis di atas mempunyai

jalur lain di antaranya yaitu al-Fawa’id al-Majmu’ah Ii asy-

Syaukani seperti di bawah ini:
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~'° Abu ‘Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwini, Sunan Ibnu
Majah, (Dar al-Hadis: al-Qahirah, 2010), h. 59, juz 1.
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Dalam Tahzib al-Kamal juga dijelaskan bahwa seperti di
bawah hadis ini syadid ad-da’if karena ‘Abd as-Salam al-

Harawimunkar al-hadis seperti di bawah ini:
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Dalam Sya’bul Iman a-Baihagi sanadnya juga syadid ad-
da’if karena ‘Abd as-Salam munkar al-hadis, juga
diriwayatkan oleh an-Nasa’i, ad-Daruqutni, FawaidTamam
ar-Razi, a-Khatib a-Bagdadi, as-Sabuni dalam al-Mi atain
dan Abu Bakr bin as-Sinni dalam kitab al-lkhwah wa al-
Akhawat ™’

o .w B3 Wl o ./.M/xS\J,\“Q’zAJ ﬁ/);ss Lo B Ll
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717‘Abd ar-Rghmzln bin Abi Bakr Jalaluddin as-Suyufi, al-La’ali’ al-
Masnu’ahfi al- Ahadis al- Maudu’ah, h. 37-39. Juz 1.
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Dalam kitab al-Maudu’athadisnya berbunyi  sebagai

berikut:
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Artinyaz  Menceritakan Ibnu al-Husain, menceritakan Ibnu al-
Muzhib, Ahmad bin Ja’far menceritakan, ‘Abdullah
bin Ahmad, menceritakan kepadaku _Ayahku,
menceritakan Abu a-Mugirah, Ibnu ‘Ayyasy yaitu
Ismail menceritakan, dia berkatas  al-Auza’
meriwayatkan dan selainnya dari az-Zuhri dari Sa’id
bin a-Musayyab dari ‘Umar bin al-Khattab ia
berkata: Anak saudaralaki-laki Ummu Salamah, isteri
Nabi, lahir. Mereka kemudian menamakannya Walid.
Nabi saw kemudian bersabda: namanya al-Walid,
akan ada di umat ini yang berkata: “al-Walid adalah
seorang yang buruk dari keturunan fir’aun”. Berkata
AbuHatim bin Hibban: ini khabar batil, ini tidak
diucapkan oleh Rasulullah dan ‘Umar tidak
meriwayatkannya dan ini bukan hadisSa’id dan az-
Zuhri serta al-Auza’i tidak meriwayatkan dengan
sanad ini. Ismail bin ‘Ayyasy hafalannya berubah dan
banyak kesalahan dalam meriwayatkan hadis dan dia
tidek tahu. Berkata musannif Aku telah
memasukkannya dalam pembohong dan riwayatnya
mukhtalit. Berkata Ahmad bin hanbal: Ismail bin

f:AbTJ al-Faraj ‘Abd ar-Rahman bin Al bin al-Jauzi al-Qurasyi, a/-
Maudu’at, h. 46, juz 2.
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‘Ayyasy meriwayatkan dari setiap kesalahan. Berkata
musannit. Aku telah melihat di sebagian riwayat al-
Auza’i bahwasanya dia berkata: Aku bertanya kepada
az-Zuhri tentang hadis ini, maka dia berkata: al-Walid
bin Yazid Mukhtalif dan kecuai dia a-Walid bin
‘Abdul Malik. Ini riwayat yang tidak aku ketahui
kesahihannya. Berkata musannif. AKU mensahihkan
menunjukkan atas ketetapan hadis. Al-Walid bin
Yazid lebih utama karena terkenal, dia berkata nama-
nama itu karena Fir’aun Musa namanya a-Walid.

Adapun jalur lainnya yaitu terdapat dalam kitab Musnad Ahmad
bin Hanbal
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Artinyaz  Abu a-Mugirah menceritakan kepada kami, lbnu

Ayyasy, dia berkata: Auza’i menceritakan kepadaku
dan yang lainnya dari az-Zuhri, dari Sa’id bin al-
Musayyab, dari ‘Umar bin al-Khattab, dia berkata,
“Anak saudara laki-laki Ummu Salamah, isteri Nabi,
lahir. Mereka kemudian menamakannya Walid. Nabi
saw kemudian bersabda, ‘Kalian menamakannya
dengan nama Fir’aun kalian? Jika ada pada umat ini
seseorang yang dipanggil Walid, niscaya dia akan
lebih jahat kepada umat ini daripada Fir’aun terhadap
kaumnya’.

" Ahmad bin Muhammad bin Hanbal Asy-Syaibani, Musnad Imam

Ahmad, h. 298.
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Selain berada dalam Musnad AAmad, hadisini juga ada dalam
al-Mustadrak Sahihain dari jalur Abu Hurairah yang
disahihkan olehnya
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Al-Baihagi dalam Dalailun Nubuwwah yang kemudian ia
takhrij bahwa hadis tersebut mursalun hasanun.
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Ibrahim a-Harib dalam Garib al-Hadis bahwa hadis ini

sanadnya hasan.
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Tabrani dalam Mu jam al-Kabirdari jalur ‘Abd al-‘Aziz bin
‘Imran dari Ismail bin Ayyub al-Makhzurii.
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Tabrani juga meriwayatkan dari jalur Ibnu Luhai’ah.?
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Hadistentang bab el iuse 573
Dalam kitab al-Maudu’at hadisnya berbunyi sebagai
berikut:

2%<Abd ar-Rahman bin Abi Bakr Jalaluddin as-Suyufi, al-La’ali’ al-

Masnu’ah fi al- Ahadis al- Maudu’ah, h. 98-101.
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fLAbTJ al-Faraj ‘Abd ar-Rahman bin ‘Ali bin al-Jauzi al-Qurasyi, a/-
Maudu’at, h. 349, juz 1.
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Abu al-Faraj ‘Abd ar-Rahman bin ‘Ali bin al-Jauzi al-Qurasyi, a/-
Maudu’at, h. 349-350, juz 1.

2Abu al-Faraj ‘Abd ar-Rahman bin ‘Ali bin al-Jauzi al-Qurasyi, a/-
Maudu’at, h. 353, juz 1.



Artinya:
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Jalur pertama: Menceritakan ‘Ali bin ‘Ubaidillah az-
Zaguni, dia berkata: ‘Ali_bin Ahmad a-Busriy, dia
berkata: menceritakan Abu ‘Abdillah bin Battah a-
‘Ukbari, dia berkataz  meriwayatkan  Abu
AliMuhammad bin Ahmad bin Sawaf, dia berkata
Abu Mudim Ibrahim bin ‘Abdillah a-Basri
meriwayatkan,  dia  berkatas ~ meriwayatkan
Muhammad bin ‘Imran ar-Rumi, dia berkata: Syarik
meriwayatkan dari Salamah bin Kuhail dari as-
Sanabihi dari ‘Ali, dia berkata: Rasulullah saw
bersabda: “Aku adalah rumahnya hikmah dan ‘Al
adalah pintunya”.

Jalur kedua: Diriwayatkan Muhammad bin ‘Abd al-
Baqi bin Ahmad, ia berkata Ahmad bin Ahmad al-
Haddad meriwayatkan, ia berkata AbuNu’aimAhmad
bin ‘Abdullah a-Hafiz meriwayatkan, ia berkata
AbuAhmadMuhammad bin  Ahmad  a-Jurjani
meriwayatkan, ia berkata a-Hasan bin Sufyan
meriwayatkan, ia berkata ‘Abdul Hamid bin Bahr
meriwayatkan, ia berkata Syarik meriwayatkan dari
Salamah bin Kuhail dari as-Sanabihi dari ‘Ali bin
ADbiTalib ia berkata, Rasulullah saw bersabda: “Aku
adalah rumahnya (pusat) hikmah dan ‘Ali adalah
pintunya”. _
Jalur ketiga: Diriwayatkan oleh ‘Ali bin ‘Ubaidillah,
ia berkata ‘Ali bin Ahmad a-Bisri meriwayatkan, ia
berkata ‘Ubaidillah bin Muhammad a-‘Akabiri
meriwayatkan, ia berkata Abu Bakar Muhamad bin
a-Qasim an-Nahwi meriwayatkan, ia berkata
‘Abdullah bin Najiyah meriwayatkan, ia berkata
AbuMansur Syuja’ bin Syuja’ meriwayatkan, ia
berkata ‘Abdul Hamid bin Bahr a-Basri
meriwayatkan, ia berkata Syarik meriwayatkan, ia
berkata Salamah bin Kuhail meriwayatkan dari Abi
‘Abd ar-Rahman dari ‘Ali ia berkata, Rasulullah saw
bersabda: “Aku pusatnya figh dan ‘Ali adaah
pintunya”.



69

Jalur keempat: Meriwayatkan Abu Bakr Ibnu
Mardawaih dari hadis a-Hasan bin Muhammad dari
Jarir dari Muhammad bin Qa’is dari asy-Sya’bi dari
‘Ali ia berkata, Rasulullah saw bersabda: “Aku adalah
tempatnya hikmah dan ‘Ali adalah pintunya”.

Jalur kelima: Meriwayatkan Ibnu Mardawaih dari
jalur al-Hasan bin ‘Ali dari ayahnya dari Rasulullah
saw bersabda: “Aku adalah pusatnya ilmu dan ‘Al
adadlah pintunya, barang sigpa yang menginginkan
ilmu maka harus melalui pintu itu”.

Adapun hadis ‘Ali, berkata Daruqutni: Suwaid bin
Gafdah meriwayatkan dari as-Sanabihi, ia tidak
menyandarkannya. Hadisnya mudtarib tidak tetap,
Salamah tidak mendengar dari as-Sanabihi.

Berkata musannif: Jaur pertama Muhammad bin
‘Umar ar-Rumi. Berkata Ibnu Hibban: hadisnya tidak
boleh dijadikan hujjah. Jalur kedua dan ketiga ‘Abdul
Hamid bin Bahr. Berkata Ibnu Hibban: la adaah
seorang pencuri  hadis, tidak boleh berhujjah
dengannya. Jalur keempat Muhammad bin Qa’is* ia
majhulun. Jaur kelima majahilun.

Hadis tersebut mempunyai jalur lain yaitu salah satunya
dalam kitab Sunan at- Turmuzr
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*Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal ff Asma’

ar-Rijal, (Bairut: Muassasah al-Risalah, 1987), h. 326, Jilid 26.
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Artinya. ~ Menceritakan Ismail bin Musa, Muhammad bin
‘Umar bin  ar-Rumi  menceritakan,  Syarik
meriwayatkan dari Salamah bin Kuhail dari Suwaid
bin Gaflah dari as-Sanabihi dari ‘Ali dia berkata :
Rasulullah saw bersabda: “Aku adalah rumahnya
hikmah dan Ali adalah pintunya”. Berkata Abu ‘Isa:
ini hadis  garibmunkar.  Sebagian  ulama’
meriwayatkan hadis ini dari Syarik dan mereka tidak
menyebutkan di dalamnya dari as-Sanabihi, dan kami
tidak mengetahui hadis ini dari seorang yang sigqah,
dari Syarik dan dalam bab dari Ibni ‘ Abbas.

Selain dalam Sunan at- 7urmuziyang diriwayatkan secara

marfu’ dari jalur ‘Ali, ada juga at-Tabrani seperti di bawah ini:
"§:,3\ Flall (o ey el (o oy sl (B0 L;;\;;H\
o e A BIS Gydl Al P B L T ST s
ey ol e T U205 B 06 WG 3 e st e alk
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Al-Khatib dan al-*Aqili juga meriwayatkan:

S adal o op T (s Al e A e (s

S35 lddl add o S e B

Z_SMuharllmad bin Tsa at-Turmuzi, al-Jami’ as-Sahih Sunan at-
Turmuzi, (al-Qahirah: Dar al-Hadis, 2010), h. 455, juz 5.
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Begitu juga dari jalur Ibnu ‘Abbas diriwayatkan oleh al-
Hakim. Berkata ad-Daruqutni: Hadis ‘Afli diriwayatkan oleh
Suwaid bin Gafalah dari as-Sanabihi, diatidak menyandarkannya.
la mudtarib. Slamah tidak mendengar dari Sanabihi dan ar-
Rumi, tidak boleh berhujjah dengannya. ‘Abd al-Hamid dan
Muhammad bin Qa’is majhulun. Jalur a-Hasan dari ‘Al
Majahilun, Ja’far al-Bagdadi tertuduh pencuri. ‘Umar bin Isma’il
dan Abu as-Saltu keduanya pembohong. Abu Muslim a-Kajji dan
selainnya meriwayatkan dari Muhammad bin ‘Umar bin ar-Rumi
yang juga meriwayatkan a-Bukhari di selain Sahzh. Ibnu Hibban
mensiggahkan dan Abu Dawud menda7fkannya. At-Turmuzi
setelah men takhrij hadis ini kemudian berkata: hadisini garib.”®

Dari beberapa syawahid yang ada, hanya satu yang diteliti
secara detail. Apabila syawahid yang diteliti tersebut berkualitas
tidak maudu’, maka syawahid lainnya dapat sgja tidak ditdliti
sebab syawahid yang telah terbukti tidak maudu’ itu telah

2®<Abd ar-Rahman bin Abi Bakr Jalaluddin as-Suyufi, al-La’ali’ al-

Masnu’ah fi al- Ahadis al-Maudu’ah, h. 302-308.
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memberi  bukti bahwa hadis yang bersangkutan memiliki

syawahid yang tidak maudu’.

Selain hadis-hadis di atas masih banyak lagi beberapa
hadis yang dinilai maudu’ oleh al-Jauzi akan tetapi memiliki jalur
lain. Di samping itu, Syaikhul Islam Ibnu Hajar al-* Asqalani telah
meringkas kitab al-Maudu’at ini yang mana ia juga menta’lig
sanad-sanad hadis yang ada dalam kitab tersebut. Kemudian

iamerangkumnya dalam sebuah kitab yang diberi nama ¢ > J a0
as oo il Dalam kitab ini, ia menyatakan bahwasanya setelah

memberikan ¢a’lig, Ibnu Hajar menyajikan beberapa hadis yang
menurut ia bukan merupakan hadismaudu’. Setelah dilakukan
penelitian, ada beberapa hadis yang dinilai sahih, hasan, maupun
daif: *' Begitu juga as-Suyuti mengungkap hadis-hadis yang ada
syawahid dalam kitab i ;o 0 cos-§1 3 e 2l 3 S0, la menjelaskan
secara lengkap.

Kitab al-Qaul al-Musaddad ini, awal pemaparan oleh al-
Hafiz a-‘Iraqi dengan menyebutkan 9 hadis. Kemudian al-
‘Asqalani menambahkan 15 hadis.Kemudian menjadi 24 hadis.
As-Suyuti menyebutkan dalam kitabya an-Nukat al-Badi’at ‘ala
al-Maudu’at bahwa ada 38 hadis dari Musnad ImamAhmad bin

*Jalaluddin ‘Abd ar-Rahman bin Abi Bakr as-Suyuti, Tadrib ar-Rawi

f7 Syarhi Tagrib an-Nawawi, (Dar at-Turas: al-Qahirah, 2005), h. 215, Cet.

3.
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Hanbal yang berada dalam kitab al-Maudu’at.®® Hadis-hadis yang
ada dalam kitab-kitab mu tabarah |ain dirangkum oleh as-Suyuti
dalam sebuah ringkasan kitab lagi yaitu al-Qaul al-Hasanfi az-
Zabbi ‘an as-Sunan. Di sini, ada 120-an hadis yang menurut as-
Suyuti tidak maudu®Akan tetapi, kitab ini tidak ditemukan,
hanyatinggal namanya.

Kemudian as-Suyuti dalam Tadrib ar-
Rawimengklasifikasikannya sebagai berikut:
Dalam Musnad Ahmad bin Hanbal ada 24 hadis
Dalam Sunan Abi Dawud ada 4 hadis
Dalam Sunan at- Turmuzi ada 23 hadis
Dalam Sunan an-Nasa7 ada 1 hadis
Dalam Sunan Ibnu Majah ada 16 hadis
Dalam SahihBukhari ada di riwayat Hamad bin Syakir yaitu

© o &~ w D P

hadis Ibnu ‘Umar. Hadis tersebut diriwayatkan oleh ad-
Dailami dalam Musnad a-Firdaus, a-‘Iraqi menulisnya
bahwa riwayat tersebut tidak terkenal.

Dalam Sahih Mudlim juga terdapat satu riwayat hadis
Selebihnya berada pada kitab-kitab hadis yang mengandung
hadis-hadis yang ada dalam kitab tersebut di atas™

2Syihabuddin Ahmad bin ‘Ali al-Ma’ruf bi Ibni Hajar al-Asqalani,

al-Qaul al-Musaddad fi az-Zabbi ‘an al-Musnad i Imam Ahmad, (al-
Qahirah: Maktabah Ibnu Taimiyyah), h. 48, Cet. 1.

#Jalaluddin ‘Abd ar-Rahman bin Abi Bakr as-Suyufi, Tadrib ar-Rawi

17 Syarhi Taqrib an-Nawawi, h. 216.

*Jalaluddin ‘Abd ar-Rahman bin Abi Bakr as-Suyuti, 7adrib ar-Rawi

17 Syarhi Taqrib an-Nawawi, h. 216-217.
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Akan tetapi, menurut hemat penulis, ada beberapa
tambahan dari hadis-hadis yang mana sudah tercantum di atas.

Di bawah ini hadis-hadis dalam kitab al-Maudu’at ,
kemudian dita’liq oleh Ibnu Hajardalam sebuah kitab yang
berjudul al-Qaul al-Musaddad fi" az-Zabbi ‘an Musnad. Daam
hal ini hanya yang berada dalam Musnad AAmad bin Hanbaf*
yaitu:
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*1Syihabuddin Ahmad bin ‘Ali al-Ma’ruf bi Ibni Hajar al-* Asqalani,
al-Qaul al-Musaddad fi az-Zabbi ‘an al-musnad li Imam Ahmad, (al-
Qahirah: Maktabah Ibnu Taimiyyah).



75

Ror . B 26 & . O N /e.;°
r"’)‘ AL u\.&fm\ &\,)fg&\ J6y L6 mgﬁdgs}/)w\
sl L>J\wj\ Al &

P

fﬁ&d\fmsdﬁ&u&mdrmu&tfjbu; LS‘J')".
LUV el 3 B O i 6 Gy B D s T
el il il G e RSy RSy B

:\;‘;“u’);wﬂk}b“wdw’%u‘y}wdfwﬁ

- 2

ww\v&h;}iwduz:f
65 e e SARCE :
vg.;.\sz*ﬁ‘)‘@‘fﬂf‘bMac-é‘ by 6

. :»\QQJG&L}Q&JJ\&.@@J\SJ&N&J;\&J&@}.&;J\
oo LTy & & 3 J*};‘“\ﬁ‘ywjv\ﬁ@bw’;f LGb

By e 5 as AT , KT Hﬂ’ e

s Ro K.

e &) Ju’jg;jé;éip\ ;&jg&m\ggwds o g_,.:JoJ’

O R ,.na:-” :J.f—s;:d\g;wjg‘&ﬂ;—gagfjd;\ul;
p;}a;m\wmw};ww\;&udwJ;L;M\Ms

. of o, 4.8 o /

wb!f\wab\uﬁY\wuw)\¢}u\)\@}ijw
Ol e 415\&5 O U‘““"CL bb u.p:,.:j\} (\.b.J\) Ryeea ;;u

z -
28 E }//

st e i s;u o u\ qu\ D55 o s \3\;

£

\;La S L TR sils w\ywu\& \gu ;\MJ\ J;T ij;\j
: \Jlfi:;f}&\x;fw\uswrm\xdw\ﬁwcb
M\é\aumwﬁé&}mwa\ﬁ@;w\g\s?
3’Céizju'p)y\@4my\wjﬁuuj:\f;xg.&éfuiiﬂ\;;;

30 s..0f

£ o 1 5.0 P S
u..\ 0.5))\ w}) LSU a)b L;J;\ ;ﬁ\ W}; é_j’f“j\ /g,i.;\;J\ Z\.L/o) i\,pb\



(NSJL@JJ.;\UGS\ gyt 65 Ji, fL;s;f'aS\ ng\f@bﬁ;
D o £ 0L B gt

Lo 85 0 S
J&gﬁgﬁ\s\ww&;égc/,&a;gam;
D e ol e e R OLE R B ae
g U8 il e 0l ekt e 53 Ly e D

JBy Ol ol e ey 350 W sl g 45 3T p0Y)

aie

2o

e G 6 LT 0e ol e S0 W ol 2 e e o
R G e 15 G ) g G e G
sof Bl I8 06 3 08 L L5 O G L8 308
D o 005 e Kl S0 o e ) e
G e e e et e W 6 05kl
wsw@@wuuWNM\u\deJ\wuﬂ:

Gosfy st 15 5
b i ol 5 050 R e G 1 el G 0l TS
ol b (R 4B D B i 025 06 06 wun 5
G &3 el Dls 0O D aniey G G A

-
Zog -~

e 2 D 5 0 % ) 65 gl 0,
S 6Ty G0, Us eyl B el FARA
sabe B Jyis {oll Ll U Sl Ul 2y 6 vy B
i 5 O ey B D pd el 4 L

510

76



77

2
wror 8 o S0 3 of £

.o.f P i cen o £ o - 30 8. o 0 7:4/
G 8 o B e p el B g BT (o e B

- >

-

° ¢, o . £o . 7.0 o ¢ o o * o s
el e 80T A 0d T al 2 S0 Al e 1 el
a8 ’ z 2 2 2 2 ; - G/ & @ - .
SE Bk e bR U sl e 325 e

G 53 A 5 B T s 5 05 O 25 310

L Wl vy 0

P

G

G g g ol e A o g2 g8
Sl dakal 06 1 s R 53 e i o 18 T ) e
o 32 36 & e Sy s G Y A w
Wﬁ}fy\w\u\w;u,ﬂ@fwijw

P
&%

G o 2 il et 2 st st

. o . o PR | L ees ae Ll E 4. sooa . s
Jc;\lmggg.:pbvcgégt)\;xiydw)b\o))uuu\iig\.u.b-.

IORE ST e 2 SN £ o G. 0. ¥ .o ¢ .
e A oAl J45 B J6 L g G Lo SLlall cas )

SO YL I SR oot e o PRV AR S
= FAITEA na “7 S BT DA
FIWURCI Vo VERA R W {..59,3-\1\9\-«@’4& e St P J”(v-l'“
P z
Too-8  E o3 !

oﬁfab!c,;fl»@\;i;:\mﬁ:}«lf;g;@:;&bfﬁﬁ&)ﬁtﬁi;

OF Blayl 330 Bl Wil of G e A Dl 55 J6 e

sl B oam) 30> Al b 5 0408 UG G
S U

» . s o T se. . a7 - It 2

o By ol 4 U o3l oy J e 92 ne
2Rt R 3 S PN O

& 0SB LG e d o A S o) 58 Akl (o) Wl

o #E o s

2 0 DG b 23 N be g ol T

aoab (3 Oy A Ja

{;g}\ksi\uasfdj}‘;&c.\;-/f/\.;dwbJj\bu.,ks:u).el::

AR

VY

AY



EERCE A [ PP R SR IR it
L;ow@;E&M\GL&M\J)MJJuJu&}&was
W\\;\J\,st);www;ﬁwy\;\ﬂy’jg@ uer\
;:mf\;:»’f*:@»\fwuéwduwysw;w
B 36 s B A o6 Bkl B L Gl e

\5) QKJJd)k!IT:fLWuLJ«U\:}J}

2 R0 8. - /u/

W@ﬁmo‘db%}&&\y&\f&udgj‘;}

p1
P

w;\“}.;jé- J;-}Jpa»\djwuul;u\,}bwuﬂ\gg:u
é\@ﬂdﬁu&)u’&’w&r"w\'udmw

‘;j@;w’.xf}\Ku&ﬁ@mbmwbws\J}A:;’;;;Ji,y/

U J i SURA, BLSG Bis, L;&Muwf,;a;yw
i;.:f u)bdjmsdm\jbjjwqﬁ;}d&;ﬁuj

o - SN @8 o o o " 3 of
e 1555 i G35 of G 705 &

2o

o Qe udﬂs\ ,aw\ ,t;; ufu\ GL;L;J\_.;w\;%E:.

J\JJAJJL;J\M\J/&M—L;-a\ \wu\u\}fdwudmg

u\)w\) 5 aally o;@iﬁ}\.’csp;}mw&;mdy)d\

-
2. g 7,0, 083 o0r - 3.0 £ sgr Re s 08

L_‘up\.,a_xg (,_LEY\ MY J.udb 4 L;Lujm\}v_..w 4,\)\
L of st H 25t JG ek a6k Jugw\ycw

s i s £ ;Lgugww;ﬁ;;wwﬁr}w
J6 Lis w S 5y % bl s ;w/s;sb e W

s R R

*U‘;r’)ﬁeﬁ‘Ju”MNTZET@-@}ﬁ;f’wM}% A1 J )y Soland
:/’/BE/’/J/a//a"/// P R
B ool BSEIAT Gh s Beal 5T G Bl b 5SS Wil

78

V¢

\o

1



79

e oy 5 WO e G el sl OF £ DG ek
I 1t ) £ PR R o
P PR . f .
a5 L et a8 5y

o - o8 %, & %0 So- 8

@ EI ) @ - @ @ EI & .. N
UlJ ,:/ /}:/ ,«S‘ P /S\J ;3/// m 2 J‘

/D 2 £ . o Eﬂ/ .° e o £ //
Sy b Sk (o G Jodl O (6l SO0 6 200 )

e3l

2L sTes T Te € p T T LT s 278 o oo 2 o o T o2
\)GQ;;&U\;;J}—\ dld\.@d/u:}avu’:).ﬂ:lm jc‘.wj:,?uj;\ﬁ.d\

b B0 Sy 36 5T e 1 b L
S BA6 U6 &0 e @516 ooy L ks ol
et By Gt ol f L i et ol wlis o0
38 0 6 V6 0y G K b WSS B i O i
GvEs s L G gl ey 4 50 0

P IR T RO AR SO ‘. L. 6 S e (LT o 0,
\.@\MUfﬂUUYL@M\\MM&gﬂUUdWL@M

° 2.7 3% 6 . e o Ll o e e e e GE 86 o T
LMLBYWQJ@FJCM L&-«-:Sl C’MJVJ Lo.%.i&g;.rﬁ.u

Ny Lle U3y USS Ums AR A L B 40 U B
£ o . //f SO SIS N4 I e 877 s

VI e slazgl 602 e GESTF Gdlly STA0 SJ6 BB Ll a2l
NG 52Uy G Dl L Bl A (20 WSS G sudi
Sl L

o Bl J 55 JB B WG ) o e e 2 SO0
JeolimS™ Sl 14 0 yfasd 0T 2T 3 35 0,5 L e A
3l Bl 042 1 U pLSI

a

u‘ﬁbu‘r"w)”‘*"*w d/ﬁj\*’f&d‘u's‘\*"*—"

\R%

YA



}9/9/1!/ e

uu;@sysgugurwwwydmfm;uwm

gjbf)wu—‘w:fc%};xﬁwu‘)}ﬁ;wxyj

¢ o-% o -

cs)rj‘) 2 wk ey S °‘)))‘Udb\>fbr~ah~¢f
wd;,bu,w:\;.?“’ Ji, (wa By S g o LAYS
& 4 MY\@QJ.&&;JJJ@#&,\L&&W JJ.K
“CL;;upt;.,gaﬂU@/)w\@@wwwﬂw@;y&nug

oy L::.X:-

or o

PR S

M&J‘u@ J’“/‘J‘J“-“J@uué-’%’/‘drﬁ‘j%b*’"

4

iff» ;;»i.’fb o b prdiofad

7 $., &2 80 8o & /.w/

p;}&wsg.awd JuJu&m\Mnﬁ;dm

B s G 0B sl 0LE e syt oUFN s \;; Gyl

v‘fwf d}; C‘ﬂu’ | 5h e JB B G Ll 2 R

A,Lpa»\‘ss\.\aw\ ij) u\ u.x:- ;\3;\5 ﬁ(

rL«;J\ u.ﬁ g_,.sw ;\J)JJ\ (\ \J g_,..a- u.:

0255 R 6 g G e 05

(1"“
{‘\\
.
&

[
Sl
e\

or% o -

m\Mfd\M\J\MJpWJMJJ\LU‘JAJ‘ .«\;-

—wn
°

LSJJ\ Lh\jg.w 4.0.2\.9 vg.:.&\ dbwl.w M\Jp‘u\pr!)

80

)4

A\

Yy

Yy

AR4



81

e
70~ © s 0 8 2.

s b Gl L Bl oy AT Wf\&ﬁ;um
NL;L?J/@)KL\M\ wauw&’c};}@b;ﬂs
:;wpsuh},.;;;w’ ﬁ\fmuwwv@
/g,.:.,ﬂ _ig,.«j @:“\ff g:_a u\gcj\;;jm;w\ LS:\.;::@?/E&T
fywiey Wi cov By wla @ 3t andast
gg};wQuL@J&;u@fé \M)’uu,@b.ujwru
el WQ@:@&;\MU‘\UUUJL@;?}@
Dalam SahihBukhari hanya terdapat satu hadis yang

o
4as

o\

dinilai maudu’ oleh Ibnu a-Jauzi yaitu riwayat Hamad bin Syakir
dan merupakan hadis Ibnu ‘Umar® yang redaksinya kurang lebih
seperti ini:

e B35 055 08 On e ) e il b CaS

Begitu juga dalam Sahih Mudim hanya terdapat satu
hadis dan sama dalam riwayatnya Ahmad bin Hanbal, yaitu
sebagai berikut:
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Dalam Sunan lbnu Majah juga ada beberapa hadis yaitu
sekitar ada 16 hadis, sebagaimana disebutkan di bawahini:

32Jalaluddin ‘Abd ar-Rahman bin Abi Bakr as-Suyuti, 7adrib ar-Rawi
17 Syarhi Taqrib an-Nawawi, h. 216.
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Sdain hadis-hadis di atas, ada sekitar 20 hadis yang
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam kitab Sunannya selain yang
disebutkan di atas.

Adapun dalam Sunan at-Turmuzi terdapat 23 hadis yang
sebagai mana disebutkan di bawah ini:
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Begitu juga dalam riwayat jalur Turmuzi, menurut hemat
penulis ada sekitar 5 hadis selain yang tercantum di atas.
Dalan Sunan AbiDawud pun terdapat empat hadis,

sebagaimana disebutkan di bawah ini:
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Jalur dari AbuDawud, juga terdapat beberapa hadis yang
mana menurut hemat penulis ada dalam Sunan AbuDawud selain
hadis yang dijabarkan di atas.

Dalam kitab Sunan an-Nasa’i juga ada satu riwayat hadis
tentang membaca ayat kursi yaitu:

DU WA e W (Rt e R S Wi et I el
G it D 0, 0606wl e ot 4 e i 16
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Adapun dari jalur an-Nasa’i juga terdapat beberapa hadis
sdlain yang telah dicantumkan di atas.

Penjelasan di atas dilakukan dengan 7 ’#ibar untuk mencari
hadis-hadis yang mempunyai syawahid dengan bantuan aplikasi
Jawami’ul Kalim dan semacamnya. Setelah dilakukan, dapat
diungkapkan bahwasanya hadis-hadis yang bersyawahid tidak
hanya berada dalam kitab-kitab di atas. Adapun juga ada dalam
kitab-kitab seperti Sunan ad-Daruqutni, Musnad Abu Ya'la al-
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Mausuli, at-Tabrani Mustadrak ‘ala as-Sahihain, ad-Darimi,
Musnad asy- Syihab, Sahih |bnu Hibbandan lain sebagainya.

Penjabaran hadis-hadis tersebut oleh penulis, belumliah
dapat dikatakan benar semua, karena penulis mencoba mencarinya
dengan bantuan aplikasi yang mana kemungkinan adanya
kekeliruan baik dari ketelitian penulis maupun aplikasi tersebut.
Penulis hanya memberikan data sebagaimana yang telah
dijelaskan dalam kitab 7adrib ar-Rawi yang mana tidak
dicantumkan hadis riwayat siapa sgja yang dimaksud. Oleh karena
itu masih bisa diperbaharui lagi untuk penelitian selanjutnya.



BAB IV

ANALISISKONSISTENSI IBNU AL-JAUZI DALAM
PENERAPAN KRITERIA HADIS MAUDU”

A. Kualitas Syawahid Hadis yang Dinilai Maudu’ oleh Ibnu al-

Jauzi

1. Kualitas Syawahid Hadis ix.all a5

a.  Uraian perawi hadis

Di bawah ini jalur periwayatan dalam kitab al-

Maudu’at sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

‘Usman bin ‘Affan

‘Amr bin ‘Usman bin ‘Affan
Muhammad bin Yusuf

Ibnu Abi Farwah

Isma’il bin ‘Ayyasy

Yahya bin ‘Usman

Al-Husain bin Ahmad bin Mansur
Ibnu ‘Adi

Hamzah bin Yusuf

10) Isma’il bin Mas’adah
11) Isma’il bin Ahmad
12) Mukharrij

Hadis daam al-Maudu’at tersebut setelah

ditakhrij ternyata mempunya syawahid dari jalur lain
yaitu salah satunya dalam Musnad Ahmad bin Hanbal.
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Dalam Musnad Ahmad ini juga ada dua jalur yang
berbeda. Di bawah ini urutan rawi dari jalur Ahmad bin
Hanbal dengan jalur periwayatan sebagai berikut:

1) ‘Usman bin ‘Affan

2) ‘Amr bin ‘Usman bin ‘Affan

3) Muhammad bin Yusuf

4) a. lbnu Abi Farwah b. Rojulun (mubham)

5) Isma’il bin ‘Ayyasy

6) a Abulbrahim at-Tarjumani b. Yahya bin ‘Usman

7) Mukharrij (Ahmad bin Hanbal)

Dalam Musnad Ahamad bin Hanbal, untuk perawi
mulai dari ‘Usman sampai Muhammad bin Yusuf sama
dan Isma’il bin ‘Ayyasy juga sama, akan tetapi rawi
setelah Muhammad bin Yusuf dan Isma’il bin ‘Ayyasy
berbeda. Urutan jalur rawi dalam al-Maudu’at dicampur
jadi satu antara jalur rawi pertama dan kedua dari Musnad
Ahmad bin Hanbal. Kemudian ditambah dengan beberapa
rawi dibawahnya dan sampai pada ‘Abdullah bin Ahmad
bin Hanbal.

Di bawah ini skemajalur perawi hadis dalam Musnad

Ahmad bin Hanbal:
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b. Andiss

1) Meneliti pribadi periwayat

a) ‘Usman bin ‘Affan’

Nama lengkapnya yaitu ‘Usman bin ‘Affan
bin Abi a-‘As bin Umayyah bin ‘Abd Syams
bin ‘Abd Manaf a-Qurasyi a-Umawi al-
Madani (wafat 35)

Guru-gurunya: Nabi Muhammad saw, Abu

Bakr as-Siddiq, ‘Umar bin Khattab

Murid-muridnya: Aban bin ‘Usman  bin

‘Affan, a-Ahnaf bin Qais, anaknya yaitu

‘Amr bin ‘Usman

Pernyataan kritikus tentang dirinya:

(1) la adalah seorang sahabat yang mana
berdasarkan pendapat jumhur ulama’
bahwasanya  as-Sahabatu  kulluhum
‘udulurf

laadalah salah satu dari khulafa’ ar-Rasyidin.

Berdasarkan penilaian di atas, dan melihat

pendapat jumhur ulama’ tersebut maka dihukumi

muttasil.

'Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal ff Asma’
ar-Rijal, (Bairut: Muassasah al-Risalah, 1992), h. 445, Jilid 19.
Muh. Zuhri, Hadis Nabi: Telaah Historis dan Metodologis,
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), h. 129, Cet. 1.
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b) ‘Amr bin ‘Usman bin ‘Affan®

Nama lengkapnya yaitu ‘Amr bin ‘Usman

bin ‘Affan bin Abi a-‘As bin Umayyah al-

Qurasyi al-Umawi a-Madani

Guru-gurunya: Usamah bin Zaid, ayahnya

yaitu ‘Usman bin ‘Affan, Asma’ binti Abi

Bakr a-Qurasyi

Murid-muridnya:  Sa’id bin a-Musayyab,

anaknya yaitu ‘Abdullah bin  ‘Amr,

Muhammad bin Yusuf a-Qurasyi

Pernyataan kritikus tentang dirinya:

(1) Al-‘Ajali berkata: seorang ahli Madinah
dan seorang Tabi’in

(2) Muhammad bin Sa’d menyebutnya dalam
kitab al-Kabir di tingkatan pertama, di
kitab as-Sagir di tingkatan kedua, ibunya
‘Amr dan binti Jundub adalah seorang
yang siggah dan mereka meriwayatkan
hadis.

Melihat pernyataan dari para kritikus yang

memberikan za’dikepadanya, dan juga ia adalah
anak dari ‘Usman bin‘Affan, maka sangatlah

Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’
ar-Rijal, (Bairut: Muassasah al-Risalah, 1992), h. 153, Jilid 22.
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mungkin bahwa Ayah dan anak tersambung
dalam meriwayatkannya.
¢) Muhammad bin Yusuf’

- Nama lengkapnya yaitu Muhammad bin
Y usuf al-Qurasyi a-Madani

- Guru-gurunya: ‘Amr bin ‘Usman a-Umawi,
Ayahnya Muhammad bin Yusuf, ‘Ata’ bin
Abi Rabah al-Qurasyi

- Murid-muridnya Ishaq bin ‘Abdullah bin Abi
Farwah, Bakir bin ‘Abdullah bin a-Asyaj,
‘Abd al-Malik bin Juraij

- Pernyataan kritikus tentang dirinya:
(1) Berkata AbuHatim: siggah
(2) Daruqutni menambahkan: Ayahnya tidak

apa-apala ba’sa bihi
(3) lbnu Hibban menyebutnya dalam kitab
kumpulan rawi-rawi siggah

la adaah budek ‘Usman  bin‘Affan,

dikatakan pula budak ‘Amr bin ‘Usman. Jadi

kemungkinan besar terjadi ketersambungan

sanad.

_“*Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal i Asma’
al-Rijal, (Bairut: Muassasah al-Risalah, 1992), h. 61, Jilid 27.
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d) Ibnu Abi Farwah®
- Nama lengkapnya yaitu Ishaq bin ‘Abdullah
bin Abi Farwah dan namanya ‘Abd ar-

Rahman bin a-Aswad bin Sawadah (wafat

144)

- Guru-gurunya Aban bin Salih, Ibrahim bin

‘ Abdullah bin Hunain, Muhammad bin Yusuf

- Murid-muridnya: Ibrahim bin Muhammad bin
AbiYahya a-Asami, Isma’il bin Rafi’ al-
Madarii, Isma’il bin ‘Ayyasy al-Himsi

- Pernyataan kritikus tentang dirinya:

(1) Bukhari  berkatas  kalian  semua
meningga kannya dan Ahmad bin Hanbal
melarang meriwayatkan hadis darinya

(2) Ahmad bin Hanbal berkata: Aku tidak
menghalalkan riwayat dari Ishaq bin Abi
Farwah

(3) AbuDawud  berkata dari  Yahya
bahwasanya Ishaq bin Abi Farwah tidak
siqqah

(4) Ad-Daruqutni dan a-Barqani berkata:

matruk

*Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’
ar-Rijal, (Bairut: Muassasah al-Risalah, 1982), h. 446, Jilid 2.
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(5) Berkata Mu’awiyah bin Salih dari Yahya
bin Ma’in: hadisuhu laisa bizaka, di
tempat lain dijelaskan: la yuktabu
hadisuhu, laisa bisyai’in.

Kebanyakan kritikus memberikan penilaian

Jjarh(negatif) terhadapnya. Oleh karena itu, ia

tidak siggah walaupun muttashil dengan gurunya

yaitu Muhammad bin Yusuf.

€) Rojulun (mubham)

Tidak ada keterangan. Dalam Musnad Ahmad
bin Hanbal yang telah ditahgig oleh d-
Albani, ia menjelaskan bahwa rojulun di sini
adalah 1bnu Abi Farwah.

f) Isma’il bin ‘Ayyasy®

Nama lengkapnya yaitu Isma’il bin ‘Ayyasy
bin Salim a-‘Anasi a-Himsi (lahir 106, wafat
181)

Guru-gurunya: Ishaq bin ‘Abdullah bin Abi
Farwah a-Madani, Usaid bin ‘Abd ar-
Rahman al-Khas’ami, Buhair bin Sa’d al-

Kilai

SJamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, 7ahzib al-Kamal fi Asma’

ar-Rijal, (Bairut: Muassasah al-Risalah, 1983), h. 163, Jilid 3.
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Murid-muridnya: Ibrahim bin Syamas as-
Samargandi, Ibrahim bin a-‘Ala’ az-Zabidi,
AbulbrahimIsmail bin Ibrahim at-Tarjumani
Pernyataan kritikus tentang dirinya:

(1) Al-Fadl berkata dari Ahmad bin Hanbal
bahwa ia meriwayatkan salah satu dari
ulama’ Syam yaitu Isma’il bin ‘Ayyasy
dan al-Walid bin Muslim

(2) Ya’qub berkata : Para kaum berkata
tentang Isma’il bin ‘Ayyasy bahwa ia
adalah seorang yang siggahdan adil, ia
juga ‘alim dalam meriwayatkan hadis

(3) ‘Abbas ad-Duri berkata dari Yahya bin
Ma’in bahwa Isma’il bin ¢ Ayyasy siggah

(4) Berkata ‘Usman bin Sa’id ad-Darimi dari
Duhaim: Isma7l bin ‘Ayyasymukhtalit
dalam orang-orang Syam.

(5) ‘Abd ar-Rahman bin Mahdi: tidak
meriwayatkan dari Isma’il bin ‘Ayyasy.

Penilaian yang diberikan kepadanya lebih

banyak keta’dilvalaupun ada sebagian yang

memberikan komentar negatif dengan

menggunakan sigathaddasana. Akan tetapi dilihat

dari ketersambungan sanad, ia sampa kepada

gurunyayaitu Ibnu Abi Farwah.
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g) Abulbrahim at-Tarjumani’

- Nama lengkapnya yaitu Isma’il bin Ibrahim
bin Bassam al-Bagdadi (wafat 236 )

- Guru-gurunya: Abu a-Haris Ishaq bin a-
Haris, Isma’il bin ‘Ayyasy, Bagiyyah bin al-
Walid

- Murid-muridnya: Ibrahim bin Ishaq bin Musa
bin Salamah, Ibrahim bin ‘Abdullah bin
Ayyub a-Makhromi, ‘Abdullah bin Ahmad
bin Hanbal

- Pernyataan kritikus tentang dirinya:

1. Ahmad bin Hanbal beserta AbuDawud
dan an-Nasa’i berkata laisa bihi ba’sun
tidak apa-apa.

la berkesambungan sanad dengan gurunya

yaitu Ismail bin ‘Ayyasy dengan menggunakan

sigathaddasana, walaupun penilaian ta’dihya
tidak dalam level tertinggi.
h) Yahya bin ‘Usman ®

- Nama lengkapnya yaitu Yahya bin ‘Usman
bin Salih bin Safwan al-Qurasyi as-Sahmi
(wafat 282)

_7J amzllgddin Abi al-Hajjaj Xﬁsuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’
ar-Rijal, (Bairut: Muassasah al-Risalah, 1983), h. 13, Jilid 3.

$Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, 7ahzib al-Kamal fi Asma’
ar-Rijal, (Bairut: Muassasah al-Risalah, 1992), h. 462, Jilid 31.
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- Guru-gurunya Aban bin as-Sabah a-
Hadrami, Ahmad bin Rafa’ah bin Rasyid al-
Lahmi ar-Rasyidi, Isma’il bin ‘Ayyasy al-
‘Anasi

- Murid-muridnya: lbnu Majah, ‘Abdullah bin
Ahmad bin Hanbal, Ahmad bin Ibrahim bin
Muhammad bin Jami’ as-Sukri

- Pernyataan kritikus tentang dirinya:

(1) ‘Abd ar-Rahman bin AbiHatim berkata:
Aku menulis darinya, begitu juga ayahku
juga menulis darinya dan
menyampaikannya.

(2) AbuSa’id bin Yunus berkata: ia adalah
ulama’ yang ‘alim dengan berbagai
hadisnya dan pada waktu meninggalnya
pun, iajuga hafiz dalam bidang hadis

Berdasarkan penilaian tersebut, banyak

kritikus yang memberikan penilaian positif, ia

rawi yang siggah dengan menggunakan sigat
haddasani. Akan tetapi tidak bersambung sanad
dengan gurunyayaitu Isma’il bin ‘Ayyasy.

i) Ahmad bin Hanbal

- Nama lengkapnya: Abu ‘Abdillah bin
Muhammad bin Hanbal al-Marwazi (lahir
164, wafat 241)
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Guru-gurunya: Sufyan bin ‘Uyainah, Ibrahim
bin Sa’ad, Yahya bin Qattan, Yazid bin
Harun bin Wadi, ‘Abd ar-Razaq bin
Hammam

Murid-muridnya: ~ ImamBukhari,  Imam

Muslim, lbnu Abi ad-Dunya, Ahmad bin Abi

a-Hawarimi, Yahya bin Ma’in dan dua orang

putranya ‘ Abdullah dan Salih

Pendapat kritikus tentang dirinya:

(1) Abu Zur’ah berkata: ia ImamAhmad
mempunyai tulisan sebanyak 12 macam
yang semuanya sudah dikuasai di luar
kepala. Juga ia mempunyai hafalan matan
hadis sebanyak 1.000.000 buah.

(2) Imam  asy-Syafii  berkata  juga
“Kutinggalkan kota Bagdad dengan tidak
meninggalkan apa-apa selain
meninggalkan orang yang lebih takwa
dan lebih aim daam ilmu fighi yang
tiada taranya”.

(3) Ibnu Ma’in berkata saya tidak melihat
orang yang lebih baik (pengetahuannya di
bidang hadis) melebihi Ahmad

(4) Ibnu Hibban berkata hafiz mutqgin fagih

(5) Tbnu Sa’ad: Ahmad itu siggahsabtsadug
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2) Kualitas sanad

Hadis dalam Musnad AAmad bin Hanbal ada
duajalur yang berbeda. Rawi pertama sampai dengan
rawi keempat sama, begitu juga rawi keenam sama
dalam dua jalur itu. Akan tetapi rawi kelima dan
ketujuh berbeda semua dan berakhir di Mukharrijnya
yaitu ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin
Hanbal.

Hadis jalur pertama di rawi kelima yaitu Ibnu
Abi Farwah, dia berada pada dergjat matruk al-
hadisdengan beberapa penilaian dari para ulama’ yang
menilainya jarh. Di rawi ketujuh ada Isma’il bin
Ibrahim bin Bassam (Abulbrahim at-Tarjumani) ini,
yang berkuditas sudugunhasan  al-hadisdengan
pertimbangan dari penilaian para ulama’ yang
membiarkan atau tidak apa-apa dengan hadisnya.

Hadisjalur keduadi rawi kelimayaitu rojulun
(mubham), tidak dicantumkan secara jelas siapa yang
meriwayatkan  hanya  ditulis  seperti  itu.lni
menyebabkan kuaitas hadis menurun karena
samarnya rawi. Kemudian pada rawi ketujuh yaitu
Yahya bin ‘Usman a-Harabi ini, ia berada pada
dergjat magbutidak sampai sudug, hasan bahkan
siggahdengan melihat penilaian ulama’ yang juga
tidek sampai mensiggahkan, hanya dikatakan
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2

“kataba,,,,,”, “h?iﬁzan,,,,, tapi masih dalam ¢a’dil
Pernyataan yang ia katakan dalam hadis yang ia
riwayatkan dalam al-Maudu’armemang sama dengan
ulama’ lain akan tetapi ia mengabaikan jalur lain yang
dapat menaikkan kualitas hadis tersebut. Di berbagai
syawahid rata-rata menjarh Ibnu Abi Farwah karena
iamatruk al-hadis. Untuk |lafaz matruk al-hadisdalam
tingkatan zajrikberada di posisi keempat.®

Dari penjelasan yang sudah dipaparkan di
atas dengan beberapa syawahid yang telah dijelaskan
dalam bab 3, bahwasanya dapat disimpulkan untuk
analisis sanadnya, pada jalur pertama dan jalur kedua
dihukumi syadid ad-da’if: Dalam Musnad Ahmad bin
Hanbal juga dihukumi syadid ad-da’if Al-Baihaqi
berkata sanaduhuda 7£

3) Kuadlitas matan

~<iberarti pagi. Kata tersebut bisa diartikan sama
dengan s.."° Berkata Ibnu AbiHatim dari Jabir: al-

falaq berarti as-subh.*'Sebagaimana dijelaskan dalam
Tafsir a-Mishbah kata al-falaq terambil dari kata

*Lihat Mahmud Thahhan, TaisirMustalahulHadis, h. 154.

"Jalaluddin Muhammad bin Ahmad al-Mahalli dan Jalaluddin ‘Abd
ar-Rahman bin Abi Bakr as-Suyufi, TafSir al-Jalalain, (Surabaya: Nurul
Huda, t.th), h. 512, Juz 2.

""Abu al-Fida’ Isma’il bin ‘Umar bin Kasir al-Qurasyi al-Basri, 7afSir
al-Qur’an al-‘Azim, (Darun Tayyibatun, 1999), h. 535, Juz 8.



111

Slyang berarti membelah.Kata ini dapat berarti
subjek sehingga berarti pembelah dan dapat juga
berarti objek yakni yang dibelah.Ulama berbeda
pendapat tentang maksdunya.Ada yang mengartikan
arti sempit dan mengartikannya dengan pagi.Malam
dengan kegelapannya diibaratkan sesuatu yang
tertutup rapat.Kehadiran cahaya pagi dari celah-celah
kegelapan malam, menjadikannya bagaikan terbelah.
Ulama yang mendukung pendapat ini menjelaskan
lebih jauh bahwa surah ini menyifati Allah dengan
Rabb al-Falag / Tuhan Pembelah (gelap dengan
cahaya benderang) karena biasanya kejahatan atau
kesulitan muncul di maam hari dan atau
direncanakan dalam keadaan gelap, baik kejahatan itu
dari manusia, binatang, dan sebagainya maupun
kesulitan yang diakibatkan oleh kelamnya malam itu
sendiri. Dengan meyakini bahwa Allah Maha Kuasa
atas segala sesuatu, seseorang akan yakin pula bahwa
Allah akan menyingkirkan segala kejahatan dan
kesulitan kapan pun dan di mana pun dengan
memunculkan  pertolongan dan  menyingkirkan
kesulitan."? Di masyarakat seringkali dijumpai orang
tua yang mengatakan kepada anaknya agar tidak tidur

2 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, (Jakarta: Lenetera Hati,
2004), h. 623, Volume 15, Cet 2. Lihat juga dalam 7Tafsir Ibnu Kasir h. 304
juz 3.
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di pagi hari karena gag ilok (tidak indah). Pernyataan
ini sangat manjur, apalagi masyarakat jawa yang
adatnya selalu tunduk terhadap apa yang dikatakan
orang tua dan leluhurnya. Sebagaimana dijelaskan
dalam Tafsir a-Mishbah, senada dengan penjelasan
a-Mubarakfuri dalam Syarah7urmuzi, ia berkata:
Dalam kamus, as-subh al-fajr atau awwal an-nahari
itu berarti as-sabihah, as-sabah, al-isbah, al-musbih.
Ketika datang fajar atau subuh dianjurkan untuk
membaca doa agar diberi perlindungan oleh Allah
dari segala kejahatan.**Dzikir yang dibaca sangatlah
familiar seperti bertasbih, bertakbir dan beristighfar
sebanyak 70 kali karena pada waktu itu diturunkannya
rizki.Rasulullah bersabda kepada Fatimah: Wahai
anakku, bangunlah untuk mendapatkan rizki dari
Tuhanmu dan janganlah menjadi orang-orang yang
lupa. Sesungguhnya Allah membagi-bagikan rizki di

antaraterbitnyafajar sampai terbitnya matahari.**

BAbu al-‘Ali Muhammad ‘Abd ar-Rahman bin ‘Abd ar-Rahim al-
Mubarakfuri, 7uhfah al-Ahwazibi Syarh Jami’ at-Turmuzi, h. 269, juz 9.

'Syihabuddin Ahmad bin ‘Al al-Ma’ruf bi Ibni Hajar al-*Asqalani,
al-Qaul al-Musaddad i az-Zabbi ‘an al-Musnad li Imam Ahmad, (al-
Qahirah: Maktabah Ibnu Taimiyyah), h. 63, Cet. 1.
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2. Kualitas Syawahid Hadis 2 » bl Cuy g

a.  Uraian perawi hadis

Di bawah ini jalur periwayatan dalam kitab al-

Maudu’at sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

Mu’az bin Jabal
Yahya bin Ya’mur
‘Amr bin Kurdi
Khalid al-Hazza’
Hammad bin Salamah
Yazid bin Harun
Muhammad bin al-Muhajir
Mukharrij
Hadis dari al-Maudu’at tersebut setelah di takhrij

ternyata mempunyai syawahid dari jalur lain yaitu salah

satunya al-Mustadrak ‘ala as-Sahihain. Di bawah ini
hadis dari jalur dalam kitab al-Mustadrak ‘ala as

Sahihaindengan jalur periwayatan sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

Mu’az bin Jabal

Abi a-Aswad

Yahya bin Ya’mur

Ibnu Buraidah

‘Amr bin AbiHakim

Syu’bah

Musaddad

Yahya bin Muhammad bin Yahya
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9) Muhammad bin Ya’qub al-Hafiz
10) Mukharrij (al-Hakim)

Daam al-Mustadrak ‘ala as-Sahihain, untuk
perawi pertama yaitu Mu’az bin Jabal sama dengan dalam
kitab al-Maudu’at. Untuk rawi kedua dalam al-Maudu’at
ditempati oleh Yahya bin Ya’mur, akan tetapi dalam al-
Mustadrak ‘ala as-Sahihain nama Yahya bin Ya’mur
berada pada rawi ketiga setelah Abi a-Aswad. Setelah
rawi Yahya bin Ya’mur, rawi di bawahnya berbeda semua
antara dalam al-Maudu’at dan al-Mustadrak ‘ala as-
Sahihain.

Di bawah ini skema jaur rawidadam al-

Mustadrak ‘ala as-Sahihain:.
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b. Andiss

1) Meneliti pribadi periwayat

a) Mu’az bin Jabal®®

Nama lengkapnya yaitu Mu’az bin jabal bin

‘Amr bin Aus bin ‘Aiz, bin ‘Adi bin Ka’b bin

‘Amr bin Ada’ bin Sa’ad bin ‘Afi bin Asad

bin Saridah bin Yazid bin Jasyam bin d-

Khazrgjj a-Ansari a-Jazrgji (lahir 17 , wafat

31)

Nama kunyah: Abu ‘Abd ar-Rahman

Guru-gurunya: Nabi Muhammad saw, Abu

‘Ubaidah bin al-Jarh, ‘Ubadah bin as-Samit

a-Ansari, ‘Abdullah bin Qais a-Asy’ari.

Murid-muridnya: Aslam budak ‘Umar bin

Khattab, a-Aswad bin Hilal, Anas bin Malik,

Abu a-Aswad ad-Daill.

Pernyataan kritikus terhadap ia:

(1) Abu ‘Umar bin ‘Abd al-Bar berkata, al-
Wagidi dan selainnya berkata bahwa
Mu’az orang yang baik dalam membuat
sya’ir, orangnya putih dan termasuk
dadam 70 orang yang syahid dalam

perang ‘Aqabah dari kaum Ansar.

*Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal i Asma’
ar-Rijal, (Bairut: Muassasah al-Risalah, 1992), h. 105, Jilid 28.
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(2) AbuHatim bin Hibban berkata bahwa
bahwa Mu’azsyahid dalam perang Badar
(3) lbnu AbiHatim ar-Razi berkata bahwa ia
Mu’az adalah seorang sahabat.
la berada dadam tabagah sahabat yang
pastinya adil dan dabit. Maka ia dihukumi
muttasil.
b) Abu al-Aswad ad-Daili*°
- Nama lengkapnya yaitu Zalim bin ‘Amr bin
Sufyan Jandal bin Ya’mur bin Halas bin
Nafasah bin ‘Adi bin ad-Daili (Iahir 69)
- Namakunyah: Abu a-Aswad ad-Daili
- Guru-gurunya Mu’az bin Jabal, “‘Umar bin
Khattab, ‘Abdullah bin ‘Abbas, ‘Abdullah
bin Mas’ud, Ubay bin Ka’ab
- Murid-muridnya  Yahya bin  Ya’mur,
‘Abdullah bin Buraidah, Sa’id bin Abd ar-
Rahman bin Ragisy
- Pernyataan kritikus terhadapnya:
(1) AbuHatim berkata bahwa dia al-Aswad
seorang wali hakim di Basrah
(2) Abu Bakar bin Abi Khaisamah dari
Yahya bin Ma’in dan Ahmad bin

'%Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal i Asma’
ar-Rijal, (Bairut: Muassasah al-Risalah, 1992), h. 108, Jilid 28.
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‘Abdullah a-Ajai berkata : a-Aswad
seorang yang siggahdan ia adalah orang
pertama yang berbicara tentang nahwu

(3) Az-Zahabi dan Ibnu Hajar al-‘Asqalani
mensigqgahkan a-Aswad

Berdasarkan pernyataan di atas, ia adalah

rawi yang terpercaya dan bersambung sanadnya.
¢) Yahyabin Ya’mur®’
- Nama lengkapnya yaitu Yahya bin Ya’mur

(lahir 89)

- Namakunyah: AbuSulaiman, AbuSa’id

- Guru-gurunya: Abu a-Aswad, ‘Usman bin
‘Affan, ‘Al bin Abi Thaib, ‘Abdullah bin
‘Abbas, Jabir bin Abdullah

- Murid-muridnya:  ‘Abdullah  bin Buraidah,
Qatadah, al-Azraq bin Qais, SabitAbuSa’id,
*Abdullah bin Kulaib as-Sudusi

- Pernyataan kritikus terhadapnya:

(1) Abu Zar’ah, AbuHatim serta an-Nasa’i
memberikan penilaian siqqah
terhadapnya

(2) Ibnu Hibban menulis namanya dalam

kitab as-Siggat

"Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal i Asma’
ar-Rijal, (Bairut: Muassasah al-Risalah, 1992), h. 53, Jilid 32.
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(3) Qaishin ar-Rabi’ al-Asadi bahwa sefasih-
fasihnya manusia ada 3 yaitu Musa bin
Talhah, Yahya bin Ya’mur dan Qubaidah
bin Jabir.

Pernyataan-pernyataan  yang  dilontarkan
kepadanya mengarah kepada ta’dil. Di samping
itu juga bersambung sanadnya dengan gurunya.

d) Ibnu Buraidah®®
- Nama lengkapnya yaitu ‘Abdullah bin
Buraidah bin al-Hasib a-Adami (lahir 15 ,
wafat 115)
- Namakunyah: Abu Sahl al-Marwazi
- Guru-gurunya: Yahya bin Ya’mur, Abu

Hurairah, Abi al-Aswad ad-Daili, Anas bin

Malik, Buraidah bin al-Hasib
- Murid-muridnya: ‘Amr bin AbiHakim al-

Wasifi, Basyir bin a-Muhajir, Sawab bin

‘Utbah, Husain bin Zakwan, Suhail bin

AbiSalih
- Pernyataan kritikus terhadapnya:

(1) Abu Bakar a-Asram berkata : menurutku

diatidak ada apa-apa

"®Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal i Asma’
ar-Rijal, (Bairut: Muassasah al-Risalah, 1988), h. 328, Jilid 14.
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(2) Abdullah bin Ahmad bin Hanbal, Waki’
berkata: Sulaiman ~ membenarkan
keduanya

(3) Ishaq bin Mansur dari Yahya bin Ma’in
dan AbuHatim serta a-Ajai berkata
bahwa Ibnu Buraidah siggah

Berdasarkan pernyataan di  atas, maka

sandnya bersambung karena ia bertemu dengan

gurunya dengan menggunakan sigat ‘an.
€) ‘Amr bin AbiHakim"

Nama lengkapnya yaitu ‘Amr bin AbiHakim
a-Wasiti

Nama kunyahnya: AbuSa’id, Abu Sahl

Nama lagabnya: Ibnu al-Kurdi, Ibnu
AbiHakim

Guru-gurunya ‘Abdullah  bin Buraidah,
‘Urwah bin az-Zubair, ‘Ikrimah, Yahya bin
Ya’'mur

Murid-muridnya: Syu’bah bin al-Hajjaj,
Khalid a-Hazza’, Dawud bin Abi Hindun,
‘Abd al-Waris bin Sa’id, ‘Adi bin a-Fadl
Pernyataan kritikus tentang dirinya:

Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal i Asma’
ar-Rijal, (Bairut: Muassasah al-Risalah, 1992), h. 589, Jilid 21.
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(1) AbuHatim berkata: ia ‘Amr adalah orang
yang Salih dalam riwayat hadisnya

(2) AbuDawud dan an-Nasa’i menilainya
siqqah

(3) lbnu Hibban menyebutnya dalam kitab
as-Sigat

Para ulama’ memberikan pernyataan yang

menunjukkan penilaian positif.la bersambung

sanadnya kepada gurunya.
f) Syu’bah bin al-Hajjaj bin al-Ward®

Nama lengkapnya yaitu Syu’bah bin al-Hajjaj
bin a-Ward al-‘Atiki a-Azadi (lahir 83,
wafat 160)

Nama kunyahnya: AbuBastam
Guru-gurunya: ‘Amr bin AbiHakim, Ibrahim
bin ‘Amir bin Mas’ud, Ibrahim bin Muslim
a-Hijri, al-Azraq bin Qa’is, al-Aswad bin
Qa’is

Murid-muridnya: Ibrahim bin Sa’d az-Zuhri,
Ibrahim bin  Tahman, a-Aswad bin
‘AmirSyazan, Umayyah bin Khalid

Pernyataan kritikus tentang dirinya:

*%Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal i Asma’
ar-Rijal, (Bairut: Muassasah al-Risalah, 1988), h. 479, Jilid 12.
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(D

)

®3)

(4)

Bukhari berkata dari ‘Ali bin a-Madini:
dia Syu’bah punya seribu hadis

AbuTalib dari Ahmad bin Hanbal
berkata:  Syu’bah  konsisten dalam
masal ah hukum

Al-A’masy berkata: dia Syu’bah lebih
tahu tentang hadis hukum

Abu Bakar bin Abi al-Aswad dari Khalid
‘Abd ar-Rahman bin Mahdi, Sufyan
berkata: Syu’bah adalah pemimpin orang-

orang mukmin dalam bidang hadis.

Komentar-komentar yang diberikan

mennjukkan kepada  penilaian positif,

ketersambungan sanadnya juga sampai kepada

gurunya.
g) Musaddad®

Nama lengkapnya yaitu Musaddad bin
Musarhad bin Musrabil al-Asadi (lahir 228)
Nama kunyahnya: Abu al-Hasan

Guru-gurunya: Umayyah bin Khalid, Sufyan

bin ‘Uyainah, Juwairiyah bin Asma’, Hamad

bin Zad

' JTamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal i Asma’

ar-Rijal, (Bairut: Muassasah al-Risalah, 1992), h. 443, Jilid 27.
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- Murid-muridnya:  Bukhari, Yahya bin
Muhammad bin Yahya, AbuDawud, Ibrahim
bin Ya’qub a-Juzjani, Isma’il bin Ishaq al-
Qadi

- Pernyataan kritikus tentang dirinya:

(1) Abu Zur’ah berkata kepada Ahmad bin
Hanbal bahwa Musaddad itu seorang
yang suddug.

(2) Muhammad bin Harun al-Falas bertanya
kepada Yahya bin Ma’in tentang
Musaddad bahwa M usaddad suddug

(3) An-Nasa’i, Ahmad bin ‘Abdullah a-Ajali
dan AbuHatim menilainya siggah

Walaupun ktitikus memberikan pernyataan

yang mengarah kepada fa’diang mana ia

seorang yang siggah, akan tetapi ia tidak
bersambung sanadnya dengan gurunya. Sigat
yang digunakan yaitu sana.

h) Yahya bin Muhammad?®

- Nama lengkapnya yaitu Yahya bin
Muhammad bin Yahya bin ‘Abdullah bin
Khalid bin Faris az-Zahili (lahir 267)

- Namakunyahnya: Abu Zakaria

**Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal i Asma’
ar-Rijal, (Bairut: Muassasah al-Risalah, 1992), h. 528, Jilid 31.
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Nama lagabnya: Hikan

Guru-gurunya:  Musaddad, Ahmad bin

Hanbal, Ishaq bin Rahawiyah, Isma’il bin Abi

Uwais, Sulaiman bin Harb

Murid-muridnya: Muhammad bin Ya’qub,

lbnu Majah, Ibrahim bin AbiTalib, Abu ‘Amr

Ahmad bin Nasr, Muhammad bin Yahya az-

Zahili

Pernyataan kritikus tentang dirinya:

(1) ‘Abd  ar-Rahman  bin  AbiHatim
menilainya dengan lafazsuddug

(2) Al-Muzakki berkata: dia Yahya adalah
seorang yang memiliki ilmu dan hadis

(3) Ibnu Hajar a-‘Asqalani menyebutnya
dalam kitab at-Tagribbahwa Yahya
adalah seorang yang siggah dan hafiz

(4) Az-Zahabi menilainya sebagai seorang
yang hatiz, sungguh-sungguh dan syahid.

Banyak kritikan yang positif dan bersambung

sanadnya dengan gurunya dengan sigat yang

digunakan yaitu sana.
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i) Muhammad bin Ya’qub®

Nama lengkapnya yaitu Muhammad bin
Ya’qub bin Muhammad bin Yusuf bin a-
Akhram (lahir 250, wafat 344)

Nama kunyahnya: Abu‘Abdullah

Nama lagabnya: Ibnu al-Kirmani

Guru-gurunya: Yahya bin Muhammad az-

Zahili, Ahmad bin Yunus at-Tamimi, Ja’far

bin Muhammad a-Kufi, Qutaibah bin Sa’id

as-Saqqafi

Murid-muridnya: ~ al-Hakim an-Naisaburi,

Yahya bin Abilshaq, Sulaiman bin Ahmad at-

Tabrani, ‘Abdullah bin Muhammad ar-Razi

Pernyataan kritikus tentang dirinya:

(1) Al-Hakim berkata: dia adalah merupakan
hatinya bagi para ahli hadis di negaranya
setelah Ibnu asy-Syarqi

(2) Ibnu a-‘Amd al-Hanbali berkata: dia
seorang hafiz,muhaddis dari Naisabur

(3) Az-Zahabi berkomentar tentang dirinya:
seorang imam yang Aatiz, mutgin dan ahli

hujjah

*Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal i Asma’
ar-Rijal, (Bairut: Muassasah al-Risalah, 1992), h. 44, Jilid 27.
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j) Al-Hakim

- Nama lengkapnya: AbuAbdillahMuhammad
bin Abdillah an-Naisaburi terkenal dengan al-
Hakim (wafat 405)

- Guru-gurunya: a-Muzakkir, a-A’sam, asy-
Syaibari, ar-Razi, a-Masarjisi, Ibnu Hibban,
ad-Daruqutni

- Murid-muridnya: ad-Daruqutni, al-Fawari, al-
Wasiti, al-Hiwari, Muhammad al-Walid, Abu
Ya’la a-Khalili

- Pendapat kritikus tentang dirinya:

(1) Az-Zahabi berkata bahwa al-Hakim
adalah seorang imam, hafiz, kritikus,
sangat ‘alim, ahli hadis, pengarang kitab

(2) Imam a-HafizAbuHazim berkata ia
adalah imam ahli hadis pada masanya.

(3) ImamKhatib berkata bahwa ia termasuk
ahlu al ‘ilm, ahli ma’rifah, ahlifadilah,
seorang yang hafiz, dan memiliki banyak
karangan dalam bidang hadis

2) Kualitas sanad
Pada hadis dalam al-Mustadrak ‘ala as Sahihain
semua rawi tidek mempunyai masalah sampai
mukharrij karena mereka berpredikat rata-rata sigqab.
Tidak ada yang menilai jarh terhadap mereka. Dalam
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al-Maudu’at ada rawi yang tertuduh dusta yaitu
Muhammad bin al-Muhajir. la memang tidak terkenal
dan tidak diketahui.?*

Dari penjelasan yang sudah dipaparkan di
atas dengan melihat syawahid yang telah dipaparkan
dalam bab 3, bahwasanya dapat dismpulkan untuk
analisis sanadnya, dihukumi jAasan sebagaimana
perkataan al-*Asqalani dalam kitabnya Fath al-Barf,
al- Hakimmengkritik  kesahihannya karena dalam
sanad tersebutingita antara Abu a-Aswad dan Mu’az,
tetapi ada kemungkinan mendengarnya.®®> Sedangkan
Ahmadmenda 7fkan sanadnya karena hal tersebuit.
Dadam tingkatan jarhlafazda’ifberada pada posis
kedua.?®

3) Kualitas matan
Berkata an-Nawawi dalamn  Syarah  Muslim
sebagaimana dikutip oleh a-Mubarakfuri dalam
Syarah Turmuzi: Orang-orang muslim sepakat bahwa
orang kafir tidak mewariskan kepada orang mudim

dengan ddlil al-Qur’an surat an-Nisa’ ayat 141:

**Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’
ar-Rijal, (Bairut: Muassasah al-Risalah, 1992), h. 519, Jilid 26.

»Syihabuddin Ahmad bin ‘Afi al-Ma’ruf bi Ibni Hajar al-*Asqalani,
al-Qaul al-Musaddad fi az-Zabbi ‘an al-musnad Ii Imam Ahmad, (al-
Qahirah: Maktabah Ibnu Taimiyyah), h. 57.

?®Lihat MahmudTahhan, TaisirMustalahulHadis, h. 153.
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Artinya ...Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan

kepada  orang-orang kafir untuk
memusnahkan orang-orang yang beriman.

Perbedaan pendapat tentang orang muslim tidak
mewariskan kepada orang kafir menurut jumhur
ulama’ dari para sahabat, fabi’in, dan setelahnya?’
Golongan yang melakukan pewarisan orang muslim
dari kafir yaitu mazhabMu’az bin Jabal, Mu’awiyah,
Sa’id bin a-Musayyab, Masruq dan selainnya
Mereka menyerupakan dengan wanita-wanita orang
kafir yaitu sebagaimana kebolehan menikahi wanita
kafir dan tidak boleh menikahkan wanita muslim
dengan wanita kafir.?® Adapun harta orang murtad
jika dibunuh atau meninggal, jumhur fugaha’ hijaz
mengatakan bahwa harta tersebut untuk orang-orang
muslim dan kerabatnya tidak mewarisi. Perkataan
tersebut dari Malik dan asy-Syafi’i yaitu perkataan
Zaid seorang sahabat.

*Abu al-‘Ali Muhammad ‘Abd ar-Rahman bin ‘Abd ar-Rahim al-
Mubarakfuri, 7uhfah al-Ahwazibi Syarh Jami’ at-Turmuzi, h. 236, juz 6.

*8Abu al-Walid Muhammad Ibn Ahmad bin Muhammad bin Ahmad
bin Rasyd al-Qurtubi al-Andalusi asy-Syahir bi Ibn Rasyd al-Hufaid, Bidayah
al-Mujtahid wa Nihayah al-Muqtasid, al-Haramain, h. 264, juz 2.
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3. Kualitas Syawahid Hadis ¢as¥) 4ala <3
a.  Uraian perawi hadis
Di bawah ini jalur periwayatan dalam kitab al-
Maudu’at sebagai berikut:
1) ‘Al bin AbiTalib
2) Husain bin ‘Ali
3) “Ali bin Husain
4) Muhammad bin ‘Ali
5) AbuJa’far
6) AbuMusa bin Ja’far
7) ‘Al bin Musa ar-Rida
8) As-Saltu a-Harawi
9) a Ma’ad bin al-Musannab. Muhammad bin ‘AT
10) Sulaiman bin Ahmad at-Tabrani
11) AbuNa’im al-Hafiz
12) Abu Bakar Ahmad bin ‘AT bin Sabit
13) AbuMansur ‘Abd ar-Rahman bin Muhammad
14) Mukharrij
Hadis dari al-Maudu at tersebut setelah di takhrij
ternyata mempunyai syawahid dari jalur lain yaitu salah
satunya dalam kitab Sunan Ibnu Majah. Di bawah ini
hadis dari jalur dalam kitab Sunan lbnu Majah dengan
jaur periwayatan sebagai berikut:
1) Al bin AbiTalib
2) Husain bin ‘Ali bin AbiTalib
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3)
4)
5)
6)
7)

8)

9)

‘Ali bin Husain bin ‘Al bin AbiTalib

Muhammad bin ‘Ali bin Husain bin ‘Al bin AbiTalib
Ja’far bin Muhammad bin ‘Ali bin Husain bin ‘Al
bin AbiTalib

Musa bin Ja’far bin Muhammad bin ‘Al bin Husain
bin ‘Ali bin AbiTalib

‘Ali bin Musa bin Ja’far bin Muhammad bin ‘Ali bin
Husain bin ‘Al bin AbiTalib

‘Abd as-Salam bin Salih bin Sulaiman bin Ayyub bin
Maisarah Abu as-Saltu al-Harawi

a Sahl bin Abi Sshl b. Muhammad bin Isma’il bin
Samurah a-Ahmasi

10) Mukharrij (Ibnu Majah)

Dalam Sunan Ibnu Majah, rawi pertama sampai

dengan rawi ke delapan sama dengan urutan rawi dalam
kitab al-Maudu’at. Untuk rawi ke Sembilan sampai

mukharrij berbeda semuanya antara rawi satu dengan

yang lain. Jumlahnya pun berbeda.

Di bawah ini skemajalur rawi dalam Sunan lbnu Majah
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b. Andiss
1) Menila pribadi rawi
a) ‘Alfibin Abi Talib®
- Namalengkapnyayaitu ‘Ali bin AbiTalib
- Nama kunyahnya: Abu a-Hasan, Abu al-
Husain
- Namalagabnya AbuTurab
- Guru-gurunya: Nabi Muhammad saw, ‘Umar
bin Khattab, Abu Bakar as-Siddiq, Fatimah
az-Zahra
- Murid-muridnya: ‘Abd  ar-Rahman  bin
‘Usilah, Husain bin ‘Ali, Hasan bin ‘Ali, d-
Hasan al-Basri, Jabir bin ‘Abdullah
- Pernyataan kritikus tentang dirinya:
(1) Ibnu Hajar berkata dalam kitab Tagrib,
‘Ali adalah seorang sahabat dan
merupakan khalifah keempat
(2) Az-Zahabi berkata: Salah satu orang yang
dahulu masuk islam pada umur 8 tahun
yaitu ‘Ali
(3) Suyufi dan a-Mizzi mengatakan bahwa
‘Alisyahid di medan perang badar.

*Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal i Asma’
ar-Rijal, (Bairut: Muassasah al-Risalah, 1992), h. 472, Jilid 20.
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Tidak diragukan lagi dengan pernyataan yang

dilontarkan para kritikus tentang sahabat
‘Ali.Semua sahabat dihukumi adil. Maka
sanadnya bersambung, apalagi ia seorangKhulafa’

ar-Rasyidin.
b) Husain Bin ‘AG*

Nama lengkapnya yaitu Husain bin ‘Ali bin

AbiTalib (wafat 3, lahir 61)

Nama kunyahnya: AbuAbdillah

Namalagabnya: as-Sabat

Guru-gurunya: ‘Ali bin AbiTalib, ‘Abdul

Muttalib, ‘Umar bin Khattab, Fatimah az-

Zahra, Hindun bin Abi Halah

Murid-muridnya: ‘Ali bin Husain, ‘Ikrimah,

Zaid bin a-Hasan bin ‘Ali, Fatimah putrinya,

Sakinah putrinya.

Pernyataan kritikus tentang dirinya:

(1) AbuHatim bin Hiban menyebutnya dalam
tingkat sahabat

(2) Ibnu  Hajar dalam kitabnya juga
menempatkan Husain di tingkat sahabat

*%Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal i Asma’
ar-Rijal, (Bairut: Muassasah al-Risalah, 1985), h. 396, Jilid 6.
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(3) AbuHatim ar-Razi berkomentar sama
dengan Ibnu Hiban dan Ibnu Hajar bahwa
Husain di tingkat sahabt

Banyak komentar ¢a’dil karena Husain masih

dalam tingkatan sahabat. la juga putra dari
sahabat “Ali. Sudah pasti sanadnya bersambung.
¢) ‘Al bin Husain®

Nama lengkapnya yaitu ‘Ali bin Husain bin

‘Al bin AbiTalib (wafat 35, lahir 93)

Nama kunyahnya: Abu a-Husain, AbuHasan

Laqgabnya: Zainal ‘Abidin, Zu as-Sugnat

Guru-gurunya: Husain bin ‘Ali, Hasan bin

‘Ali  pamannya, ‘Abdullah bin ‘Abbas,

Zakwan bin ‘Amr, Sa’id bin a-Musayyab

Murid-muridnyas  Muhammad bin ‘Al

anaknya ‘Umar bin bin ‘Ali, ‘Abdullah

anaknya, ‘Asim bin ‘Umar bin Qatadah, Zaid
bin Adam

Pernyataan kritikus tentang dirinya:

(1) Muhammad bin Sa’ad berkata: ‘Ali bin
Husain berada di tingkatan ke dua pada
tingkatan 7abi’in dari Madinah, sigqgah,
banyak hadis, terpercaya, agung, wira i

!Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal i Asma’
ar-Rijal, (Bairut: Muassasah al-Risalah, 1992), h. 383, Jilid 20.
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(2) Az-Zuhri tideak melihat orang quraisy
yang semulia ‘Ali bin Husain
(3) Mdlik berkata bahwa Ali adalah seorang
ahli keutamaan

Komentarnya tidak ada yang menunjukkan

kepada jarh.la masih cucu dari sahabat ‘Ali.°Ali

bin Husain bersambung sanadnya sampai Nabi.

d) Muhammad bin ‘AG*

- Nama lengkapnya yaitu Muhammad bin “Ali
bin Husain bin ‘Ali (wafat 55, lahir 118)

- Namakunyahnya: Abu Ja’far

- Namalagabnya a-Bagir, Sgjadah

- Guru-gurunya: ‘Ali bin Husain, ‘Ali bin
AbiTalib, ‘Abdullah bin ‘Amr bin al-
Khattab, ‘Abdullah bin ‘Abbas, Anas bin
Malik

- Murid-muridnya: Ja’far bin Muhammad,
Sulaiman al-A’masy, Rabi’ah bin Abi ‘Abd
ar-Rahman, ‘Abdullah bin Muhammadbin
Umar bin ‘Afi bin AbiTalib, Muhammad bin
Muslim bin Syihabaz-Zuhri

- Pernyataan kritikus tentang dirinya:

**Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal i Asma’
ar-Rijal, (Bairut: Muassasah al-Risalah, 1992), h. 136, Jilid 26.
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(1) Muhammad bin Sa’ad menyebutnya di
tingkatan ketiga dari ahli Madinah, dan
berkata bahwa Muhammad itu adaah
orang yang sigqah, banyak hadis

(2) Al-Ajili berkatat Muhammad seorang ahli
Madinah, seorang tabi n dan siggah

(3) An-Nasa’i menyebutnya di tingkatan
fugaha pada tingkat fabiin dari ahli
Madinah

Berdasarkan pernyataan yang ada, semuanya

menunjukkan penilaian ¢a’dil. Jadi, Muhammad

bin ‘Ali bersambung dengan Ali.

€) Ja’far bin Muhammad*®

- Nama lengkapnya yaitu Ja’far bin
Muhammad bin ‘Ali (lahir 80, wafat 148)

- Namakunyahnya: Abu ‘Abdillah

- Namalagabnya: as-Sadiq

- Guru-gurunya: Muhammad bin ‘Ali, ‘Urwah
bin az-Zubair, Mudim bin Abi Maryam,

Nafi’ budak Ibnu ‘Umar, Muhammad bin

Muslim bin Syihabaz-Zuhri

Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’
ar-Rjjal, (Bairut: Muassasah al-Risalah, 1985), h. 74, Jilid 5.
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- Murid-muridnya: Musa bin Ja’far, Malik bin
Anas, Muhammad bin Ishaq bin Yasar,
Sufyan bin ‘Uyainah, Syu’bah bin al-Hajjaj

- Pernyataan kritikus tentang dirinya:

(1) AbuHatim ar-Razi memberi komentar
bahwa Ja’far adalah seorang yang sigqah
dan tidak ditanyakan lagi.

(2) Asy-Syafi’i berkata siggah, begitu juga
Yahya bin Ma’in memberi komentar
seperti asy-Syafi’i

(3) Muhammad bin Sa’ad Katib a-Wa'idi
berkata: Ja’far mempunyai banyak
hadisyang tidak menjadi hujjah  serta
lemah

(4) Yahya bin Ma’in berkata: Ulama’ Basrah
mengatakan bahwa jangan meriwayatkan
dari kita dari tiga orang yaitu sdah
Satunya Ja’far bin Muhammad.

Ada komentar yang menunjukkan kepada jars.
Akan tetapi tidak mempengaruhi terhadap
kesiggahannya karena banyak juga yang
berkomentar ra’dil. Di samping itu juga

bersambung dengan Muhammad.
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f) Musa bin Ja’far®

- Nama lengkapnya yaitu Musa bin Ja’far bin
Muhammad bin ‘Ali (lahir 128, wafat 183)

- Namakunyahnya: Abu a-Hasan

- Namalagabnya a-Kazim

- Guru-gurunya: Ja’far bin Muhammad,
‘Abdullah bin Dinar, ‘Abd al-Maik bin
Qudamah

- Murid-muridnya: ‘Al bin Musa bin Ja’far,
anak-anaknya  (Husain, Isma’il, Ibrahim),

Saudaranya (‘Ali, Muhammad), Salih bin

Yazid

- Pernyataan kritikus tentang dirinya:

(1) AbuHatim ar-Razi menilainya dengan
uangkapan tsiqgatun sudduqgunjuga Musa
adalah imam paraimam muslimin

(2) 1bnu Hajar berkata sudduqun ‘abidun

(3) Abu Ja’far al-‘Agqili menyebutnya dalam
tingkatan da’if

(4) Para pengarang 7Taqrib at- Tahzib berkata
sigqatunsudduqun

Ia masih dalam penilaian ta’dil karena dengan

melihat kata yang digunakan untuk menta’dil

**Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’
ar-Rijal, (Bairut: Muassasah al-Risalah, 1992), h. 43, Jilid 29.
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yaitu suddugun,da’if Juga muttashil dengan
Ja’far.
g) ‘AR bin Musa®
- Nama lengkapnya yaitu ‘AL bin Musa bin
Ja’far bin Muhammad (lahir 154, wafat 203)
- Namakunyahnya: Abu a-Hasan
- Namalagabnya: ar-Rida
- Guru-gurunya Musa bin Ja’far, ‘Ubaidillah
bin Artah bin al-Munzir
- Murud-muridnya. Abu as-Saltu ‘Abd as-
Salam bin Salih a-Harawi, Ayyub bin
Mansuran-Naisaburi, Sulaiman bin Ja’far,
anaknya Abu Ja’far Muhammad bin
Muhammad bin Hayyan at-Tamr al-Basri
- Pernyataan kritikus tentang dirinya:
(1) Ibnu Hibban meriwayatkan dari ayahnya
bahwa ada kesalahan dalam °Ali bin
Musa
(2) Abu Sa’ad as-Sam’ani berkomentar
bahwa hasil hadisnya dari periwayat yang
da’if
(3) Ibnu Hajar berkata sudduqgun

**Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal i Asma’
ar-Rijal, (Bairut: Muassasah al-Risalah, 1992), h. 148, Jilid 21.
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(4) lbnu Majah meriwayatkan darinya satu
hadis yang telah ditulis dalam biografi
‘Abd as-Salam bin Salih al-Harawi
h) Abuas-Saltu®
- Nama lengkapnya yaitu ‘Abd as-Salam bin
Salih bin Sulaiman bin Ayyub bin Maisarah
(Iahir 236)
- Namakunyahnya: Abu as-Saltu
- Guru-gurunya ‘Ali bin Musa, ‘Abd as-Salam
bin Harb, Sufyan bin ‘Uyainah, Hamad bin
Zaid, Isma’il bin ‘Ayyasy
- Murid-muridnya:  Sahl  bin  Abi  Sahl,
Muhammad bin Isma’il a-Ahmasi, ‘Abdullah
bin Ahmad bin Hanbal, ‘Ali bin Harb a-
Mausuli, Al-Qasim bin Salamah
- Pernyataan kritikus tentang dirinya:
(1) Yahya bin Ma’in berkata suddugun
sigqatun, dia penganut syi ah
(2) Ibnu ‘Adi berkomentar bahwa hadis-
hadisnya munkar dalam bab fadail
(3) Ar-Razi berkata da 7fun

*%Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’
ar-Rijal, (Bairut: Muassasah al-Risalah, 1992), h. 73, Jilid 18.
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(4) Ahmad  bin Syu’aib an-Nasa’l
memberikan penilaian bahwa as-Saltu
tidak siggah

(5) Az-Zahabi berkata: as-Saltu itu orang
syi'ah dituduh atau diragukan
kebenarannya.

(6) ‘Abd al-Khaliq bin Mansur berkata: aku
tidak mengetahuinya.

Banyak sekali tuduhan yang memberikan
penilaian negatif. Di samping itu juga ia seorang
penganut syi'ah. Hadis-hadis munkar pun
diriwayatkannya. Akan tetapi ia bersambung
kepada ‘Ali bin Musa.

i) Sahl bin Abi Sahl*
- Namalengkapnya yaitu Sahl bin Abi Sahl ar-

Razi atau Sahl bin Zanjalah (lahir 240)

- Namakunyahnya: Abu ‘Amr, Abu‘Usman

- Namalagabnya: Ibnu Abi Sahl

- Guru-gurunya Abu as-Saltu, Isma’il bin Abi
Uwais, Hafs bin Gayas, Sufyan bin ‘Uyainah,
Sa’id bin Abi Maryam

*"Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal i Asma’
ar-Rijal, (Bairut: Muassasah al-Risalah, 1988), h. 186, Jilid 12.
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- Murid-muridnya: Ibnu Majah, a-Hasan bin
Sufyan, ‘Isa bin Yazid al-Hamdani, Musa bin
Harun al-Hafiz

- Pernyataan kritikus tentang dirinya:

(1) AbuHatim berkata: sudduqun
(2) Ibnu Hibban menyebutnya dalam kitab
as Siqat
Berdasarkan penilaian yang ada, ia seorang
terpercaya dan muttasil sanadnya dengan Abuas-
Saltu.
j) Muhammad bin Isma”il bin Samurah®

- Nama lengkapnya yaitu Muhammad bin
Isma’il bin Samurah a-Ahmasi (Iahir 260)

- Namakunyahnya: Abu Ja’far

- Guru-gurunya: Abu as-Saltu, Ibrahim bin
‘Uyainah, Abu Bakar bin ‘Ayyasy, Waki’ bin
a-Jarah, Sufyan bin ‘Uyainah

- Murid-muridnya at-Turmuzi, an-Nasa’i, lbnu
Majah, Abu Bakar ‘Abdullah bin AbiDawud

- Pernyataan kritikus tentang dirinya:

1) An-Nasa’i berkata siggatun
2) lbnu Hibban menyebutnya dalam kitab

as-Sigat

**Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’
ar-Rijal, (Bairut: Muassasah al-Risalah, 1992), h. 477, Jilid 24.



143

3) lbnu AbiHatim bertanya kepada ayahnya
bahwa Muhammad bin Isma’il ini
sudduqun

Komentar-komentar yang diberikan

menunjukkan pada ta’dil, akan tetapi ia tidak

bersambung sanadnya dengan Sahl bin Abi Sahl.
k) Ibnu Majah

- Nama lengkapnya: AbuAbdillah bin Yazid

lbnu Majah (lahir 207, wafat 273)

- Guru-gurunya Ibrahim bin Dinar, Abu al-

Hasan‘Ali bin Ibrahim, Ishaq bin Muhammad

- Pendapat kritikus tentang dirinya:

(1) Al-Khalili: siggahkabir
Tidak ada seorang kritikus pun yang
mencela Ibnu Majah. Puji-pujian yang
diberikan juga pujian yang berperingkat
tinggi dan tertinggi.

2) Kualitas sanad
Pada hadis dalam Sunan lbnu Majah ada satu rawi
yang dinilai kurang baik dalam ha ini dijarh bukan
dita’dil. Yaitu Abu asSaltu a-Harawi, ia
mendapatkan  jarhmunkar  al-hadis.  Kemudian
Muhammad bin Isma’il juga tidak bersambung
sanadnya dengan perawi di atasnya yaitu Sahl bin Abi
Sahl. Abu as-Saltudalam al-Mizan rojulun salihun.
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Ibnu Ma’in mensiggahkannya. As-Sabuni dalam al-
Mi’atain mengatakan bahwa hadis ini garib, ia tidak
menulisnya kecuali dari hadis ahli bait.

Dari penjelasan yang sudah dipaparkan di
atas dengan melihat syawahid yang telah dicantumkan
dalam bab 3, bahwasanya dapat disimpulkan untuk
analisis sanadnya, dihukumi syadid ad-da’if karena
‘Abd as-Salam a-Harawi yang menyebabkan
keda’ffannya atas kemunkarannya. Lafaz munkar al-
hadis dalam tingkatan jarh berada di posisi kedua.*

3) Kualitas matan
Kata iman sdlalu bergandengan dengan idam dan
ihsan. Adapun hadis yang menjelaskan tentang ketiga
istilah ini yaitu sebagaimana riwayat Abu Hurairah
tentang malaikat Jibril yang mendatangi Rasulullah
dan sahabat kemudian menanyakan ketiga istilah
tersebut.® Iman menurut ahlu al-padis yaitu
memakrifati Allah dengan hati, mengikrarkan apa
yang dimekrifati dengan lidah dan mengerjakan
dengan anggota. Golongan ini menetepkan bahwa
iman adalah urusan batin dan zahir. Mereka
berpendapat setiap iman ada amal.Iman dan amal

**Lihat MahmudTahhan, TaisirtMustalahulHadis, h. 153.

*Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, ed. H. Z. Fuad Hasbi
Ash Shiddieqy, Mutiara Hadis: Keimanan, (Semarang: Pustaka Rizki Putra,
2002), h. 15. Lihat al-Bukhari Juz 2 h. 37.
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diibaratkan nyawa dengan tubuh.Jika ada nyawa
dalam suatu tubuh wajiblah tubuh itu hidup, bergerak,
beramal dan berusaha.

Al-ImamAbu a-Hasan‘Ali bin Khalaf bin Battal a-
Maliki a-Magribi  berkata di daam kitab
SyarahSahih al-Bukhari sebagaimana dikutip oleh
an-Nawawi dalam SyarahSahih Mudim, pendapat
para ahlussunnah, baik dari kalangan salaf maupun
khalaf, bahwa iman adaah membenarkan dan
mengimplementasikannya dalam perbuatan, yang
dapat bertambah dan berkurang.** Ddil yang

menunjukkan pernyataan tersebut yaitu:

m_,ul@ Cog) 1531354...
Artinya: “....supaya keimanan mereka bertambah di
samping keimanan mereka (yang telah

ada)...”. (QS. Al-Fath: 4) ¥
Ibnu Battal berkata: “Keimanan yang tidak ada
peningkatannya adalah kurang”. At-7asdig bisa
sempurna dengan melakukan ama an-amalan. Selama
orang mukmin menambah ama kebgikan maka

imannya sempurna dan  bertambah.Begitupun

Imam an-Nawawi, Syarah Sahih Muslim, Terj. Agus Ma’mun dkk,
(Jakarta: Darus Sunnah, 2013), h. 360, Jilid 1, Cet. 4.

“Lihat juga dalam QS. Al-Kahfi: 13, QS. Maryam: 76, QS.
Muhammad: 17, QS. Al-Muddasir: 31, QS. At-Taubah: 124, Qs. Ali ‘Imran:
173, QS. Al-Ahzab: 22.
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sebaliknya.ltulah pendapat yang adil berkenaan
tentang iman. Adapun kepercayaan kepada Allah dan
Rasulullah saw, makatidak boleh berkurang.

4. Kualitas Syawahid Hadis +J3) ¢3

a  Uraian perawi hadis

Di bawah ini jalur periwayatan dalam kitab al-

Maudu’at sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

‘Umar bin al-Khattab bin Nufail
Sa’id bin al-Musayyab
Az-Zuhri

Al-Auza’i

Ibnu ‘Ayyasy

Abu a-Mugirah

Ahmad

‘Abdullah bin Ahmad

Ahmad bin Ja’far

10) Ibnu al-Mazhab
11) Ibnu a-Husain
12) Mukharrij

Hadis dari al-Maudu’at tersebut setelah ditakhrij

ternyata mempunyai syawahid dari jalur lain yaitu saah
satunya Musnad Ahmad bin Hanbal. Di bawah ini hadis
dari jalur ddam kitab Musnad Ahmad bin Hanbaldengan
jalur periwayatan sebagai berikut:

1)

‘Umar bin al-Khattab bin Nufail



2)
3)
4)
5)
6)
7)
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Sa’id bin a-Musayyab
Az-Zuhri
Al-Auza’im
Ibnu ‘Ayyasy
Abu a-Mugirah
Mukharrij (Imam Ahmad)
Daam Musnad Ahmad bin Hanbal, untuk perawi

mulai dari ‘Umar bin Khattab sampa pada rawi yang

bernama Abu a-Mugirah sama dengan dalam al-

Maudu’at pada jalur pertama. Akan tetapi dalam al-
Maudu’at ada beberapa rawi lagi setelah Abu al-Mugirah.

Di bawah ini skema jalur rawi dalam Musnad

Ahmad bin Hanbal:
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b. Anadiss
1) Meneliti pribadi rawi
a) ‘Umar bin al-Khattab®
- Nama lengkapnya: ‘Umar bin al-Khattab bin
Nufail bin ‘Abd al-‘Azza (wafat 23)
- Namakunyahnya: AbuHafs
- Namalagabnya: a-Faruq
- Guru-gurunya: Nabi Muhammad, Ubay bin
Ka’ab, Abu Bakar
- Murid-muridnya:  Ibrahim bin ‘Abd ar-
Rahm_an bin ‘Auf, Anas bin Malik,
Juwairiyah bin Qudamah, Zaid bin Sabit,
‘Abdullah bin ‘Abbas
- Pernyataan kritikus tentang dirinya:
(1) AbuHatim ar-Razi berkata dia adalah
seorang sahabat
(2) Al-Mizzi berpendapat bahwasanya ‘Umar
adalah seorang yang syahid dalam perang
badar serta menyaksikan semua itu
bersama Rasulullah
(3) Muhammad bin Sa’ad Katib a-Wagidi
mengatakan bahwa ia termasuk sahabat

dalam tabagat al-kubra

“Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal i Asma’
ar-Rijal, (Bairut: Muassasah al-Risalah, 1992), h. 316, Jilid 21.
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Semua kritikus memberikan komentar yang
ta’dil. Di samping itu juga karena ia adalah
seorang sahabat Nabi yang mana salah satu dari
Khulafa’ ar-Rasyidin.

b) Sa’id bin al-Musayyab*
- Namalengkapnya: Sa’id bin a-Musayyab bin

Hazn bin Abi Wahab (lahir 17 / wafat 92)

- Namakunyahnya: AbuMuhammad
- Namalagabnya: Ibnu Abi Wahab
- Guru-gurunya: Ubay bin Ka’ab, Anas bin

Malik, ‘Umar bin al- Khattab, Jabir bin

‘Abdullah, Zaid bin Sabit, Sa’ad bin Abi

Wagas
- Murid-muridnya:  Isma’il bin  Umayyah,

Muhammad bin Mudlim bin Syih_abaz—Zuhr_i,

anaknya yaitu Muhammad bin al-Musayyab,

‘Amr bin Syu’aib, Yahya bin Sa"id al-Ansari
- Pernyataan kritikus tentang dirinya:

(1) AbuHatim ar-Razi berkata Sa’id adalah

tabi’in

(2) Abu Zur’ah ar-Razi berpendapat bahwa

dia seorang imam yang siggah

*Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal i Asma’
ar-Rijal, (Bairut: Muassasah al-Risalah, 1987), h. 66, Jilid 11.
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(3) Ahmad bin Hanbal menyatakan Sa’id
adalah sebaik-baiknya tabiin dan juga
orang yang siggah dari orang-orang yang
ahli kebaikan

(4) Ibnu Hajar berpendapat bahwa dia adalah
salah satu ulama’ yang ditetapkan dalam
tingkatan fugaha’ yang besar

(5) Az-Zahabi berkata
siqgatunhujjatunfagihun

la adalah seorang tabiin yang sigqah.

Kritikannya menunjukkan arti positif. la adalah

murid ‘Umar bin  Khattab dan guru dari

Syihabaz-Zuhri. Mereka saling berkesambungan

sanadnya Akan tetapi Sa’id bertemu ‘Umar hanya

pada waktu masih kecil.

¢) Muhammad bin Muslim®

- Nama lengkapnya Muhammad bin Muslim
bin ‘Ubaidillah bin ‘Abdullah bin Syihabaz-

Zuhii (lahir 52 / wafat 124)

- Namakunyahnya: Abu Bakar
- Namalagabnya: Ibnu Syihab

#Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal i Asma’
ar-Rijal, (Bairut: Muassasah al-Risalah, 1992), h. 419, Jilid 26.
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Guru-gurunya: Sa’id bin a-Musayyab, Anas
bin Malik, Syu’bah bin al-Musayyab,

Sulaiman bin Yasar, ‘Umar bin ‘Abdul Aziz
Murid-muridnya: Aban bin Salih, al-Auza¥,
‘Abdul Malik bin Juraij, Muhammad bin a-
Mukadir, Mu’awiyah bin Salam

Pernyataan kritikus tentang dirinya:

D

)

®3)

(4)

Muhammad bin Sa’ad menyebutnya
dalam tingkatan keempat dari ahli
Madinah

‘Abd ar-Rahman bin Mahdi mengatakan
bahwa ia tidak melihat seseorang yang
lebih tau dari az-Zuhri.

Sufyan bin ‘Uyainah juga mengatakan
seperti halnya ‘Abd ar-Rahman bin
Mahdi

AbuDawud berkata: la meriawayatkan

seribu lebih dari orang-orang yang siggah

Pernyataan-pernyataannya masih  ddam

koridor ta’dil. Jadi ia diterima periwayatnnya dan

bersambung sanadnya.
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d) ‘Abd ar-Rahman bin ‘Amr bin Yuhmad*
- Nama lengkapnya: ‘Abd ar-Rahman bin ‘Amr

bin Yuhmad al-Auza’i (lahir 87, wafat 157)

- Namakunyahnya: Abu ‘Amr
- Namalagabnya Ibnu Abi ‘Amr
- Guru-gurunya  Ibarahim  bin  Tarif,

Muhammad bin Mudlim bin Syih_abaz-Zuhr_i,

Muhammad bin a-Munkadir, ‘Amr bin

Murrah, ‘Amr bin Syu’aib

- Murid-muridnya:  Isma’il bin  ‘Ayyasy,

Bagiyyah bin a-Walid, Sufyan a-Sauri,

Syu’bah bin al-Hajjaj, ‘Abdullah bin al-

Mubarak

- Pendapat kritikus tentang dirinya:

(1) ‘Abd ar-Rahman bin Mahdi berkata:
Imam dalam ilmu hadis itu ada empat
yaitu a-Auza’i, Malik, Sufy?ln as-Saurd,
dan Hammad bin Zaid

(2) AbuHatim berkata imamun muttabi’un
lima sami’a

(3) Sufyan bin ‘Uyainah berkata al-Auza’i
adalah seorang imam yang ahli dalam

masanya

*Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal i Asma’
ar-Rijal, (Bairut: Muassasah al-Risalah, 1992), h. 307, Jilid 17.
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Para kritikus menta’dilhya.la bersambung

sanad dengan guru dan muridnya yaitu az-Zuhri

dan Isma’il bin ‘Ayyasy.
e) Isma’il bin ‘Ayyasy bin Safim*’
f) ¢Abd al-Qudusbin al-Hajjaj*

Nama lengkapnya: ‘Abd al-Quddus bin a-

Hajjaj a-Khaulani (wafat 212)

Nama kunyahnya: Abu a-Mugirah

Guru-gurunya: ‘Abd ar-Rahman bin ‘Amr al-

Auza’i, Artah bin a-Munzir, Sa’id bin ‘Abd

d-Aziz, ad-Dahak bin Hamzah, ‘Abdullah

bin Salim al-Asy’ari

Murid-muridnya:  Al-Bukhari, Ahmad bin

Hanbal, ‘Abdullah bin ‘Abd ar-Rahman, ad-

Darimi, ‘Isa bin Abi ‘Isa, Yahya bin Ma’in

Pendapat kritikus tentang dirinya:

(1) AbuHatim berpendapat: ia seorang yang
jujur

(2) Ad-Daruqutni berkata siggatun

(3) An-Nasa’i berkatalaisa bihi ba’s

(4) 1bnu Hibban menyebutnya dalam kitab

as-Siqat

47Sudgh dijelaskan dalam pembahasan sebelumnya B B
* Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal i Asma’

ar-Rijal, (Bairut: Muassasah al-Risalah, 1992), h. 237, Jilid 18.
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An-Nasa’i dan AbuHatim yang memberikan
komentar sedikit menuju arah jarh. la juga tidak
bertemu dengan Isma’il bin ‘Ayyasy.

g) Ahmad bin Hanbal®
2) Kualitas sanad

Sanadnya da’if; karena terputus (mungqati’).
Sebab Sa’id bin Musayyab tidak pernah bertemu
dengan ‘Umar, kecuali pada saat dia masih
kecil.Dengan demikian, riwayat Sa’id dari ‘Umar
adalah riwayat yang mursal, kecuai riwayat dimana
dengan tegas dia menyatakan dalam riwayat tersebut
bahwa ‘Umar sedang mengenang Nu’man bin
Mugarrin di atas mimbar. Lebih jauh, disebutkannya
nama ‘Umar dalam sanad tersebut merupakan sebuah
kekdiruan. Boleh jadi hal itu muncul dari Ibnu
‘Ayyasy, yaitu Isma’il bin ‘Ayyasy.

Al-Hafiz Ibnu Hajar a-‘Asqalani berkata
dalam al-Qaul al-Musaddad 15, “cacat yang paling
nampak pada jalur Isma’il bin ‘Ayyasy adalah
penyebutan ‘Umar pada hadis tersebut tanpa adanya
unsur penguat. Nampaknya itu muncul dari riwayat
Ummu Salamah, sebab riwayat Ma’mar bin Zubaidi

dari az-Zuhri, dan Bisyr bin Bakr dan Walid bin

*Sudah dijelaskan dalam pembahasan sebelumnya
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Mudlim dari Auza’i tidak menyebutkan nama dalam
hadis tersebut.

Komentar al-Hafiz ini bukan apa-apa, sebab
a-Albani tidak pernah menemukan dalam riwayat-
riwayat yang disebutkan oleh al-Hafiz, bahwa Ibnu
Musayyab meriwayatkan hadis ini dari Ummu
Sadlamah. Sebab semua riwayat itu bersumber dari
Ibnu Ummu al-Musayyab: anak dari saudara laki-laki
Ummu Salamah.......... sampai akhir hadis. Dalam
riwayat-riwayat tersebut tidak ada pernyataan: “dari
Ummu Salamah.” Hadis ini diklaim oleh sebagian
Hafiz sebagai hadis maudu’. Di antara orang-orang
yang mengklaim demikian adalah al-Hafiz a-‘Iraqi.
Namun Hafiz lbnu Hajar telah membantahnya secara
panjang lebar demi menetapkan bahwa hadis tersebut
ada dasarnya. Hal itu dituangkan dalam kitab al-Qaul
a-Musaddad, halaman 5-6 dan 11-16. Kebanyakan
dari apa yang dia katakana adalah dibuat-buat dan
rekayasa belaka. Y ang pasti menurut al-Albani adalah
apa yang telah dikatakannya : hadis itu da’if karena

terputus.®® At-Tabrani juga meriwayatkan dari jalur

*'Imam Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Imam Ahmad,
Terj. FathurRahman ‘Abdul Hamid, Ahmad Khatib, Ahmad Rasyid Wahab
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), h. 298-299, Cet. 1.
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Mu’az bin Jabal, ia berkata bahwa hadis ini sanadnya
sangat dair®
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan

bahwa hadis ini sanadnya dihukumi da7f karena
terputusnya di tingkatan sahabat. Lafaz dla’if di
tingkatan jarh berada di posisi kedua.**

3) Kualitas matan
Al-Walid di sini digambarkan dengan sesosok orang
yang lahir dengan menyandang gelar dengan
seseorang yang lebih jahat dari Fir’aun dan
kaumnya Ada yang mengatakan a-Walid bin ‘Abd
a-Malik, ada juga yang berpendapat al-Walid bin
Yazid dengan mempunyai mis untuk memfitnah
manusia.K etika mereka keluar, mencoba
membunuhnya (al-Walid), maka terbukaah fitnah
dan menyebabkan banyaknya pembunuhan.Beberapa
riwayat mengatakan bahwa a-Walid diganti dengan
‘Abdullah.”

> Ahmad bin ‘Al bin Hajar Abu al-Fadl al-‘Asqalani, Fath al-Bari
Syarah Sahih al-Bukhari, (Bairut: Dar al-Ma’rifah, 1379), h. 581, Juz 10.
Lihat juga Abu Muhammad Badr ad-Din al-‘Aini al-Hanafi, ‘Umdah al-
Qari’ Syarah Sahih al-Bukhari, Bairut: Dar Thya’ at-Turas, h. 211, Juz 22.

>?Lihat MahmudTahhan, TaisirMustalahulHadis, h. 153.

> Ahmad bin ‘Ali bin Hajar Abu al-Fadl al-‘Asqalani, Fath al-Bari
Syarah Sahih al-Bukhari, h. 580.
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5. Kualitas Syawahid Hadis al!l 4iaa 3

a. Uraian perawi hadis

Di bawah ini ada lima jaur periwayatan dalam
kitab al-Maudu’at sebagai berikut,
Yang pertama; ‘Ali bin AbiTalib, ‘Abd ar-Rahman bin
‘Asilah bin ‘Asl ‘Asal, Salamah bin Kuhail bin Hagin,
Syarik bin ‘Abdullah bin a-Haris bin Syarik bin
‘Abdullah, Muhammad bin ‘Umar bin ‘Abdullah bin
Fairuz, Abu Muslim Ibrahim bin ‘Abdullah al-Basri,
Abu‘AliMuhammad  bin  Ahmad bin  as-Sawaf,
AbuAbdillah bin Badhah al-¢Akabiri, ‘Al bin Ahmad al-
Bisfi, “Ali bin ‘Ubaidillah a-Zanamuni
Y ang kedua: “Ali bin AbiTalib, as-Sunabihi, Salamah bin
Kuhail, Syarik, ‘Abdul Hamid bin Bahr, a-Hasan bin
Sufyan, AbuAhmadMuhammad bin Ahmad a-Jurjani,
AbuNa’imAhmad bin ‘Abdullah a-Hafiz, Ahmad bin
Ahmad a-Hadad, Muhammad bin ‘Abdul Bagi bin
Ahmad.
Yang ketiga: ‘Ali, Abi ‘Abd ar-Rahman, Salamah bin
Kuhail, Syarik, ‘Abdul Hamid bin Bahr a-Basri, Abu
Manshur Syuja bin Syuja’, ‘Abdullah bin Nahiyah,
AbuBakar Muhammad bin a-Qasim an-Nahwi,
‘Ubaidillah bin Muhammad al-‘Akabiri, ‘Ali bin Ahmad
a-Bisf, ‘Ali bin ‘Ubaidillah.
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Jalur keempat: ‘Ali, asy-Sya’bi, Muhammad bin Qa’is,
Jarir, a-Hasan bin Muhammad, Abu Bakr lbnu

Mardawaih.
Jalur kdima: Ibnu Mardawaih dari jalur al-Hasan bin ‘Ali
dari ayahnya.

Hadis dari al-Maudu’at tersebut setelah di takhrij

ternyata mempunyai syawahid dari jalur lain yaitu salah

satunya Sunan at- 7urmuzi. Di bawah ini hadis dari jalur

Sunan at- 7urmuzi dengan jalur periwayatan sebagai

berikut:

1) Al bin AbiTalib

2) ‘Abd ar-Rahman bin ‘Asilah bin ‘Asl ‘Asal

3) Suwaid bin Gafalah bin ‘Ausajah bin ‘Amir bin
Wada’ bin Mu’awiyah

4) Salamah bin Kuhail bin Hasin

5) Syarik bin ‘Abdullah bin al-Haris bin Syarik bin
‘Abdullah

6) Muhammad bin ‘Umar bin ‘Abdullah bin Fairuz

7) Isma’il bin Musa

8) Mukharrij (at-Turmuzi)

Dalam Sunan at-Turmuzi, untuk perawi mulai dari

‘Ali bin AbiTalib sampai dengan as-Sunabihiy sama dengan

runtutan rawi dalam kitab al-Maudu’at. Untuk rawi ketiga

dalam al-Maudu’at dari jalur pertama sampai ketiga langsung
ditempati oleh Salamah bin Kuhail, akan tetapi dalam Sunan
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a-Turmuzi nama Salamah bin Kuhail berada setelah Suwaid
bin Gafalah yang mana dalam al-Maudu at tidak ada. Setelah
rawi Salamah bin Kuhail, di bawahnya ada dua rawi yang
sama yaitu Syarik bin Abdillah dan Muhammad bin ‘Umar
hanya dalam jalur pertama. Di jalur kedua dan tiga ditempati
oleh Abdul Hamid bin Bahr. Kemudian rawi di bawahnya
berbeda semua antara daam al-Maudu’at dan Sunan at-
Turmuzi. Untuk jalur keempat dan kelima berbeda juga.

Di bawah ini skemajalur rawi dalam Sunan at-Turmuzi:
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b. Andiss
1) Mengeliti pribadi rawi
a) ‘Al bin AbiTalib™
b) ‘Abd ar-Rahman bin ‘Usilah atau as-Sunabihi®
- Nama lengkapnya yaitu ‘Abd ar-Rahman bin
‘Usilah bin ‘Asl bin ‘Asal (lahir 75 H)
- Namakunyahnya: Abu‘Abdullah
- Guru-gurunya ‘Afi bin AbiTalib, Bilal bin
Rebah, Abu Bakar, Mu’az bin Jabal,
Mu’awiyah bin AbiSafyan
- Murid-muridnyas  Suwaid bin  Gafadah,
Syu’bah bin al-Hajjaj, Zaid bin Aslam al-
Qurasyi, Sdamah bin Kuhail, Abuldris al-
Khaulani
- Pernyataan kritikus tentang dirinya:
(1) Yahya bin Ma’in berkata: la bukan

sahabat
(2) At-Turmuzi mengatakan bahwa ia tidak
mendengar dari Rasulullah. la

meriwayatkan dari orang Madinah yang
menyerupai sahabat

54Sudgh dijelaskan dalam pembahasan sebelumnya B B
>Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’
ar-Rijal, (Bairut: Muassasah al-Risalah, 1992), h. 282, Jilid 17.
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(3) Yahya bin Ma’in dari riwaya Ibnu
Muharriz bahwa ‘Abd ar-Rahman bukan
sahabat

(4) Muhammad bin Sa’ad menyebutnya di
tingkatan pertama ahli Syam dan Mesir.
la siggah dengan sedikit hadis

Beberapa komentar yang ada, menunjukkan

kepada jarh yang mana ia bukan sahabat. Akan

tetapi ia sambung dengan guru dan muridnya
yaitu ‘Ali dan Suwaid.
¢) Suwaid bin Gafalah®

- Nama lengkapnya yaitu Suwaid bin Gafalah
bin ‘Ausajah bin ‘Amir bin Wada bin
Mu’awiyah bin a-Haris (lahir 80 H)

- Namakunyahnya: Abu Umayyah

- Guru-gurunya: ‘Al bin AbiTalib, ‘Usman
bin Affan, ‘Umar bin Khattab, Abu Bakar
as-Siddiq, Abu ad-Darda’

- Murid-muridnya:  Salamah bin  Kuhall,
Khaisamah bin ‘Abd ar-Rahman, ‘Amir asy-
Sya’bi, ‘Abd al-‘Aziz bin Rafi’, Maisarah
AbuSalih

- Pernyataan kritikus tentang dirinya:

*%Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal i Asma’
ar-Rijal, (Bairut: Muassasah al-Risalah, 1988), h. 265, Jilid 12.
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(1) Berkata Ishaq bin Mansur dari Yahya bin
Ma’in dan Ahmad bin ‘Abdullah al-Ajili :
éiqqatun

(2) AbuHatim menyebutnya dalam kumpulan
orang-orang yang sigqah

(3) Ibnu Hajar berkata muhadramun

(4) Az-Zahabi dalam kitab al-Kasyiberkata
éiqqatun, imamun, zahidun, qawwgmun

Komentarnya ¢a ’dil. lajuga bertemu guru dan

muridnya yaitu as-Sunabihi dan Salamah bin
Kuhail.

d) Salamah bin Kuhail*
- Nama lengkapnya yaitu Salamah bin Kuhall

bin Hasin (lahir 121, wafat 44)

- Namakunyahnya: AbuYahya
- Guru-gurunya: Suwaid bin Gafalah, ‘Ikrimah
budak Ibnu ‘Abbas, ‘Algamah bin Qais an-

Nakha'i, Kuhail ayahnya

- Murid-muridnya:  Syarik bin  ‘Abdullah,

Hamad bin Salamah, Sufyan bin Sa’id as-

Sauri anaknya, Syu’bah bin al-Hajjaj, Salih

bin Salih bin Hayy

- Pernyataan kritikus tentang dirinya:

*"Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’
ar-Rijal, (Bairut: Muassasah al-Risalah, 1987), h. 313, Jilid 11.
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(1) Bukhari dari ‘Ali bin ‘Al a-Madini
bahwa Salamah punya 250 hadis
(2) AbuTalib dari Ahmad bin Hanbal,
Salamah itu teryakini dalam hadisnya
(3) Ishaq bin Mansur dari Yahya bin Ma’in
iaberkata : siggatun
(4) Ahmad bin Abdullah bin a-Ajili berkata
. Salamah adalah rabiin dari Kuffah,
siggah dalam meriwayatkan hadis, dia
sedikit fanatik dengan kesyi’ahannya,
begitu juga Ya’qub bin Syaibah juga
menilal seperti itu
Mayoritas mengungkapkan dengan penilaian
yang positif.Sanadnya bersambung.
e) Syarik bin ‘Abdullah®
- Nama lengkapnya yaitu Syarik bin ‘Abdullah
bin a-Haris bin Syarik bin ‘Abdullah (lahir
177, wafat 95)
- Namakunyahnya: AbuAbdillah
- Namalagabnya Ibnu AbiSyarik
- Guru-gurunya: Salamah bin Kuhail, Sulaiman
a-A’masy, Khalid bin ‘Alqamah, Haris bin
AbiMatar, Hakim bin Jabir

**Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal i Asma’
ar-Rijal, (Bairut: Muassasah al-Risalah, 1988), h. 462, Jilid 12.
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Murid-muridnya: Muhammad bin ‘Umar ar-

Rumi, Ibrahim bin Mahdi, a-Aswad bin

‘AmirSyazan, Ja'far bin Hamid al-Kufi,

Zakariabin ‘Adi

Pernyataan kritikus tentang dirinya:

(1) Yahya bin Ma’in berkata siggatun

(2) Ya’qub bin Syaibah mengatakan bahwa
ia sigggahdengan jelek hafalannya

(3) Ibrahim bin Ya’qub a-Juzjani berkata
Syarik jelek hafalannya dan mudtarib al-
hadis.

(4) Daruqutni berkata laisa bi al-gqawiy

(5) Ibnu Hajar mengatakan bahwa Syarik
bisa dibenarkan karena banyak kesalahan

(6) Turmudzi menyebutnya dalam kitab
SahihJami’dan ‘llal al-Kabir

(7) ‘Abd ar-Rahman bin AbiHatim berkata:
Syarik banyak kesalahan, wahm dan
sering keliru.

Mayoritas  kritikus ~ menjarhnya.  Jadi

Syarikda Teriwayatannya.
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f) Muhammad bin Umar®®
- Nama lengkapnya yaitu Muhammad bin
‘Umar bin Abdullah bin Fairuz ar-Rumi
- Namakunyahnya: Abu‘Abdullah
- Namalagabnya: Ibnu ar-Rumi
- Guru-gurunya Syarik bin ‘Abdullah, al-
Hasan bin ‘Abdullah al-Kufi, ‘Ali bin ‘Ali ar-
Rifa’i, Qa’is bin ar-Rabi’, Muhammad bin
Musglim at-Ta’ifi
- Murid-muridnya: Isma’il bin Musa, al-Jarah
bin Mukhalid, AbuMusaMuhammad bin al-
Musanna, Ya’qub bin Sufyan as-Sauri,
AbuHatim ar-Razi
- Pernyataan kritikus tentang dirinya:
(1) Abu Zar’ah berkata bahwa ada masalah
dalam dirinya
(2) la Muhammad bin Umar meriwayatkan
hadis munkar dari Syarik
(3) AbuDawud menilai ia dengan katada 7
(4) lbnu Hibban menyebutnya dalam kitab
as-Sigat. Berkata Ibnu Hajar dalam at-
Taqrib: layyinul hadis

la meriwayatkan hadis munkar dari Syarik.

*Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal i Asma’
ar-Rijal, (Bairut: Muassasah al-Risalah, 1992), h. 170, Jilid 26.
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g) IsmaZil bin Musa®
- Nama lengkapnya yaitu Isma’il bin Musa

(lahir 245 H)

- Namakunyahnya: AbuMuhammad, Abulshaq
- Guru-gurunya Muhammad bin ‘Umar, Malik
bin Anas, al-Walid bin Muslim, ‘Umar bin

Sa’ad al-Basri, ‘Umar bin Syakir al-Basri

- Murid-muridnya: at-Turmuzi, AbuDawud, al-
Bukhari, 1bnu Majah, Isma’il bin Harun al-
Kufi

- Pernyataan kritikus tentang dirinya:

(1) lbnu AbiHatim bertanya tentang Isma’il
kepada ayahnya bahwa dia seorang yang
sudduqun

(2) Muhammad bin ‘Abdullah al-Hadrawi
berkatasudduqun

(3) Ibnu  ‘Adi  berkomentar:  Isma’il
meriwayatkan dari Syarik, Malik yaitu
ulama Kuffah, dengan Malik banyak
hadis yang muttasil, dan dengan Syarik
banyak hadis yang munfarid

(4) An-Nasai mengatakan bahwa ia laisa
bihi ba ’sun

“Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’
ar-Rijal, (Bairut: Muassasah al-Risalah, 1983), h. 210, Jilid 3.



169

Komentarnya belum sampai pada jarhakan
tetapi mendekati jarh.
h) At-Turmuzi®
2) Kualitas sanad

Hadis yang terdapat dalam kitab Sunan at-
Turmuzidi atas, ditemukan dalam rangkaian sanadnya
ada beberapa rawi yang dinilai kurang dabit oleh
ulama’ yaitu Syarik bin ‘Abdullah, Muhammad bin
‘Umar bin ‘Abdullah dan Isma’il bin Musa.
Syarikmendapatkan penilaian yang mengarah kepada
jarh walaupun masih dalam kategori tingkatan ta’di/
dengan redaks  katasuddugqun  Sul  hifz,
yukhti’ukasiran. Muhammad bin  ‘Umar juga
mendapatkan penilaian yang hampir masuk dalam
kategori jarh akan tetapi masuk di tingkatan terakhir
ta’dil Begitu juga dengan Isma’il bin Musa
mendapatkan penilaian ta’dil di tingkat akhir dengan
redaksi kata suddugunakan tetapi ia juga aktif dalam
diran syi’ah.

Kemudian ada beberapa syawahid yang telah
dijelaskan dalam bab 3, bahwasannya dapat
dissmpulkan untuk analisis sanadnya, dihukumi
garibun munkarun. Para Ahlu a-‘Ilm berbeda
pendapat. Al-Hakim dan lainnya mengatakan sahih.

%'Sudah dijelaskan dalam pembahasan sebelumnya
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3)

Hadisini termasuk hasan tidak sampai sahih dan tidak
sampai kizbsebagaimana dijelaskan dalam al-Fawaid
al-Majmu’ah li asy-Syaukani.®*
Kualitas matan
Daam redaks matan hadis tersebut, ada
kecenderungan syi ah. Berkata  at-Tayyibi
bahwasannya aliran syi’ah terkandung dalam hadis
ini yang mana mengambil ilmu dan hikmah
sumbernya yaitu dari ‘Ali bin AbiTalib tidak boleh
dari sdainnya.  Akan tetapi  takhsistersebut
maksudnya untuk dinisbatkan kepada sebagian
sahabat yang dari itu ‘Al lebih mulia dan
mengetahui. Yang menunjukkan bahwa semua
sahabat adal ahbab al-hikmah yaitu sabda Rasulullah:
o ;@@; G ;;5;
Tabi’in juga mendapatkan berbaéai ma(;am i] mu:ilmu
syar’i baik qira’ah, tafsir, hadis maupun figih dari
para sahabat.®

2Abu al-‘Ali Muhammad ‘Abd ar-Rahman bin ‘Abd al-Rahim al-

Mubarakfuri, 7ubfah al-ahwazi bi Syarhi Jami’ at-Turmuzi, (Bairut: Dar al-
Fikr, 1995) h. 172, juz 10.

% Abu al-‘Ali Muhammad ‘Abd ar-Rahman bin ‘Abd ar-Rahim al-

Mubarakfuri, 7uhfah al-ahwazi bi Syarhi Jami’ at-Turmuzi, h. 171.
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B. AnalissKonsistens Ibnu al-Jauzi dalam Menerapkan Kriteria
Hadis Maudu

Berdasarkan metode yang diterapkan oleh ulama’
mubhaddisin, sebagaimana yang penulis cantumkan dalam bab 11,
penulis dapat memberikan penjelasan mengenai analisis yang
dihasilkan dari beberapa penyelessian di antaranya yaitu
mentakhrijhadis-hadis maudu’ yang diklaim Ibnu al-Jauzi dalam
kitabnya yang mempunyai jaur lain.

Kemudian untuk mengetahui bagaimana kriteria dan
metode yang diterapkan oleh Ibnu al-Jauziakan dijelaskan lebih
lanjut oleh penulis.

Metode Ibnu al-Jauzi dalam menentukan keotentikan dan
kepalsuan sebuah hadis tertentu, terutama berdasarkan analisis
pada isnad, dengan menggunakan informasi yang terdapat dalam
kamus-kamus biografi. la berpendapat bahwa hadis tersebut
maudu’ disebabkan karena adanya rawi yang memiliki masalah
dalam kepribadiannya maupun periwayatannya.

Salah satu untuk mengetahui konsistensinya Ibnu al-Jauzi
dalam menerapkan kriteria hadis maudu’ ini adalah dengan cara
menerapkan kaidah-kaidah yang telah ditetapkan para ulama’
dalam menentukan kriteria hadis maudu’ dengan membandingkan
sertamengkritisi dari berbagai sudut pandang yang berbeda.

Untuk sampelnya bisa dilihat dalam sub bab pertama
dalam bab 4 ini tentang andlisis naqgd. Kesmpulannya bahwa

tidak semua yang dikatakan al-Jauzimaudu’, adalah memiliki jalur
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lain yang memberikan kontribusi untuk dapat naik kualitasnya.
Hadis pertama, al-Jauzi berkata bahwa hadis tersebut layasihhu.
Hadis kedua batilun. Hadis ketigamaudu'un. Hadis keempat la
a’lamu  sibhataha. Hadis kelima lam yusniduhu wa al-
hadismudtarib. la mengklam hadis tersebut maudu’ sesuai
dengan metode yang ia miliki salah satunya yaitu apabila ada
kecacatan dalam rawinya maka langsung dijatuhi predikat
tersebut. Dapat pula melihat contoh di bawah ini:
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Hadis ini sekitar tentang qubur, lebih tepatnya pada
persoaan takziyah yang mana seseorang melakukan kunjungan
terhadap sebuah keluarga yang ditinggal mati oleh salah satu
anggota keluarga dengan tujuan memberikan belasungkawa agar
kduarga yang ditinggal kan tidak larut dalam kesedihan.

Dari segi sanadnya jelas sekali sebagaimana dijelaskan
oleh Ibnu al-Jauzi bahwasanya hadis ini termasuk dalam golongan
hadis maudu’. Riwayat pertama dari ‘Abd ar-Rahman bin Ganam,
penyebab kemaudu’an hadis ini dikarenakan adanya rawi yang

bernama Muhammad bin Sa’id yaitu dia seorang pembohong atau
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pemalsu hadis yang mana termasuk juga dalam orang-orang
zindig. Riwayat kedua yaitu dari Mu’az bin Jabal, penyebab
maudunya hadisini dikarenakan rawi yang bernama Mujasyi’ bin
‘Amr. Ad-Daruqutni berkata dalam ad-Du’afa’ Bagiyyah
meriwayatkan dari orang-orang matruk semisal Mujasyi’ ibnu
‘Amr.* Berkata Ibnu Hibban: Mujasyi’ adalah seorang pemalsu
hadis, tidak halal apa yang telah disebutkannya. Kemudian
riwayat yang ketiga dari Ibnu Abbas, penyebab kemaudu’annya
yaitu rawi Ishaq bin Najih. Berkata Yahya : Ishaq terkenal dengan
memaudukan hadis, semua riwayatnya batil.®

Riwayat-riwayat yang ada dalam kitab al-Maudu’at,
terdapat beberapa pendapat dari berbagai ulama’ naqd yang mana
dicantumkan setelah sebuah hadis lengkap dengan sanad dan
matannya.

Sebagaimana yang ditawarkan oleh az-Zahabi dalam
mengklasifikasikan ulama’ naqd al-/adisdi dalam kitab ini banyak
muhaddisin yang memberikan kritik terhadap seorang rawi yang
diklaim oleh al-Jauzi sebagai penyebab hadis tersebut maudur’.

Di antaranya yaitu AbuHatim bin Hiban, Ahmad bin
Hanbal, ad-D_aruquj[n_i, AleH_atim ar-Razi, Ibnu ‘Adi, 1bnu Hiban,
Yahy_a bin Ma’in, Ibnu a-Madini, Ibnu Hanfad, a-Bukhari, an-
Nasa’i, Ibnu Rahawiyah, Syu’bah dan masih banyak lagi. Mereka

*Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’

ar-Rijz;l, (BairTlt: Muassasah al-Risalah, 1983), h. 193, Jilid 4.

55 Abu al-Faraj ‘Abd ar-Rahman bin ‘Afi bin al-Jauzi Al-Qurasyi, a/-

Maudu’at, Dar al-Fikr, 1983, h. 241-242, Cet. 2, Juz 3.
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semua adalah para nugaddari berbagai versi atau sudut pandang
daam menilai suatu hadis, mutasahhil, mutawassitmaupun
mutasyaddid.

Dengan melihat penjelasan yang dipaparkan oleh al-Jauzi,
banyak para ulama’ yang memberikan komentar kurang baik
kepadanya dikarenakan ketasahhulannya dalam menghukumi
suatu hadis dengan predikat maudu’. Al-‘Ala’i berkata: “Aku
memasukkan masalah kepada Ibnu al-Jauzi karena keleluasaannya
dalam menghukumi hadis dengan predikat maudu’ karena
bersandarkan pada kebiasaannya rawi-rawi yang da 7>

Singkatnya menurut hemat penulis, al-Jauzi dalam
menentukan kuditas suatu hadis bak itu sahih,hasan dan da’if
serta dalam ha ini maudu’, ia lebih dominan melihat dari segi
sanadnya. Terlihat dalam komentar-komentarnya dalam kitab al-
Maudu’at ini. Untuk kritik matannya tidak terlalu mengena.
Karena ketika mengklaim suatu hadis dengan predikat maudu’,
contohnya sgja hadis yang berkualitas munkar®” langsung ia
berikan penilaian hadis tersebut dengan predikat maudu’. Padahal,
hadis munkar adalah termasuk ke dalam golongan hadis da’if.
Sedangkan hadis da’if masih bisa naik kualitasnya apabila ada

syawahid atau muttabi’ dari jalur lain yang memungkinkan dapat

B Ibnu Hajar al—‘Asqal_an_i, an-Nukat ‘ala Kitab Ibni as-Salah, (Bairut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1994), h. 362, Cet. 1.
®"Hadis munkar yaitu hadis yang menyendiri dalam periwayatan, yang
diriwayatkan oleh orang yang banyak kesalahannya, banyak kelengahannya
atau jelas kefasikannya yang bukan karena dusta. Lihat Fatkhur Rahman,
Ikhtisar Mustalahul Hadis, h. 185.
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menaikkan kualitas hadis tersebut. Di samping itu, jumhur ulama’
memperbolehkan pengamalan hadis da’if yang berhubungan
denganfada’il al-a’mal sgja akan tetapi dengan memenuhi tiga
syarat yaitu da’iiya tidak sangat atau terlalu, masih di bawah
dasar yang dibenarkan oleh hadis yang dapat diamakan dan tidak
meyakini bahwa hadis tersebut benar-benar bersumber dari nabi
ketika mengamalkannya.®® Penulis juga mencantumkan contoh
hadis-hadis yang secara matan maudu’ dengan disesuaikan pada
kriteria hadis maudu’ oleh Ibnu al-Qayyim dalam al-Manar al-
Munif fi as-Sahih wa ad-Da’if'sebagaimana terlampir.

Menurut hemat penulis, ia tidak konsisten dengan
menghukumi  hadis dengan predikat maudu’ karena terlalu
terburu-buru dalam memaudu’kan hadis tanpa melihat jalur lain
yang dapat menaikkan dergjat kemaudu'annya.  Apabila
diprosentasikan, sekitar 15% ia tidak konsisten dari 1777 hadis,
ada 120-an hadis yang mempunyai syawahid sebagaimana
dijelaskan olen as-Suyuti daam7Zadiib ar-Rawi. Al-Jauzi
berpedoman pada al-jarh al-mubham, sedangkan dalam kaidah
Jjarh wa at-ta’dil yang didahulukan adalah al-jarh al-mufassar.

Oleh karena itu, mayoritas ulama’ mentasahhulkannya.

Mahmud Tahhan, 7aisir Mustalahul Hadis, Indonesia: al-Haramain,
tth, h. 66, Cet. 7.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian tentang konsistensi Ibnu al-
Jauzi dalam menerapkan kriteria hadis maudu’ dalam kitab al-
Maudu’at tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan yang mana
sebagai hasil akhir dari penelitian ini dengan beberapa poin.
Pertama, bahwasanya dalam kitab al-Maudu’at karya Ibnu al-
Jauzi ini terdapat hadis-hadis yang mana kualitasnya bisa naik
baik menjadi da’if; hasan maupun sahih. Kedua, para Ulama’ dan
al-Jauzi telah memberikan penjelasan tentang kriteria-kriteria
yang dapat memberikan alasan suatu hadis dinamakan sebagai
hadis maudu’. Kesimpulan ini merupakan eksplorasi jawaban dari
pokok masalah dalam bab | yaitu : Bagaimana konsistensi 1bnu
al-Jauzi dalam penergpan kaidah kritik hadis dalam kitab al-

Maudu’at? Adapun kesimpulan selengkapnya sebagai berikut :
¢ Penerapan kaidah kritiknya yaitu melaui uji analisis terhadap
syawahid dari hadis yang dinila maudu’ oleh al-Jauzi.
Kemudian menyesuaikan antara kriteria hadis maudu’ yang
sudah dijelaskan oleh al-Jauzi dengan mengaplikasikan data
yang telah termaktub. Dari 1777 hadis yang ada dalam kitab
al-Maudu’amya, menurut as-Suyuti dalam Tadrib ar-Rawi
ada sekitar 120-an hadis yang tidak maudu’. Jadi sekitar 15%
ia tidak konsisten dengan hadis yang ia kaim maudu’ dalam

al-Maudu’at. \a tidak konsisten karena al-Jauzi terburu-buru

177
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B.

memberikan predikat batil, maudu’, \a yasibhu dan dengan
lafaz yang sepadan dengan tidak melihat jalur lain
(syawahid). la berpegang pada jarh mubham yang dalam
kaidah jarh wa at-£a’dil, jarh mubham tidak diterima karena
lebih didahulukan berpegang pada jarh mufassar. Banyak
sekali  komentar-komentar  terhadap  al-Jauzi  dengan
memberikan lontaran kritik yang membuat kekonsistenan
beliau ternodai. Setelah dilakukan penelitian ulang mengenai
hadis-hadis yang termaktub dalam kitab al-Maudu’at
tersebut, ditemukan banyak sekali hadis yang menurut beliau
maudu’ ternyata kualitasnya lebih tinggi seperti da7f; hasan
bahkan sahih sebagaimana juga yang telah dikatakan oleh
beberapa ulama’ yaitu Ibnu Hajar dan lain sebagainya.
Saran
Pada masa Nabi banyak sekali hadis-hadis palsu yang
bermunculan disebabkan karena beberapa faktor. Maka para
ulama’ telah mentadwinkan dalam sebuah kitab agar kita tahu
mana yang asli atau palsu. Oleh karenaitu, Kita harus berhati-hati
dalam menyampaikan suatu hadis kepada khalayak umum karena
bisa sgja memberikan efek yang tidak baik bagi kita khususnya
dan masyarakat pada umumnya. Maka kita sebagai kaum
akademisi, sebaiknya memberikan sumbangsih  dengan
melakukan pendlitian hadis-hadis yang dideteksi bermasal ah.
Untuk penelitian  selanjutnya, yang mana objek
penelitiannya tentang hadis, disarankan agar lebih teliti lagi,
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karena membutuhkan kerja keras yang sangat apalagi mengenai
kritik matan dan sanad. Penelitian ini bukanlah penelitian final
karena dapat di teliti lagi oleh siapapun baik mahasiswa, dosen
dan lain sebagainya. Wallahu a’lam bissawab.
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Aplikas Al-Qur’an al-Karim
Aplikasi Jawami’ul Kalim

Aplikasi Maktabah Syamilah



Lampiran 1: Contoh Hadis Maudu’ dalam Kitab al-Maudu’at dan al-
Manar al-Munif
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Fitrotun Nisa’
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Khoiru min

Alfi Karomah”

atas dedikasi dan kerja kerasnya sebagai
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c. Ma’had Walisongo UIN Walisongo Semarang
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a. Pengurus UKM JHQ Fakultas Ushuluddin  UIN
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b. Pengurus HMJ TH Fakultas Ushuluddin UIN Walisongo
Semarang
C. Pengurus KMP TH Fakultas Ushuluddin UIN Walisongo
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